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ABSTRAK

Nama : Idah hamidah
Program Stodi : Linguistik
Judul : STRATEG! KESANTUNAN TINDAK TUTUR DIREKTIF

DALAM NOVEL BERBAHASA JEPANG BERJUDUL
ICHI RITTORU NO NAMIDA KARYA KITO AYA

Tesis ini memfokuskan diri pada strategi kesantunan tindak tutur direktif dalam novel
bahasa Jepang. Novel yang dipunakan sebagal sumber data adalab catatan harian
penulisnya, berjudul Iehi Rittoru no Namida “One Litre of Tears’ karya Kito Aya
yang diterbitkan pada Februsri 2005 (17 Heisei). Penelitian ini bertujuan mepemukan
strategi kesantunan direktif di dalam sovel. Melalui ancangan kualitatif dengan
metode analisis kontekstual, ditemukan lima strategi kesantunan vnink menyatakan
direktif, sesuai denpan yang diajukan oleh Brown & Levinson (1987), antara lain: (1)
bald on record (langsung), (2) on record dengan kompensasi kesantunan positif, (3)
on record dengan kompensasi kesantunan negatif, (4) off record (samar-samar), dan
(5) bertutur di dalam hati {diam).Sivategi kesantunan direkitif secara terus ferang
direalisasikan melalui pemarksh gramatikal [hudosail, [~te], dan [~te goran);
peoggunaan fatis [ne] dan [yo]. Strategl kesantunan direkiif dengan kompensasi
kesantunan positif direalisasikan melalui promise, include both 8 & H in the activity,
intensify interest 10 H, give reason, assert or presuppose 8's knowledge of and
coneern for H's wants, dan give gifi. Strategi kesantunan direktif dengan kompensasi
kesantunan nepatif direalisasikan melalud  penggunaan guestions & hedge,
impersonglize 8§ & H, dan be conventionally indirect, Strategi kesantunan direktif
secara samar-samar direalisasikan melslui wse ellipsis, be vague, dan give hints.
Kesantunan direktif dalam hati direalisasikan dengan diam. Dard kelima sirategi
kesantunan dieektif tersebut, ditemukan bahwa strategi yang cenderung lebih banyak
digunakan adalah kesantman direkdif positif. Hasil penelitian ini depat diguneakan
sebagai bahan pertimbacgan dan perbandingan untuk penelitian selanjutaya dalam
bahasa Jepang.

Kata kunci: strategi, kesantunan, direktif, bald om record, kesantunan positif,
kesantunan negatitf, off record, stxategi bertutur di dalam hati
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ABSTRACT

Name : Idah Hamidah
Study Program ¢ Linguigtics
Title : Politeness Strategies of Directive Speech Act in Japansse

Novel Ichi Rittoru no Namids Writien by Kito Aya

This thesis focuses on politeness strategy of directive speech act in Japanese novel
Ichi Rittoru no Namida (One Littre of Tears) writien by Kito Aya. This primary data
source is the writer’s journal, published on Febmary 2005 (17 Heisei). Applying
qualitative approach and contextual analysis method, it is found out that there are five
politeness strategies to perform directive speech act, as proposed by Brown &
Levinson {1987). They are {1} bald on record, {2} positive politeness, (3) negative
politeness, (4) off record, and {5) silent strategy, The first stralegy is realized by

grammatical marker [fudasail, [~tel, and [~t2 goran]; phatic expression [ne} and [yol.

Second strategy is realized by making promise, including both S & H in the activity,
intensifying inierest t¢ H, giving reason, asserting or presupposing 8’s knowledge of
and concern for H’s wants, and giving gift. Third strategy is realized by using hedge
and questions, impersopalizing § & H, and being conventionally indirect. The fourth
strategy 1s realized by using ellipsis, being vague, and giving hints. Silent strategy in
directive politeness is realized by saying nothing. The finding shows that positive
politeness tends to be used more frequently. The finding of this research serves as the
syncheonic lingnistic data for further research in the fopic.

Key words: stmategy, politeness, directive, bald on record, positive politeness,
negative politeness, off record, silent strategy.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa adalsh salah satu aspek kehidupan yang memiliki peran penting
dalam kehidupan manusia, ferutama sntuk berkomunikasi. Dengan bahasa kita
bisa melgkukan apa pun (Schiffrin dalam Fesold, 2006: 170). Berdasarkan
pendapst tersebut, dapat dipahami jika Austin dalam bukunya How 1o Do Thing
with Words (1962: 94, mengangasp kegiatan bertutur sebagai sebush tindakan
(... by saving something we do something” ‘dengan bertutur berarti kit
melakukan saatu tindakan’). Datam teori tindak twturnya yang dikeneal dengan
speech act theory, Austin (1962: 101) mengemukakan bahwa dengan melakukan
satu tindak tutur, penutur melakukan tiga findakan sekaligus, yakni: loestionary
act {tindak okusioner}, #Hocutionary act {tindak ilokusioner), dan perlocutionary
act (tindak perlokusioner), Uniuk menjelaskan ketiganys, Austin (1962: 101)
memberikan contoh berikut ini. Ketika seseorang mengatakan “Shoot her?’,
terdapat tiga tindak tutur di dalaminys, antara lain;

a. Tindak lokusioner, mengacu pada findaken penutur meogujarkan tustuesn
‘Shoot herl’;
b. Tindak Hokusioner, mengscu pada maksud penutur menyuruh petutur
mefakukan tindakan ‘shoot her’;
e. Tindak periokusioner, mengacu pada tindakan petutur melakukan tindakan
‘shoot’ yang ditujukan kepada ‘her’, sebagai efek dari tuturan tersebut.
Sebagai konsekuensi dari penyataan terscbut adaleh bahwa dalam sebuah tindak
tutur torkandung tiga aspek, yakni {13 makna (meaning), (2) daya (force), dan (3)
efek {effect). Menurat Scarle (1969), di antara ketiga tindak tutur Austin (1962)
terscbut, yang paling penting adalah tindek ilokusioner karena di dslamnys
terkandung maksud penutur {ilokusi). Ketiks meauturkan sesuatw, penutur
memifiki maksud tertentn yang ingin disampatkannya melalul tuturan tersebut;
maksud penutur inileh yang disebut Thomas (1995; 16} dengan speaker meaning,
Lebih lanjut Thomas {1995 16-23} mengemukakan bahws meksud penutur
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{speaker meoning) memiliki dus komponen, yakni makna tuturan (werance
meaning) dan daya {force). Ulierance meaning mengacy pada makna semantis
(the firs level of spoecker meaning), terkandung dalam sebuah tuturan {lokusi),
selanjutnya discbut makna; sedangkan force mengacu pada makna pragmatis (the
second level of speaker meargng), terkandung dalam ilokusi, selanjutoya disebut
daya (band. Cruse 2004: 363). Perbedaan antara makna dan days bisa terlihat
melalui contoh tuturan berikut ini, yang ditatarkan seseorang kepada temannya,

{1} Is thot your car?

Tuturan tersebut mengandungi makna ‘menanyakan status kepemilikan mobil itu’
{apakah mobil itv mitik petutur atau bukan); dan mengandungi days terfenty,
antara fain: penyatean kekaguman atev cemochan terhadap pefutur, penvataasn
keberatan penutur karena mobil petutur menghalangl mobilnyva, permintasn
petutur untuk mepumpang, dll.

Searle (196%) mengemukakan kissifikasi findak ilokusioner berdasarkan
ilokusinya menjadi lima, yaloni assertives, directives, commisives, expressive, dan
declarations’ {Leech, 1983: 106).

Berdasarkan klasifikasi tindak ilokusioner menurut Scarle (1969) tersebut,
dalam penclitian ini saya memfokuskan difi pada tindak twtur direktif. Tindak
tutur direkiif adalah tindsk tutur yeng berfungsi memengaruhi petutur agar
melakukan suatu findakan tertenta. Melalul tuturan direktif, penvtur menvatakan
perintah, tunfutan, permintaan, ajakan, atau lsrangen kepads petutur secars verbal
(Hashkinehi, 1999, Koizumi, 1993),

Untuk memyperjelas fokus penelitian ind, berikut ini saya berikan beberapa
contoh tuturan direktif dalam bahasa Jepang uniuk meayundh petutur pergi:

{23 ESysa]

-z
pergi-lmp

Pergi! {(Gof) <perintah (meire)>

! Untuk tindsk itokusi yang disebutkan terskhiz, Searle menggunakan istilak desigrations, bukan

dekigrogives, untuk membedakannye dengan istilah yang digunaian dalam lsts bahasa uatuk
menystekan mood,

Untvarsitas Indonssia
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{3} (7T FHENY

pergi-Ger tolong-Imp-Fol

Pergilah! (Please gol} <tuntutan {y3seiy>

@ MFoTLESNERAD

Lite dasai-mas,
pergi-Gier tolong-Imp-Super pol
Maukah (kamu) pergi?

(Would you go?) <permintsan/permohonan (fral}>

{5) M7 5)
k-
pergi-Prov
Ayo pergit {Let's go!) <ajokan (kanydy-
Sementara ity, untuk menyatekan perintah atau permintaan untuk tidak pergi,
digunakan contoh tuturan;

{6) T2

T na

pergi-ind jangan

Jangan pergi! (Don’t go!) <larangan (kinshiy>
Keterangan di dalam tanda <...> menunjukkan fungsi tuturan. Contoh (2) sampai
(&) merupakan tuturan Jangsung untuk meényuruh atay memints petutur melakukan
sesuatu.

Di dalam komumikasi yeng sesungguhnya, fungsi direktif tidak hanya
direalisasikan dalam bentuk imperatif (perintah), namun dapat jugs dinyatakan
dalam bentuk deklaratif (penyatann} atavpun interogatif (pertanyaan). Mengutip
pendapat Sadock dan Zwicky (1970}, Shopen (1986: 170} mengemukakan bahwa
muakna perintah tidak hanya diperoleh dart kslimat perintah, aken tetapi dapat juga
diperoleh melalui makns penyataan seperti pada taturan I wart you io ... ‘Saya
ingin kamw/Anda .., You should/ must ... ‘Kamw/Anda herus ..., You will ...

Univareias indonesla
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‘KamwAnda mau ... *; atay melelul makna pertanivaan seperii pada tuturan Wi/
you... ? "Maukah kamwAnda ... 7
Menunit Searle {1975) ilokusi atau daya tuturan terkandung di dalam
maksud penufur. Uptuk menyatakan ilokusi yang sama, penutur dapat
melakukannya dengan dua cara, yakni secara langsung dan tidak langsung. Untuk
menyatakan ilokusi perintah atau permintaan secara langsung digunakan bentuk
imperatif, sedangkan untuk menyatekan ilokusi perintah atan permintaan tidak
langsung dapat digunakan bentuk dekleratif dan interogatif (Mey, 1998; 932L.
Seatle (1973) memberi contoh berikut ini.
Situasi:
Pada wakin maksn di meia mekan, seseorang ingin orang lain yang maekan
bersamanya mengambilkan garem untuknya.
Untuk menyuruh atau meminta param tersebut, dapat digunakan sedikitnya figa
bentuk tuturan, antera laing
a. Menggunakan ilokusi langsung:
{7y BEZE T,
Gshie o o
Pol.garam Ace  mengambil-Ger
Pass me the sali,
Ambilkan saya garam!
b. Menggunskan flokusi tidak langsung:
8) BEETm - CWEETETH,

O-shig g tolte itadake-masy &a
Pol-garam Acc  mengambil-Cer dapat menerima-Pol ¢

Could you pass me the solt?
Bisa ambilkan says garam?

O BEEM->THERET VWL LD,

Oshie o fo-tte itadake-nni
Pol-garam Acc  mengambil-Ger dapat menerima-tidak

kashiva
murgkinkah
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I wonder if you might pass me the salt.,
Bisa ambil garam, tidak, ya?
(Hashiuchi, 1999: 69)
Pada contoh (7}, penutur menyatakan perintah atau permintaan secara langsung
(direct speech act/chokusetsu hatsuwa ki) dengan menggunakan kafimat perintah
(imperatif/meireibun). Pada contoh (8) dan (%), penutur menggunakan kalimat
pertanyaan (interogatifigimonbun) dan penystaan (deklaratiffheffobod untuk
menyatakan raksud yang sama, yakni menyuruh atau meminta garam. Tirturan
pada contoh (8} dan (9) merupskan tutwan tidek langsung (indirect speech
fkanseisu hatsuwa). Berdasarkan ilokusinya, pada contoh (8) dan {9} penutur tidak
bermaksud menanyakan apakash petutur dapat mengambil geram atap tidak, atau
mengharapkan jswaban “ve/tidek™ darl petutur, akan tetapi mengharapkan
tindakan petutur mengambiikan garam untukaya.
Untuk memperelas pendapat Sewrle (1975) mengenal ilokusi tidak
fangsung tersebut, Hashiuchi {1999} memberi contoh berikut ini.
Situnsi:
Dituturkan cleh seorang suami kepada istrinya ketika ia baru pulang dari kantor,
Ta meminta istrinya menyiapkan makan unfuknya.
(10) NEL, BRPMTVW, |
Boky, onaka ga  su-ita
Alu, perut Nom lapar-Pest
(ret something for mel
Perut lapar! <tuntulan (yoseiy~
{Hashiuchi, 1999: 14)

Tuturan pada contoh (10) digunakan unluk menyatakan meksud “meminta
mskan”. Dengan ungkapan tersebut penutur tidak hanya memberitahu petutur
bahwa dirinya “lapar”, akan tetepi mengandung juga maksud penutur meminta
atau menyurdh petutur menyispkan makan untuknya. Berdasarkan pemahaman
yang dimilili petutur bahwa penutur bare pulang dari kantor dan pastinya fa ingin
makan, petutur dapat memahami maksud penutur yang sebenarnya. Maksud
tersebut tidak muncul dalam tuturan “perut lapar” tetapi terkandung dalam tuturan
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secara tersivat. Maksud tersiral tiulab yang disebut Grice {1975) sebagai
implikatur.

Secara pragmatis, direkti{ mengandung ilokusi yang bersifat kompetitif
yakni tujuan penutur bersaing dengan tjuan memelihara hubungan sosial dengan
petutur (Leech, 1983: 104), Karena alasan kesantunan, biasanya dipilih cars
bertutur yang tidak langsung.

Searle (1976) vang dikutip oleh Thomas {1995: 96), menyatakan bahwa
fungsi umum direkdif mencakuph memints {avk), memohon (reguest), memesan
{order), memerinteh (command), menyarankan {sugges!), dan semua jenis
ungkapan yang termesuk dalam upaya pesutur untuk membuat petutur melakukan
suatu tindakan atan bemada dalam keadaan ferientu. Untuk memperjelas iatar
penelitian ini, Rahardi (2005; 43 memberikan contoh tuturan divektif dalam behass
Indonesia scbagai berikut:

(1 *1an...! Matikan lampu!”
Situasi:
Ditutusrkan oleh scorang ibu vang sedang merasa fengkel dengan
anaknys.

{12} “Vendi... Bisakah kamu mematikan lampu itu?”
Situasi:
Ditutwrkan oleh seorang dosen kepada mahasiswanys yang
berpama Vendi di ruang kuliah pade svatu siang. Pada ssat ity
cuaca sangat cerah sehingga tidak diperfukan penerangan
tambahan.

(13} “Adub... Lampunya kok terang sekali. Tidak bisa tidur
akut”
Situasi:
Dituturkan oleh seorang nenek yang sedang menderita sakit dan
berbering di atas tempat tidurnys. Tuturgn ini diucapken si nenek
kepada salah seorang snggota keluargs vang saat ity sedang
menjaganya.
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Ketiga contoh tuturan mempunyai fungsi yang sama, yakni direktif”? yang
mengandung maekna perinteh  atau permintaan. Pada contoh (11, tturen
berbentuk imperatif, pada contoh {12} berbentuk interogatif, dan pada contoh (13)
berbentuk dekilamatif. Ketiga contoh menunjukkan bahwa satu fungsi tuturan dapat
dinyatsken dengan bentuk tuturan yang berbeda,

Di dalam bahasa Jepang, fungsi direktif dapat dinyataken dengan
ungkapan perintah (meireifyégen), larangan (kinshihydgen), permintaan
(Iraihyogen), ajskan (kanyihydgen), Ris/pembiaran (kyoka/kyoydlybgen),
(Namatame, 1996); selain itu dapat juga menggunakan ungkapen saran {sxowme)
(Moriyama, 2003).

Dari contoh (7) sampai (13) tampak bahwa makna futuran perintah atau
permintaan tidak selalo seizlan dengan bentuknys, melainkan ditentukan oleh
konteks tuturan yang melatarinya. Karena itu, makna taturan (ufterance meaning)
tidak hanya mengandung apa yang dituturkan (makaa tersurat), melainkan juga
mencakupt apa yang tidak dituturkan (makna tersirat), yakni implikasi tutaran,
Menurut Grice (1975), implikast tuturan tersebut disebut implikatur percakapan
{Lyons, 1996: 258-292).

Menurut Lyons (1996: 271), konteks terdiri dari koteks dan konteks sitwasi.
Hal ini sejalan dengan pendapat Brown dan Yule (1983) yang mendefinisikan
konteks sebagat lingkungan (environment; circumstances) tuturan, yang terdiri
atas lingkungan fisik tuturan yang disebut koteks {co-texf) den lingkungan
nonfisik atau lingkungan sosial yang discbut konteks (contexs). Lecch (1983: 13),
Iebih mempericlas makna kewreks dengan menyatakan bahwa konteks di dalam

* Di dalam paparan ind says gunaken istilah dBrekf, buken imperetif. Istilal wesebut
sayn adopsi duwd istileh yeng digonaken Searle (1976) untuk menyebut salah satu fungsi bahasa
yang berorientas] kepade petutur, yakni directive. Mengutip pendapat Sinclair dan Coulthard
{1995), Rabardi (2005: 4) menyatakan behwa bentuk deldarslif, interogatif, dan Jmperstif
diguralan dalam pembicaresn mengenal kategnei gramatikel. Selora dengan ketiga istinh ity &
dalam kategoni situasionsl digunskan bentuk penyaisan, pertanysan, dan perintsh; sedsngkan di
dalasn katsporl wesosns digonakan bentuk informatif, elisitss), dan direldif. Dengsn demildun,
perbedaan penggunnan terminologl fersehut, yakai anivrs divektif dan imperstif, dengon sendirinya
dapat dijeleskan dengan menelusurd kategori-kategori fersebut,
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pragmatik mengacy pada konteks situasi tulur {(speech situational contexss), yakni
semua latar belakang penpetahuan yang dipahami bersama oleh penutur dan
petutur, yang dapat membantu petutur menginterprelasi apa yang dimaksudkan
penutsr melalui ttursnnya.

Untuk menyatakan kesantunan (dalam batas tertentu), salah satunya
direslisasikan dengan ketidaklangsungan. Dalam hal ini, kesantunan {politeness)
dipandang sebagai salsh satu strategi bertutur untuk menjaga hubungan baik
antara penutur dan petutur dalam percakapan. Dalam penelitian ini, kesantunan
diartikan sebagai kesadaran penutur akan citra diri petutur,

Berkaitan dengan kesantunan, Brown & Levinson (1987: 61-62),
mengessukakan scbuah konsep vang mereka sebut dengan face ‘muka’. Konsep
tersebut mereks adopsi dari Goffman (1987). Ahli Psikologi Sosial ini
memperkensikan konsep muka {face} yang digunskannys untuk mengscu pada
citra diri seseorang defam interaksi sosialnya dengan orang lain. Dalam hal i,
muks (face) mempunyai makna seperti dalam ungkapan “kebilangan meuka®™,
Menurut Goffman (1967), setiap peserta fwutur mempunyai keinginan untuk
dihargai peseria Iain dan keinginan antuk tidak terganggu kebebasamnys, la
mengiaginkan interaksi sosial, termasuk komunikasi verbal, dikaji dari perspektif
peserta, yakni bahwa setisp peserta tutur harus berussha menjaga stabilitas
hubungan dengan peserta lainnya. Hal ini disebabkan oleh adanya FTAs (Face
Threatening Acts), yakni tindak pengancam muka, Setisp peserts percakapan
sebaiknya tidak melanggar muka (harga dirl) orang lain dengan melakukan FTAs,
Mercka membedakan konsep muka tersebut menjadi dua, vakni muka positif
{positive foce) dan muka negatif (negaiive face). Dalam kasus FTAs ini, sesuatu
diperiukan untuk menyelamatkan muka ferschut. Dalam hal ini, “kesantunan™
berfungsi menjaga atau memperbaiki keterancaman muka yang disebabkan FTAs.

Berbicara meagenai kesantunan, bahasa Jepang merupskan saleh satu
bahass yang kays dengan aspek kesantunan dalam penggunaan bshasanya. Di
dalam komunikasi yang sesungguhnya, seringkali maksud penutur dinystskan
secara semsar dengan mengpunakan bemtuk tuturan yang lain. Penutur bahesa
Jepang cenderung menggunakan futuran yang samar {misalnya dengan bertutur
secarg tidak lengkap} wntuk mengungkapkan maksudnys. Berdasarkan fenomena
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tersebut, saya tertarik untuk meneliti strategi tindak tutur direktif dalam bahasa
Jepang dengan mengkajinya melalui sebuzh novel. Berdasarkan penelusuran
pustaka, sudah ada penelitian dengan topik yang sama, namun sejavh ini belum
ditemukan penelitian dengan memanfaatkan karya sastra sebagai sumber data. Hal
ini ﬁim pada kevakinan bahwa karva sastra merupskan cemminan
penggunaan bahasa masyarskat penggunanya.

1.2 Rumnsan Masalah
Berdasarkan later belakang msssalah tersebut, dalam penelitian ini skan
dikaji bagaimana kesantunan direalisasikan di dalam tindak tutur dizektif di dalam
novel berbahasa Jepang, Masaleh utama penelitian ini dirinei meajadi sub-sub
masalah berikut ini, antarg lain:
4. Bentuk tuturan aps yang digunakan untuk menyatakan fungsi direktif delam
datam novel?
b. Strategi kesantunan apa yang digunakan umtuk menyatakan direktif dalam
dalam novei?

1.3 Cakupan dan Batasan Penelitian

Penelitian ini berada dalam ruang lingkup bidang kajian wacana. Menumut
Renkemna (2004: 1), kajian wacans memfokuskan diri pada penelitian tentang
hubungan antara bentuk dan fungsi bahasa dalam komunikasi verbal.

Sulah satu kerangka kerja (framework) vang dapat digunskan uatuk
mengkaji wacana melalui pendekatan bentuk dan fungsi adalah pragmatik. Secara
harfiah, pragmatik merupakan kajian tentang tindakan (the stdy of acr)
{Renkema, 2004: 36). Kajian wacana dengan pendekatan pragmatik meliputi
analisis bahasa secars internal dan eksternal. Analisis fakior internal berkaitan
dengan analisis dari segi lngaistik mengensi satvan-satuan Hoguistik penanda
tindak lokusi; dan fakior eksternal berkaiian dengan penggunaan satwan linguistik
terscbut dalam komunikasi yang sebenarnya. Littigjohn (2001: 76} menyatakan
bahwa wacana (discouwrses) merupakan bagian dari psrole yang secara praktis
digunekan dalam komwmikasi bahasa. Istilsh wacana dalam penelitian ini
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miengacy pada toiwran, Dalam hal ini, tuturan dianggap sebagai realisasi tindakan

yang terdapat di dalam proses komunikasi yang dapat membentuk pesan (wacana).

1.4 Tujuan Penclifian

Tujuan penelitian int adalsh menemukan bageimana strategi kesantunan
dalam tindak tuter divektif dalam novel Ichi Rittoru no Namida, dengan
mengaitkan faktor situasi dan bobot kelemncaman muka petutur, Tujuan tersebut
dlapat dicapai dengan cars:

a. Menemukan bentuk tuturan yasg digunakan penutur untuk menyatakan
direktif di dalam novel;

b. Menemuokan strategi kesantunan yang digunskan penutur unfuk menyatakan
direktif dalam dalam novel,

1.5 Keranpkn Konseptual

Dalam penelitian ini styz menggunaken kerangka konsep yang diajukan
oleh Brown dan Levinson (1987) mengenai strategt kesantunan sebagat landasan
kerja untuk mencapai fujuan penelitian. Berdasarkan feori kesantunan tersebut,
parameter kesantunan diukur deri bobot keterancaman muka. Dalars hal tindak
tutur direktif, yang dinkur adaiah bobot keteruncaman muka petutur, Bobot
tersebut dihitung berdasarkan jarak sosial penttur-pefutur, besarnya perbedaan
kekuasaan di antara keduanya, dan bohot keterancaman yang dikandung tuturan;

Brown dan Levinson (1987: $9-60} berasumsi bahwa penutur dan petutur
merupakan Model Persons (manusia percontoh®) atau disingket MPs. Manusia
percontoh mengacs pada orang yang ketiks beristur memperhatikan hal-hal
berikut ini, yakni: kepada siapa ia akan bertirtur, di mana, kapan, tentang apa, dan
(vang lebih penting) apskah si petutur akan merasa torsinggung atan tidak
mendengar tutumnnya.

* Ystilah memsia percomtoh yang saya gunekan mengacy pada istifah yang digunakan Guasrwan
(2007: 248),
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Beberapa konsep penting tentang pengetahuan bersama di antara MPs
yang diajukan Brown dan Levinson adalah:

a. Setiap MPs mempunyai muka positif dan muka negatif; dan setiap MPs
merupskan orang-orang yang rasional, yang mampu memilih strategi yang
tepat untuk mencapai twjnan tuturannya; Brown & Leviason (1987 61-62),
mengemukakan sebuah konsep, yakni fuce ‘muka’ yang mercka adopst dani
Goffman (1967). Konsep muka {fuce) digunakannya untuk mengacu pada citta
dirf seseorang dalam interaksi soslalnya dengan orang lain. Dalam hal inj,
muka (face) mempunyai makna seperti dalam ungkapan “kehilangan muka®.
Berdasarkan konsep muka tersebut, setiap peserta tutur mempunyai keinginan
untuk diliargai peserta lain dan keinginan natuk tidak terpanggu kebebasannya.
Setiap peserta percakapan sebaiknya tidak melangpse muka (harga diri) orang
lain dengan melakukan tindak pengancam muka (FTAs). Mereka
membedakan konsep muka tersebut memiadi dua, yakni muka positif (positive
Jace} dan muka negatif (negative face).

b. Di dalam kedua muka tersebut terkandung seperangkat keinginan untuk
dihargai melaloi tindakan-tindekan {termasuk tindakan verbal melalui tuturas}
oleh orang fain. Keinginan untuk dikargai tersebut bersifut timbal balik antara
penutur dan petutur {(pudual inferest), artinya peautur dan petutur memiliki
keinginan yang sama untuk menjaga muka pasangan fulurnya masingwnasing;

¢. Terdapat tindekan {terrnasuk tuturan), yang secara intrinsik berpotensi
menganeam muka; tindakan ini disebut sebagai tindek pengancam muka (face
threatening aclsy yang disingkat menjadi FTAs;

d. Dalam melakukan FTAs, jika penutur conderung berkeinginan meniags muka
petutur daripada berutur secara terus-terng tanpa basa-basi {bald on-record),
maka iz berupaya menjaga smka tersebut dengan menggunskan strategi
kesantonan;

¢. Berdasarkan strategi-strategi bertutur yang mereka ajukan, semakin tinggi
bobot keterancaman, semakin tinggi bilangan stratepi yang dipilih penutur,
Misalnya, untuk FTAs yang sangat tinggi bobot keterancamannys, penutur
febih baik memilib strategi kelima yaitu diam;
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f. Berdasarkan kelima pengetahusn tersebut (a-e), seorang MP tidak akan
memilih strategi khusus, karena dengan demikias FTA tampak lcbih
“mengancam” dari yang sehenamnya. Artinye, penutur akan memilih strategi
sesuai dengan keperluannys.

Berdasarkan konsep-konsep tersebiut, sirategi-strategi yang  dapat
digunakan untuk melakukan tindek totur direktif dituangkan dalam kersngka
konseptual berikuf ini.

[ Possible Strategies
for deing FTAS
Do the FTA J
{Directive)
_( On-Record ]
1. Without ]
redyessive action,

With redressive ]
action

(2. Positive i’olitenes—sJ

L.l 3. Negative ]
5 Politeness

_{ 4. Off-Record ]
__[ £ Don"tdo the Fr&}

Figur 1.1 Kerangka Konseptual: Sirategi-stratfegi uniuk Melakukan Direkiif
Bvadopsi dari Brown & Levinson (1987, 80)

Berdasarkan bagan tersebut, dapat dijelasken bahwa strategi vang
mungkin dilakukan uetuk melakukan ¥TA, dalam bal ini FTA mengacu pada
tindak tutor direktif, antara lain:
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Penutur dapat menentukan pilihan apakah menuturkan FTA (do the ¥T4), atau
tidak menuturkan FTA (don't do the FTAY, hal ini bergantung pada bobot
keterancaman yang terkandung dalam tuturan; jiks risike yang skan
ditimbulkan FTA {direktif) tersebut dianggap sangat berat, maka penutur akan
menggunsakan strategl yang paling aman, yakni tidak melakukan FTA dalam
arti penutur lebih baik tidak mengungkapkannys;
Jika penutur memilih melakukan FTA (menuturkan tuturan direktif), terdapat
dua strategi utama, yaknit on record (ckaplisit) dan off-record (inplisit);
Yika penutur memilih strategi on-record, penutur dapat melakukan FTA secara
bald on-record {(cksplisit tanpa basa-basi), artinya tidak periv upaya-upaya
untek meniaga muka akibat FTA; dun secara on-record dengan upaya-upaya
untuk menjaga rauka, dengan menggunakan strategi kesantunan;
Terdapat dua strategi kesantaaan sntuk menjaga muka petutur berdasarkan
kedua muka vang dimilikinya, yakni kesuntunan positif untuk menjaga muka
positif dan kesantunan negatif untuk meajaga muka negatif;
Untuk mepjags muks petutur akibat tuturan direktif, biasanyva digunakan
kesanfunan negatif {negative politeness); hal ini didasarkan pada kenyataan
bahwa tuturan direktif berfungsi memengarubi petutur untuk melakukan
tindakan tertentu yang diinginkan penutar. Dengan perintahnyva tersebut,
penutur  telah melangear kebebssan petufur  untuk  bertindak  sesual
kehendaknya, dengan memaksa petutur melakukan suatu tindakan, Untik it
diperfuksn kesantunan pegatif yang difujuksn untuk memberikan kebebasan
kepada petutur untuk memilih apakah ia melakukannys atan  tidak
melakukannya;

Jadi, berdasarkan kerangka konseptual tersebut, desgsn mengace pada

strategi kesantunan darf Brown & Levinson (1987), ferdapat lima strategi bertutur
yang skan digunskan uptuk menganalisis tindak tutur direkiif dalam novel
fersebut, antara Iain:

a.

Bald on-record (langsung);

b. On-record dengan kompensasi kesantunan positif
L
d

Orn-record dengan kompensasi kesantunan negatif )
Off-record (tidak langsung atau samar-samar}
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¢. Bertutur di dalam hati (diam}

Di dalam penelitian ini, untuk menyebut strategi yang kelima, says menggunaken
istilah dari Gunarwan (2007}, vakni bertutur di dalam hati. Di dalam komunikasi
yang sesungguhnya, strategi ind direalisasikan deagan diam. Alasan penpgunaan
istilah ‘berfutur di dalam hati® adalah karens sesungguhnya di dalam benak
penutur sudab ads bentuk tutucan, hanya saje tuturss it tidak sampai terdengar
oleh petotur.

1.6 Metodologl Penelitian

Penclitien tentang tindak tutur direktif dalam novel berbahasa Jepang ini
menggunskan pendekatan pragmatik; karena babasa ini merapakan babasa dengan
budays konteks tinggi. Salah satu karakferistik bahasa dengan budaya konteks
tingpi adalsh banyalmya penggunaan bentuk-bentuk tuturan yang tidak langsung,
misalnya mefaiui penpgunaan cufemisme dan elipsis, Untuk memabami tuturan
seperti itn, pragmatik sebagal studi tentang pencarian makna yang fersamar sangat
tepat untuk menganalisis tuturan dalam bahasa Jepang. Yule (1995 3)
menyatskan bahwa Pragmatics iy the study of how more gets communicated than
is said Pada bagian ini sken dipsperkan mengenai metodologi peaclitian ini, yang
mencakupi: (1) sumber data, (2) metode penyajian data, dan (3) metode analisis
data,

1.6.1 Sumber Data

Berdasarkan permasalaban yang diangkat dalam penelitian ini, yakmi
bagaimana strategi kesantunan tindak tutur direktif direslisasikan dalam sebuah
novel, untuk itu saya mengambil sebuah novel Jepang sebagai sumber data
penclitian ini. Novel tersebut begudul ™t ¥ o b ADIER * ki Rittoru no
Namida *One Litre of Tears™) karya Kitd Aya, dengan ketebalsn 270 halamzm.
Wovel ini disebut juga A Diary with Tears or A Digry of Tears, yakni sebuzh
catatan harian yang berisi tragedi dramatis yang dialami Kitd Aya (192 Juli 1962-
23 Mei 19%88), diterbitkan pads Februari 2005 (17 Heisel) setelah ja meninggal.
Buku harian ini adalah kisah nvata tentang kehidupan tokoh utamanya Kitd Aya

Univarshas Indonesia

Strategi Kesantunan..., Idah Hamidah, FIB Ul, 2009



13

vang menderita penyakit ataksia. Alssan pemilihan sumber data adalah bahwa
penelitian wacana bisa dilakukan dengan menggunakan sumber data yang tersedia
dengan alasan praktis. Dasar pertimbangannya adalah sebuah karya sastra bisa
diangpap sebagai cerminan penggunaan bahasa suatu masyarakat.

Adapun alsssn pemilihan novel ini scbagai surober dats karens di
dalamnya terdapat banyek situasi {(bomer/sefting) penggunasn futursn direkdif
vang memperhatikan kesantunan, sntsra lain: (1) terdapat situssi pengpunaan
tuturan Jirektif yang fidak hanya menggunskan bentuk imperatif, tetapi juga
deklaratif dan interogatif; (2) terdapat situasi penggunaan tuturan direktif yang
secara normatif mematuhi kaidah sosial, misaloya menggunakan benfuk-bentuk
honorifik, dan secara pragmatis mematuhi prinsip-prinsip kesantunan; (3) terdapat
situasi penggupasn direktif yang secara normatil melanggar kaidah sosial, tetapi
berdasarkan prinsip-prinsip kesantunan hal ity berterima.

1.6.2 Penycdinan Data

Langkah pertama yang dilakokan dalam penelitian ini adalah penyediaan
data®. Langkeh ini terdiri atas penguwmpulan dan pencatatan dats. Langkah
pengumptilan data secars bersamann dilakukan dengan pencatatan data. Daty
dipercleh melslui proses identifikssi untuk menemukan furan yang dicurigai
mengandungi flokusi perintah atau permintsan. Langkah ini diawali dengan
mengidentifikast dan menandai bagian wacana yang mengandungi situasi
penggunaan direktif. Wacana vang dimaksud berupa dislog.dinlog vang
mengandungi peristiwa tutur dircktif. Totoran direktif yang terdapat dalam
kutipan wacans dialog tersebut kepnxiian ditranskripsi. Proses transkripsi vang
ditakukan terhadap data adalah alib aksars darl hurof Jepang ke huruf Latin
{romanisast} dengan menggunalan cara ponulisan Hepbum atau penyederhansan
(heibonsinkiy. Setelah pentranskripsian, dilakukan triangulasi kepada penutur asli

* Di dalam banyak buku yang mengursikag tmtang metodologi penelitian, istilah penyedinan dats
tidek lazim digunskas, Jstitsh vang Iszim digwnakan sdeleh pengumpiisn date. DI delem
penafilinn ini digunakan istilah penyediaan data karens ¢f dalam penelitian yeng sesunggulnyva,
data idak henya dikumpuikon kemudian dignatiste; analisis bara dapat dilakuRan setelah duts yang
dikumpudkan diselokst dan dikiagifikasi sehingen meniedi data yang slap digunakan, Proges seleksi
{mencakepi pula proses redukst) dan kipsifikasi dats dipurfukan uotuk mendepatken daefa yang
benar-benar sisp untuk dienslisis. Berkaitun dengan o, 4 delam penelifian ind digunakan istilah
penyediaan data, Istilah ind disdopsi dai istilsh yang diguaakan Rahardi (2605: 16).
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dan dosen pembimbing. Selanjutnya dilakukan alih bahasa (transliterasi) dari
bahasa Jepang sebagai bahasa sumber ke dalam bahasa Indonesia sebagai bahasa
sasaran,

Proses penedjemahan mencakupl: (I} penerjemahan secsra harfish,
merupakan glos kata masing-masing yang menjadi pembentuk tuturan atau
wacang; (2) penerjemahan bebas, yakni pencrjemahian yang terikat konteks yang
menitikberatkan pada bahasa sasaran, Hual ini dilakukan agar hasil terjemahan
bersifat komunikatif.

Dalam penelitian ini, data yang dijadikan percontoh dilengkapi dengan
penggnlen percakapan yang dikutip dari swaber data. Tujuannya adalsh untuk
memabami konteks tuturan Penggalan percakapan disajikan seperti pada contoh
berikut ink:

g F 4 T TARMAERATOET R
Yamada: Dingsan  wa g 2 yonde-i-masy kg
Dina-8dr. Top apa  Ace membaca-Gerbe-Pol 7
Yamada :  “Sandara Dins sedang membacs apa?”
{Tsuda dalam Hashivchs, 1959: 7)

Di dalam penelitian ini, data berperan sekaligus sebagai objek penelitian
karena terhadap data itulah analisis diterapkan. Data penelitian ini berupa tuturan-
tuturan direktif yang langsung dan tidek langsong. Sebuah tuturan diketegorikan
sebagal toturan direktif langsung jika mengandungi ilokusi langsung (biasanya
mokna atay maksad penutur diungkapkan dengan ungkapan perintsh stau
perminiasn, dalam bentuk Imperatif); dikategorikan sebagai direktif tidak
langsung jika mengandungi flokusi tidak langsung (biasanya diungkapkan dengan
ungkapan lain yang mengandungi daya ilokusi perintah atau permintaar,
dinyatakan dalam bentuk deklargtif dan interogatif). Allan (1986} yang dikutip
oleh Mey (1998: 932) menveatakan bahwa langsung dan tidak langsungnya sebuah
tuturan ditentukan oleh fungsi tuturan.

Identitas sebuah futuran direktif skan tampek jelas apabila tutumn itu
muncyl bersama-sama dengan bentuk tanggapannys. Tangpapan tersebut biss
verbal ataupun nonverbal {(transdialog). Bentuk tanggapan yang nonverbal berupa
pasangan monolog direktif yang bentuknya bukan berupa monolog jawab yang
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bersifat Jingual, melainkan tindakan yang nonlingual (Sudaryanto, 1590},
Tanggapan tersebut merupakan konteks tuturan bagi tuturan direktif yang
dimaksud. Di dalam wacana naratif seperti novel, pasangan monofog direktif
berupa transdialog ditemukan di dalam narasi, yakni penceritasn yang muncul
bersamaan dengan dialog-dialog. Di dalam setiap data yang disajikan sebagai
percontoh, narasi disajikan di dalam tanda kurang, mengikuti atan ditkuti dislog
yang dikutip,

Data penelitian adalah berbagal bentuk tuturan direkdif, yakni: inoperatif,
deklaratif, den interogatif, yang ditemukan di dalam sumber date. Data diurutkan
berdasarkan kemuaculannya di dalam sumber data untuk memudabkan proses
pengecekan ulang selama penyedioan data, Untuk itw, setiap data diberi nomor
halaman sesuai halaman novel dan baris (gv9). Tahep selanjutnya adalah
penyeleksian data. Seperti telah dikemukakan sebelumnva bahwa kesantunan
dalam penclitisn ini didasarkan pads bentuk tuturan, situasi, dan tanggspap
petutur; prosss penyeleksian data dilakukan uptuk mendapatkan dala vang santun
dan tidak santun. Kemudian dilakakan proses penyeleksian terhadap 85 data yang
diternukan untuk mendapatkan percontoh. Dari hasil penyeleksian fersebut
diterukan 26 data sebagai percontoh dalam penelitian ini. Terhadap 26 data itulah
proses analisis dilakukan.

1.6.3 Metode Amalisis data

Berbeda dengan analisis yang menggunakan ancangan struktural yang
mendasarkan piieken analisisnya pads bentuk-bentuk bahasa (Janguage forms),
analisis pragmatik meletakkan dasar pijakannya pada fuapgsi-fungsi bahasa
{ongunge functionsy. Fungsi bahasa itu sendini dinyatakan secara konkret dalam
tindak-tindak tutur (speech act). Untuk itu analisis yang dilakukan terhadap data
berupa tuturan, didasarkan pada konteks {comtexy dependent). Konteks vang
dimaksud mengacy pada situasi tuturan yang mencakupi: siapa yang bertutur,
kepada siapa, kapan, di mana, dan untuk apa tuturen e disampaikan penutur
kepada petutur.

Data yang fersedia diarralisis uniuk menemukan stratepi kesantunan yang
digunakan, Hal itu dilakukan dengan cara menganalisis bentuk toturan yang
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digunakan serta dalem situasi bagaimana tubran torsebut digunakan. Analisis
tersebut dilakukan secara linguistis dan pragmatis. Analisis linguistis bertujuan
menemukan penanda kesantunan dan bentuk ungkapan yeng dipunakan untuk
menentukan jenis kesantunannya; sedangkan analisic pragmatis bertujuan
meaemukan: (@) motivasi pemilthan strategi, dan (b) kondisi-kondisi yang
menéntukan pemilihan stratepi. Berdasarkan anelisis linguistis dan pragmatis
itulsh dapat ditemukan strategi kesantunan apa yang digunakan penutur dalam
mengungkapkan perintah ataw permintaan.

Data yang disnalisis berupa potongan percakapan aniara penutur dan
petutur yang di dafamnys mengandung situast penggunaan futuran perinlah atsn
permintasn. Untuk memudahkan langkah anslisic ini dilakukan teknilc-feknik
eunlisis sebagal berikut:

a. Data (uturan direktif vang mengandung ilokusi perintah atau permintaar)
vang skan disnalisis ditampilkan febih duln sebelum proses analisis;
b. Memberikan situasi pada setiap data yang dianalisis;

¢. Berdasarkan situasi tersebut, dilakukan analisis lingnistis dan pragmatis.
Analisis linguistis dilakukan untuk menemukan benfuk twuran yang
digunakan melalui analisis bentuk ungkapan dan penanda-pensanda kesantunan
yang digunakan penutur; untuk menentukan apakah tuturan yang diganakan
penutur iersebut santun atau fidak santus, didasarkan pada tanggapan petutur.
Tenggapen  tersebut berupa toturan dan narasi yang di  dalemnys
mendeskripsikan bagaimana perasasn atap pikiran petutur atas futuran yang
disampaikan penufun

d. Berdasurkan analisis tersebut ditentukan strategi kesanfunan apa yang
digunakan penutur uniuk menyampaikan maksudnya.

1.7 Kemaknawian Penelifian

Penelittan mengenai realisasi kesantunan di dalam tutursn direktif dalam
bahasa Jepang depet menambah khazanah kepusiakasn pragmatik, terutame dalam
Tingkup penclitian bahass Jepang scbagai bahasa asiog,
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Selain itw, hasil penelitian ini dapat menambsh pengetabuan bagi
pemelajar bahasa Jepang tentang strategi bertutur yang santun (sesuai sitvasi)
untuk meningkatkan keterampilan berbahasa; Pengetahuan yang cukup mengenai
keterampifan berbahasa ini sangat penting bagi pemelajar terutama untuk meniaga
hubungan baik dengan omng Jepang, Berdssarkan bentuk-bentuk strategi dan
bentuk-bentuk tutran direktif yang diterovkan, dapat diketahui strategi bertutur
yang bagaimana yang dianggap sartun sesuai dengan situasi tuturen,

1.8 Sistematiks Penalisan

Tesis ini terdiri dari lima bab, yakni:
Bab | pendahuluan yang berisi wwaian mengenai latar penelitian ini, rumusan
masalah, cakupan dan batasan penelitian, tujuan penclitian, kerangka acuan
teoritis, metodologi penelitian, kemaknawian peneltian, sistematika penulisan, dan
definisi operasionsl;
Bab 2 berisi tinjavan pustake, yang membahas penelitian terdabulu mengensi
tindak tutur direktif dan kesantupan;

Bab 3 berisi landasan teori, yvakni teori kesantunan dari Brown & Levinson {1987)
Bab 4 perabahasan;

Bab 3 berisi sirapulan.

1.9 Glosarium

FSA (face-saving oot} : upaya penyelamatan muka

FTA (fuce threatening acty tindak pengancam muka

Kesantunan : firategl penutur agar tindakan yang akan dilakukan
tidak menyebabkan ada perasaan yang tersinggung
atau muka yang terancam.

Kesantunan positif : kesantunan yang digunakan untuk

(kesantunan afirmatif) melindungi muka positif

Kesantunan negatif : kesantunan yang diganakan untuk melindungi

{(kesantunan deferensial) muka negatif

Motivasi : alasan yang ditcrima manusia untuk menentukan
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Muka positif (positive face)

Muka negatif (negative face)

Penutur
Petwtur
Siuasi

20

dirinya sendiri

: citra diri (self image) sescorang bahwa segala

sesuatu yang berkaitan dengan dirinya patut
diharpai; keinginan untuk disetojui (being
approved)

kebebasan bertindak (freedom of aer) dan bebas
dari tekanan (freedom from impositiony, keinginan
menentukaa diri sendiri (sell-determinating).

: pembicara
: lawan bicara

: konteks situasi, menyangkut siapa, kepada siaps,

di mana, kapan, begaimana dan tentang apa sebush

tuturan disampaikan

: cata penutir mengungkapken sebush tuturan
dengan mempertimbangkan muka {citrs diri}
pelutur
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

Bagian ini membahas penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan
dengan tindak tutur direktif dan kesantunan, baik di dalam bahasa Indonesia,
bahasa Ingeris, maupun bahasa Jepang, dengan berbagal sudut pandang.

Tinjauan pustaka ind terdini atas iga bagian, yakni: (1) penefitian tentang
tindak tutur dircktif dalam bahasa Jepang, (2) penclitian tentang kesantunan dalam
bahiasa Jepang, dan (3) penclitian-penelitian tentang tindak tutur direksif kaitannya
dengan kesantunas. Tinjaunn terhadap penclitian terdatuly terssbut akan
menguraikan epa yang menjadi topik penelitian, tujuan penelitian, feori dan
metode yang digunakan, serta terouan yang diperoleh.

Pada bagian akhir tinjavan pustaka ini akan diulas mengenai keunggulan
dan kekarangan penelitisn-penelitian tersebut. Berdasarkan tinjavan techadap
penelitian terdahuly tersebut, sayz dapat melihat rumpang-rumpang yang masih
mungkin untuk saya telitl serta mengambil hal-hal penting dari hasil penelitian
terscbut yang bermanfiat bagi penelitian ini.

Penelitian mengenal tindak tutur direktif sudah banyak dilakukan, namun
penelitian yang says fakukan tentang realisasi strategi kesantunan divektif dalam
novel berbahasa Jepang, belwm banyak dilakukan orang. Berikut ini akan sava
uraikan penelitian-penelitian terdahulu yang membahas tentang tindak tutur
direktif dan kesantunan,

2.1 Penelitian Tentang Tindak Tutor Direktif dalam Bahasa Yepang
2.1.1 Samuel E. Martin (1988)

Penetitian yang dilakukan Martin (1988) lebih memfokuskan diri pada
ungkapan permintsan {reguest). 1a mengatakan bahwa permintaan dalam bahasa
Jepang dibentuk berdssarkan perintah langsung (mengpunakan bentuk imperatif)
dan bentuk cheumlocutions (tindak trtur bass-basi).

Penelitiannya  bertyjuan mencmukan  begaimana fungsi  permintasn
direalisacikan dalam boahass Jepang. Berdasatkan metode kuslitstif vang
digunskannya, i menemukan bahwa permintazn dalam babasa Jepang dibentuk
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berdasarkan perintah langsung dengan menggunakan bentuk imperatif, dan
berdasarkan perintah tidak Jangsung dengan bentuk circumlocutions (tindak tutor
basa-basi).

Request dengan bentuk imperatif dapat dibentuk dari berbagai kalimat
verbal tetapi dalam realisasinys akan ditemukan adanya suatu batasan. Reguest
dengan bentuk circumlocutions *ketidaklanpsuagan’ dibagi ke dalam 17 jenis.
Pada bentuk permintaan dapat ditambabkan frasa ... fanomu korae den ..onegai
da/desy kara.. . Sehain iu, permintasn dslam bahass Jepang dapat juge
dinvatakan dengan bentuk honorifik seperll nasary vang sepadan dengan swrn.
(Susanti, 2007; 15).

2,1.2 Akito Ozaki (1989)

Ozaki (1989) melakukan penelitian tentang request dengan judul Reguest
Jor Clarification in Conversafion between Japanese and non-Japanese.

Request Jor Clarifications (RCs) adalah strategi perbaikan {correction
sirotegiesy yang dilakukan penutur dengan tujuan agar lawan bicara mengabulkan
sesuatu yang diminta penutur. Penclitiennya difokuskan pada  ungkepen
permintsan, bertujuan mienemukan strategl  bertutur sebagai stratepi perbaikan
dalam menyatakan permintsan untuk menghindari terjadinya miskomunilas],

Delsm penelitien yang dilakukannya secara kuantitatif tersebut, ia
mengambil responden sebanyak Hima belas oreng penutur asli dan tiga orang asing
pembelajar bahasa Jepang di Monash University Australia, Ja melakukan
penelitian tersebut dengan membuat suatu percakapan bahasa Jepang dengan
batas waktu percakapan sepuluh jam.

RCs terbagl atas: (1) request clarification inmtemtion, (2} request
clarification jorms, dan (3) request clarification refererys. Berdasarkan hasil
penclitiannya ia menyimpulkan bahwa diperiukan stmfegi komunikasi ager
percakapan yang dilakukan lebih menarik (Susanti, 2007: 16}
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2.2 Penelitian tentang Kesantunan dslam Bahasa Jepaug

2.2.1 Wiwy Kavita Hanapie (1999

Penclitian mengenai kesantunan dalam behasa Jepang dilakukan oleh
Hanapie {1999). Penelitiannys yang berjudul “Kesantunan delam Masyarakat
Jepang (Nikonjin no keii hydger) dengan acuan khusus pada novel Niji-issai no
Chichi *Aysh berusia 21 tahun’ karya Aysko Sono” membahas tentang proses
pemerolehan perilaku santun oleh individu Jepang,

Penelitiannya bertujuan menemukan bagaimana perilaku sactua diperoich
dan didistribusikan oleh individu Jepang dalam tahap kehidupannya.

Dalam penclitiannys yang dilakukan secara kualitatif dengan pendekatan
sosiclogi, iz menggumakan beberaps teori fentang masyarekat Jepang dsn
kesantunan, antara lain: teori etik dari Shaw (1996), teori Brown dan Levinson
(1987), tsori ienteng masyarskat Jepang dari Lebra (1976) dan Nakane (1970,
teori komunikast dari Littlejohn {1992},

Hasil penclitiannya adalah bahwa berbahasa yang santun merupekan salah
sate dari perileko santun yang diterapkan masyarakat Jepang secara turun-
ternurun melalui perilakn budayanya,

.22 Usami Mayumi (2002)

Dalam bukunya yang berjudul Discourse Politeness in Japamese
Conversation: Some Implications for a Universal Theory of Politeness, yang
merupakan hasil penclitiennya tentang kesantunan dalam bahasa Jepang, Usami
(2002) mengenalkan sebuh konsep yvang ia sebuf sebagai kesantunan wacana,

Tujuan kajian kesantunan Usami (2002) adalah menghubungkan antara
fenomena kewacanasn dengan $eori kesantunan melalul analisis manipulasi
bahasa di dalam percakapan diadik di antera orang-orang yang baru menguassi
bahasa lepang.

Di dalme penclition vang dilakekannya secara kuantitatif dengan
pendekatan sosial psikologis, ia menggunakan 72 bush percakapan diadik
berbahasa Jepang vang dilekukan olch pemelajar bahasa Jepang dengan berbagai
variasi umwr dan jenis kelamin, Percakapan-percakapan tersebut dianalisis
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berdasarkan pilihan bentuk linguistik dan dua fenomena tingkatan wacana, yakni:

pergantian tingkat tufw dan bagian pengenalan topik tuturan, serfa variasi
hubungan di entara keduanya.

2.3 Penelitian tentang Tindak Tutur Direktif Kaitannya dengan Kesantanan
2.3.1 Asim Guaarwan (1591)

Penelitian Gunarwan (1991) ientang kesantunsn dircktif dalam bahasa
Indonesia befjudul “Direktif di dalam Bahasa Indonesia: di antara Beberapa
Kelompok Etnik di Jakarta™,

Penelitian terschut bertujuan menemukan bagaimana persepsi sopan-
santun behasa penutur-penutur bahasa Indonssia dalam penggunesn direktif
Penutur-penutur bahasa Indonesia tersehut berasal dari kelompok einik Jawa,
Sundsa, Minang, Batak, dan Jakarta.

Penelitian dilakukan secara kuantitatif dengan mengguneksn instrumen
berupa anghket. Teori yang digunaken adalah teori kesantunan dari Brown dan
Levinson (1987) dan teori Leech (1583). Gunarwan (1991) menggunakan kedua
teori tersebut karena kedua teori itu mempunyai pangkat tolak yang sama, yakni
sama-sama menjawab pertanyaan mengapa terjadi pelanggaran terhadap Prinsip
Kerja Sama Grice (1973},

Dengan menggunakan sembilan bush tiluran direktif’ yang mewskili
fipologi bentuk direktif, Gunarwan berbasil mengurutkan kesembilan ujaran
tersebut berdasarkan hierarki kesantunannya.

Hasil penelitiannya menunjukkan bahbwa hierarki kesantunan direlaif
berdasarkan derajat kelangsungannya adalah: menggunaksn modus bmperatif,
pernyataan keharusan, isyarat halus, Isyarat kuat pemyatsan keinginan,
performatif, performatif berpagar, pemyataan, dan formula saran. Urutan tersebut
menunjukkan wrutsn toturan dari yang paling tidak santun sampai yang paling
santun. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa memang ada kesejajaran
antara kefidaklangsungan tindek ujaran direktif dan kesanfunan pemakaiannya,
namun kesejajaran itu tidak selamanya berlaku, Bagi penutur bahass Indonesia,
setidak-tidaknya responden  penelitian  tersebut, terdapat  titk  optimal
ketidaklangsungan yang mengisyaratkan dava sindiran, yang dinilai kurang sopan.

Univeraitas Indonesia

Strategi Kesantunan..., Idah Hamidah, FIB Ul, 2009



23

Berdasarkan penclitian yang dilakekan tahun 1991 tersebut, Gunarwan
(1992} meneliti tentang persepsi kesantunan beberapa kelompok etnik di Jakarta
terhadap tindek tutur direktif, lebil mengarah ke sosiopragmatik.

Hasit penelitisnnya menunjukkan bahwa memang ada kesejajaran di
antara ketakiengsungan njaran direktif dan kessntunan pemakaiannya, hanya saja
kesejajacan itu tidak selamanys berlaku. Artinye, makin tidak langsung bentuk
ujarannya, tidak selslu berarti makino santun pemakaiennya.

2.3.2 Diana Kartika (2003)

Penelitian lain mengensai tindak tutur direk6f dalam babasa Indonesia
adaleh penelitian ysng dilakukan Kartika (2003). Penelitiannya begudul
“Penggunaan Modifikasi Intemal dan Eksternal dalam Tindak Tutwr Memohon
oleh Pembelajar Bahasa Indonesia dari Jepeng”, lebih terfokus pada bentuk-
bentuk modifikast tuturan yang dipilib penutur.

Dalam penclitiaanys yang ia lakokan secars kuantitatif ia menpobservasi
interaksi seluruh mahasiswa BIPA FIB-UI dari Jepang pada tingkat 1, T, dan 10
selama satm catur wulas. Untk menganalisis data penelitian ia mengpunskan
teori Trosborg (1993) tentang strategi memohon.

Hasii penelitiannya meounjokkan fidsk adanva perkembangan variasi
pernakaian modifikasi totwan  baik secera internal manpun ekstermnal. Para
peribelajar cenderung menggunakan bentuk yjaran berupa pertanyaan.

2.3.3 R. Kunjana Rahardi (2605)

Penelitian tentang kesantunan direktif dalam bahasa Indonesia. Dilakukan
Rahardi {2002}, berjudul “Kesantunan Imperntif dalam Bahasa Indonesia”.

Penelitian ini bertujuan menemukan kaidah-kaidab tuturan imperstif
dalzn bahasa Indonesia keseharian dan menemukan persepsi kesantunan
imperatif 4i kalangan penutwr bahasa Indonesfa umtuk menenfukan tingkat
kesantunannya.

Penelitiannya dilakukan secara kuantitatif dengan jumlah responden 2419
orang. Hasil penelifisonya menunjukkan bahwe dalam kegistan bertutur
sesungguhnya, makna pragmatik imperatif tidak hanya dapat dinyatakan dengan
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konstrukst imperatif, melainkan dapat pula dinyatakan dengan Kkonstruksi-
konstruksi lain, yaitu interogatif dan dekiaratif,

2.3.4 Asim Guparwan (2006)

Penelitian pragmatik tentang kesantonan berbahasa di dalam bahass Jawa
dilakukan Gunarwan (2006). Penelitiannya ysng berjudul Implikatur dan
Kesantunan Berbahasa: Beberapz Tilikan dari Sandiwara Ludruk, mengambil
korpus data beberapa lakon ludmk -sandiwara rakyat Jawa Timur-— yang sudsh
direkam untuk dipasarken. Untuk setisp lakon yang diambil, dipilih peristive
tutur yang berupa dislog.

Tujuan penelitiannys adalah menemukan implikatur kesantunan, baik vang
positif maupun negatif, dari bentuk yjuran yang digunakan. Implikator itu dicari
dengan mengajukan rumusan masafah mengapa si penutur memilih cara bertutur
demikien, padahal ada cara Iain untuk mengunpkapkan maksud yang sama.
Ilengan menggunakan landasan teori implikatur Grice (1975); teori relevansi
Sperber dan Wilson 1986}, serta teori kesantunan Brown dan Levinson (1987,
Gunarwan {2006) menganalisis dats dengan bertolak darl asumsi dasar bahwa
para pemain fudruk memiliki kompetensi komunikatif di dalam bshasa yvang
mercks gunakan. Sedangkan konsep kesantunan yang digunekan, mengacy pada
pandangan Waits yang melibat kesantunan sebagai hasil dari bagaimana membuat
petutur merasa lebih baik

2.3.6 Rita Susanti (2007}
Penelitian mengenai kesantunan direktif dalam bahasa Jepang dilekukan

Susanti (2007). Penelitiannya yang berjudul Tindak Tutur Memohon Bahasa
Jepang dan Faktor Sosial Budaya dalam skensyio drama TV Jepang Love Story
karya Eriko Kitagawa, lebih memfokuskan diri pada pemilihan strategi
kesantunan dalam tindak tutur permohonan dalam bahasa Jepang.

Dalam penelitiannya yang menggunakan metode kualitatif, ia menemuken
bahwa situasi tutumn sangst memengaruhi pengpunasn tuturan memohon,
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2.4 Ulasan terhadap Tinjauan Pustaka

Berdasarkan tinjeuan {echadap penelitian-penelitian tersebut, dapat saya
kemukakan bakwa penclitian tentang kesantunan direktif sudah banyak dilakukan,
namun sejauh yang saya ketahui, setakat ini belum saya femukan penelitian
tentang strategi kesantunan dalam tindak tutur direltif berbshasa Jepang,
Penelitian yang dilakuksn Martin (1988), Ozaki {1989), dan Susanfi 2007), lebih
memfokuskan diri pada tindsk tutur permintaan (request). Terdapat perbedaan
penggunaan istilal sehagai padanan kats reguest; ketiganya cenderung memilih
kata ‘permohonan’ atav ‘memohon’. Dalam penelitian ini, saya menggunakan
kata ‘permintaan’ sebagai padanan requesi atau irgi dengan ealasen di dalam kata
permohonan terkandung komponen makna ‘minia plus sopan/santun’, sedangkan
di dalam permintaa ‘minta mines sopan/santun’. Dengan demikian, permintaan
memiliki makng yeng lebih luss daripade ‘permohonan’. Ungkapan reguest
ataupun frof bisa mencakupl bentuk-bentuk ungkapan permintasn maupun
permohonan, Dhlam penclitian ini ssya menggunakan istilab dicektif natk
mengacu pada fungsi futuran yang bertujuan memengaruhi petutur agar
melakukan suaty tindakan atau berada dalam keadaan terientu. Berdasarkan hasil
penclitian Martin {1988}, ungkapan perintah {bentuk imperatif) merupskan salah
satu strategi untuk menyatakan permintian langsung dalem bshasa Jepang.
Sementara di dalam penelitian ini, permintaan merupakan salah sato strategi untuk
menyatakan perintah (direktif) secara santun.

Penelitian tentang kesantunan direkiif yang telah dilakukan cenderung
bersifat sosioptagmatik, dalam arti lebih banysk mengkajl aspek sosisloys
{Gunarwan {1991}, Rahardi {2005), Susanti (20073}, daripada aspek linguistiknva,
Berdasarkan metode penelitian yang digunakan, kebanyakan penelitian dilakukan
secara kuantitatif (Ozaki (1989), Gunarwan (1991), Usami (2002}, Rahardi {2005),
Kartika (2005)). Dalam penelitian Gunarwan (1991), dan Rahardi (2005)
digunakan metode kuantitatif untuk mengukur derajat kesantunan direktif dalam
bahasa yang bersengkutan, Sementara itn, penelitian dengan metode kualitatif
dilalautkan oleh Martin {1988), Hanapie (1999), dan Susenti 2007).

Penelitian yang dianggap paling gayut dengan pesnclitian ini adalsh
penclitian  yang dilskukan Rshardi {2003). Dualam  penelitiannya tentang
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kesantunan imperatif dalam babasa Indonesia, ia menyatakan bahwa makna
pragmatik imperatif tidak hanya dapat dinyatalan dengan konstruksi imperatif,
melainken dapat puls dinyatakan desgan konstruksi-konstruksi lain, yaitu
interogatif dan deklaratif. Berdasarkan hasil penclitiannya tersebut, hal penting
yang dapat says ambil untuk penelitian ini adalah bahwa fungsi direktif tidak
hanya direalisasikan dengan ungkapan perintah atas permintaan, namun dapat
juga dinyatakan dengan ungkapan pernyatasn maupun pertanysan. Dalam
penelitiannya tersebut Rahardi {2003} menggunakan istilah ‘boperstil untuk
menyatakan maksud yang sama, dengan yang saya gunekan dalam penelitian ini.
Dralam hal ini says melihat ada kerancuan penggunaan “imperalif” untuk mengacu
pada fungsi tuturan untuk meoyatakan perintah,

Konsep kesanjunan yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada
konsep kesantunan yang dikemukakan Usami (2002). Pads dasarnys konsep
kesantuman tersebut mengscn pada teori kessntunan universal Brown dan
Levinson {1987). Usami menysbut konsep kesemtunan yang dikemukskannya
dengan istilah kesamtonan wacana, fa melikat kesantun_an bukan hanya pada
tataran futuran seperti yang banyak linguis terapkan selama ini. Hal ini didasarkan
pada kenyataan bahwa bahasa Jepang merupakan salzh saty bahasa yang
menerapkan sistem honorifik di dafam penggunaan babasaoys dan termasuk
bahasa yang sangat tergantung pada konteks (highly context deperdent}.

Selain ifu, kesantunan wacana yang dikemukakan Usami (2002} dikaji dari
perspekiif penggunasn bahasa yang disesvaikan dengan norme-norma dan
konvensi sosial, serta strategi penggunaan bahasa penutar. Dalam hal ini, di dalam
bahasa yang mengenal sistem honorifik seperti bahasa Jepang, penggunasn
honorifik di dalam tufuran dianggap dapat menlega keterancaman muka negatif
penutur. Sehingga penggunsan honorifik secars pormatif berfungsi schagal
sebuah bentuk kesantunan negatif. Penggunsan honorifik itu sendiri berfungsi
untuk menystakan konteks sosial, terutama usia dan status sosial yang telah
melekat pada prinsip-prinsip penggunaan honorifik,

Hasil penelitian Gunarwan {1991} menunjukkan adanya keseiajaran antara
ketidaklangsungan tfindak ujaran direldif dan kesentunan pemskaiannya, tetapi
kesejajaran ity tidak sclamanys berlzku. Lebih lanjut Gunarwan menyatakan
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bahwa bagi penutur bahasa Indonesia, setidak-tidaknya responden penelitian
tersebut, terdapat titik optimal ketidaklangsungan vang mengisyaratkan daya
sindiran, yang dinilai kurang sopan. Dari hasil penelitian tersebut yang perlu
digarisbawahi adalah bahwa ada batasan-batasan tertentu dalam penggunaan
ketidaklangsungan untuk menunjukkan kesentunan, Hal ini menjadi rambu-rambu
dalam penclifian ini bahwa kebiassan berfutur secare tidak langsung (amar-
samar) dan penggunasn sistem honorifik veng identik dengan bahasa Jepang
selama ini perfu dikali vlang dalam menentukan kesantunan, dengan melihatnya
dari perspektif petutur. Artinys, datam penelitian ini saya berussha menemukan
kecenderungan lain yang bertentangen {penggunasa bentuk tuturan yang
langsung) atas dasar motivast tertentu dari penutur.
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BAB 3

LANDASAN TEORETIS

Penelitian pragmatik mengenai tindak tutur direktif dalam novel berbahasa
Jepang dikaitkan dengan kesantunan masih relatif sedikit. Hal ini disebabkan
adanya berbagai pandangan mengenai konsep kesantunan (politeness/teineisa) itu
sendiri, mengingat bahasa Jepang termasuk salah satu bahasa yang menerapkan
sistem honorifik (keigo). Para linguis Jepang lebih banyak menjelaskan cera
menggunakan ragam ungkapan perintah dikaitkan dengan sistem honorifik.
Beberapa linguis yang membahas tentang ungkapan perintah {meirei) dalam
bahasa Jepang di antaranya: Mizutani (1983), Namatame (1996), dan Moriyama
(2003).

Berdasarkan teori kesantuan yang digunakan dalam penelitian ini, tuturan
direktif dianggap sebagai FTA (Face Threatening Act), yakni tindakan yang
berpotensi mengancam muka petutur. Sebagai FTA, direktif berpotensi
mengancam muka petutur karena dengan tuturan tersebut petutur terancam
kebebasannya. Untuk itu diperlukan kesantunan sebagai upaya-upaya atau strategi
untuk mengurangi atau memperbaiki dampak akibat FTA. Adapun konsep
kesantunan yang diterapkan bukanlah konsep penghormatan seperti yang melekat
pada bentuk-bentuk honorifik, melainkan kesantunan yang mengacu pada
pemilihan strategi berfutur agar tujuan tuturan tercapai dengan tetap menjaga
hubungan baik antarpeserta tutur. Dalam hal ini yang menjadi acuan bukanlah
bentuk tuturan, tetapi bagaimana cara penyampaian tuturan tersebut schingga bisa
berterima bagi petutur.

Penelitian ini menggunakan teori kesantunan dari Brown dan Levinson
(1987) sebageai teori utama. Namun, karena bahasa Jepang di dalam penggunaan
bahasanya menerapkan sistem honorifik, untuk itu saya juga mengacu pada
konsep kesantunan wacana dari Usami. Selain itw, penelitian ini juga
menggunakan beberapa teori lain yang dapat mendukung teori kesantunan yang
digunakan. Berikut ini akan dipaparkan teori-teori yang menjadi landasan kerja
penelitian ini, antara lain: teori tindak tutur, tindak tutur direktif dalam bahasa
Jepang, dan teori kesantunan.
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3.1 Teori Tindak Tutur

Dalam teorinya tentang tindak tutur (speech aor), Austin (1962: 101}
mengemukakan tige komponen tindak tutur, yakni locstionary aof, #Hocutionary
act, dan perlocutionary acl.  Locutionary act mengacu pada tindak mengujarkan
tuturan yang (secars semantis) memiliki makna, locutionary act mengacu pada
tindak mengujarkan tutursn yang di semping memiliki makes (semantis), juga
mempunyai daya (foree) tuburan atan maksud tuturan (dalam arti untuk apa
tuturan ity dinjarkan), dan perlocwiionary act mengacu pada  tindekan
mengujarkan tuturen yang di samping memiliki makna (semantis), daya vang
bertumpu pada maksud penutur, juga memiliki efek kepads petutur,

Perkaitan dengan ketiga jenis tindak tutur tersebut, Searle (1975) dalam
Mey {(1998: 923.931), mengemukakan 12 dimensi untuk membedakan tindak
tutur * . Dari kedua belas dimensi tersebuf, empat dimensi penting untuk
membedakan tindak tutur yang satu dari tindak tutur yang lain, meliputi; (1) titik
flokusi, (2) arah kecocokan, (3) keadaan psikologis, dag (4) isi proposisi.
Berdasarkan empat dimensi tersebut, Searle (1975) mengklasifikasi tindak ttur
menjadi lima makrofungsi, yakni:

a. Komisif (commisive), yaitu tindak tutur yang mengikat penutwrnva pada
tindakan yang akan dilakukannys pada masa vasg akan datang (misalnya:
berjanji, bersumpah);

b. Direktif {directive), yaitu tindak tutur yang dilakukan penuturnya dengan
maksud agar petutur melakukan tindakan yang disebutkan di dalam tuturan itu
{misalnya: memerintah, memohon, menuntut, menyarankan);

¢. Ekspresif (expressive), yaitu tindak tutur yang dilakukan dengan maksud agar
tuturannya diartikan sebagai cvalusi teatang hal vang dissbutkan di dalam
tuturan itu (misalnya: memuji, meapucapkan terima kasih, mengkritik,
mengeluh}

? 12 dimensi Searfe (1975} untuk membedaken tadak s, sntars tin ttik Holost (e point of
Blocutiony, aah keeocoken {(direction of fir), keadaan peikologls (xpressed psychologicid staes),

kekontan (e strength with which the Hlocutionsere poimt is presenicdy, relevansi stams vefatif
nntara penshir dan petubur, orientasi, pertanyusn dan fowaban yang merupaken adiavency pofr, ist

propusisi {propesitional coriens}, berienii hanya dapat diklasifikasikan schagai sebuah tindsk tuter,
membapts dan ckskomunikasi {(peagucilan) memeriukan kondisl yang memuaskan, tidak semas

verba ilokusi adalsh verba performa8y, dan gayn pembentukan tindak ilokusd,
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4. Deklarasi {(declaration), yaitu tindak tutur yang dilakukan si penutur dengan
maksud untuk menciptaken hal (status, keadaan} veng bamu (misalnya
memutuskan, membatalkan, memberi maaf)

¢. Representatif {represeniative) atau assertive {asertif), yaitu tindak tutur yang
mengikat penuturnya kepada kebenaran atas apa yang dikatakannya
(misalnya: menyatakan, melaporkan, menunjukkan, menyebutkan)

Satu hal yang perlu dikemukakan dari penggolongan tersebut adalsh
balwa satu tindak tutur dapat memiliki maksud dan fungsi vaeg bermacam-
rascam. Hal ini berbeda denpan pendapat Leach (1983)° yang menyatekan bahwa
satu funpsi bahase dapat dinyatsksn dengan bentuk tuturan yang bermacam-
macam.

Searle (1969) mengemukakan bahwa sebuah bentuk (form) memperoleh
fungsinya yang sahih jika memenuhi syamat-syarat yang ditentukan, Untuk its ia
memformulasikan empat syarat kesahihan (feficity conditions) agar Hokusi direktif
bisa berhasil. la menycbulkan bahwsa scbush permintasn (reguest/irad) depat
diidentifikasi dengan syarst kesahihan scbagai berikut: (a) isi proposis (Fhe
propositional conferd). mengacy pads tindakan petwtur X di masa depan; (b)
syarat perstapan {the preparatory condition): (penutur yakin bahwa) petutur dapat
melakukan tindakan X yang diinginkan oleh penutur walaupun tidak jelas bagi
kedua partisipan apakah petutur akan melakuvkan tindakan itu atan tidak; (¢) syarst
ketulusan  (sincerity conditior): penutar menginginken petutur melalukan

¢ Lewch (1983 104) membagi tindak tutur berdasarkan fungsd flokusinys ke dafam empat fungs,

yadmi

g Komsetitif (vomperitive): tejuan lokus! hersaing dengan tujuan sosialy misalnya: memeriniah,
memintn, menunbi, mengemis;

B, Menyenangkan (comvivial): tjuan  ilokusi  sefalan  deogan  tujuan sosial;  wisaloyas
mengwarkan, mengajek/mengundang, menyapa, mengucapken ferima kasih, mengecepkan
selamat;

¢, Bekerja samg (collaborarivey: tujuan lfokusl tidak menghirmuken Dijusn sosisl misuinys
menyatakan, melapor, mengumumkan, seagaliarkan;

d. Berlertangan (eonflictive): tijuen idokusl  bortenangan dengan Giuan susisl; misalnga:
mofanctin, meaudah, menyumpali, memarmhi,
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tindakan yang dimintanya; (4) syarat esensial {esseruial condition): upays agar
petutur melakukan suatu tindakan X (Reokema, 2004; 14-15).

Mengutip pendapat Searle (196%) tersebut, Thomas (1995 96)
menambahkan bahwa perbedaan perintah (order dan command) dari permintaan
{request/irai} adalah bahwa perintah memiliki syarat persiepan {the preparatory
conditien) yang mengatyr bahwa penutur herus berada dalam posisi lebih
berkuass daripada petrtur. Mal ini berimplikasi pada syarat esensial {essential
condition) karena toturan dianggap schagai upeya agar petutur melakukan
tindakan berdasarkan kuass penutur atas petutur. Lebih lanjut is menyatakan
bahwa betdasarkan syarat kesshihan terscbut, terdapat kemungkinan bahwa
sebuah tindak tutur tidak dapat dibedekan dari tindak tutur yang lain. Karena itu,
di dalern tuturan, penggunasn ungkapan direktif seringkali saling meliputi
(overlaping}, misalnys aniara penggunaan ungkapan perintsh (neireibyogen) dan
permintasn (#aifpogen). Kelika penutur memberikan perintah {command) atau
membuat permintaan {request), penvhir berads dalam efek futuran meminta
petutur untuk melskukan sesuats, Menuwrat MeClure 2002: 150), hal ini
discbabkan ungkapsn perintah dan permintaan sams-sama  melibatkan
penggunaan ungkapan yeng menyatakan ‘membert’ dan *menerima’.

Berdasarkan penggolongan tindak tutur menurat Searle (1975} dan Leech
{1983) tersebut, penelitian ini membahas tenisng realisasi fungsi direkeif dalam
bahasa Jepang. Fungsi direktif dalam bahasa Jepang dapat direalisasikan dengan
berbagai bentuk ungkapan, yekni: perintah ateu perminiaan (termasuk di
dalamnya laranpan), ajakean, dan saran. Berikut ini paparan mengenai tindak tutur
direktif dalem bahasa Jepang.

3.2 Tindak Tutor Direktif dalam Bahass Jepang

Menurut Namatame (1996: 102-131), fungsi direktif dalam bahasa Jepang
dapat dinyatakan dengan berbagai bentuk ungkapan, yakni: (1) ungkapan perinteh
(meireiflyogen), {2} permintaan {iroifydgen), (3) larangan (kinshifipdgen), (4)
yin/pembiaran (kyvokalpdgen), (5) saranfanjuran (kankokw/chitkokuhyiger, (6)
ajakan/undangan (kamyitieianfyogen), dan (7) ungkespan kewajiban/keharusan
{@imu/iozen/hitsipbhyGgen).
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Ungkapan perintah {meire#dgen} adalah ungkapan yang menyatakan
tuniutan kepada petutur untuk melakokan suatu tindakan atau berada pada suatu
keadaen tertenty (Namatame, 1996 102). Ungkapan tersebut dapat dinyatakan
dengan bentuk imperatif (meiretked), aiakan (kanyil), permintaan (Jraf), larangan
{kinshi), saran {(kankoku) dan honorifik (keige). Berikut ini penjelasan mengenai
perbedaan perakaian bentuk-bentuk tersebut.

Namatame (1996: 102-114) membedakan antara ungkapan perintah dan
ungkapan permintasn berdasarken kuatlemabnys perintah yang terkandung di
dalam tuturan dircktif. Untuk menyatakan perintah yang kuat digunaken ungkapan
perinteh, sedangkan untuk menyatakan perintah yang lemah digunakan ungkapan
permintaan, Ungkapan perintah biasanya dinyaiskan dalam bentuk imperatif
(meireikesy. Pads umumnys, perintah (commanding/meireiy digunekan oleh
mereka yang statusnya lebih tinggi ataw usianya lebih twa kepada orang yang
statusnya lebih rendah atau ssisaya lebih muds, seria aniar teman sebays yang
akrab, Ungkapan permintaan merupakan ungkapen yang digunakan penutur untuk
menyatakan permintean atan fuabtan kepada petutur unfuk melakukan sesuuto
{(Namatame, 1996; 105).

Sejalan dengan pendapat Namatame (1996) tersebut, Mizutani (1983: 47)
menanbabkan bahwa tindakan yeng dilakukan petutur di dalam ungkapan
permintaan, dilakukan petutor untuk kepentingan penutur. Tindakan tersebut
dilakukan atas dasar kebaikan hati pemtur.‘ Menurnt Moriyama {2002: 143),
difihat dari segi biayva/keuntungan, baik perintah maupun perminiean, kedua-
duanys sama-sama merugikan petutur. Arfinye, dengan adanya permintaan, beban
ada pads pihak petwtur. Hal i berbeda depgan findak menyarankan yvang
keuntusgannys ada pada pihak petutur. Karena ifu, Moriyama (2003: 114)
membedakan antara ungkapan permintean dan ungkapan saran dengan melitiat
faktor bisya/keuntungan tersebut.

Sementara itg, untuk menyatekan perinteh atau permintzan dalam beatuk
negatif digunakan ungkapan larangan (Rinshiked). Ungkapan inl dipunskan
penutur untuk menyurah petutur agar petutur tidak melakukan suate tindakan atau
tidak berada pada suatu keadaan tertentu (Namatame, 1996: 115). Scbagai Jawan
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dari ungkapan larangan ini, penutur mengijinkan petutur untuk melakukan sesuaty
dengan menggunakan ungkapan ijin/pembiaran (dvoka) (Namatame, 1996: 118},
Selain menggunakan ungkapan perintah dan permintaan, fungsi direktif
diungkapkan juga dengan unpkapan gjaken (keoy®). Ungkapan ini digonakan
penutur nntuk menyatakan saran ager petutur melakukan hal yang sama dengan
vang dilakukan penutur. Ungkapan ini biasanya digunakan oleh guru kepada
muridnya pada saat menyuruh melakukan sesugtu (Namatame, 1996; 125),

3.3 Tindak Tuiur Tidak Langsusg

Teori tindak tutur tidek langsung {indirect speech acf) rocrupakan salah
satu sumbangen Searle {(1975) dalam bidang pragmatik. Ia mengemukakan bahwa
“dn indirect speech act is one performed by means of another” (Thomas,1995:
93), |

Menurut Searte, untuk menystakan Hokusi yeng sama, dapat digunaken
dua cara, vakni sccars langsung (directchokusefsi) dan tidak langsung
{indirect/kanseisu), Tindak totur langsung (TTL) adalah tudak tulur yang
diungkepkan secara lugas (terus terang) atan apa adanya, sedangkan tindak tutur
tidak fangsung (TTTL) bermakna sebaliknya, yakni tindak tutur yang
diungkapkan melalni (bentuk) tuturan lain,

Jika pengpunaan TTTL dikaitkan denpgan teori kesantunan berbahasa,
makin Gdak langsung, mekin santupiah futoran fersebuf. Namun, menurut
Gunarwsan {1993}, tampaknya ketidaklangsungan {tuturan Gdak selaly isomorfik
dengan kesantunan. Dia mepnemukan bahwa di katangan orang Jawa , pada titik
tertentu, bentuk yang sangat tidak langsung justru terdengar sebagal sindiran, dan
karenanya terdengar tidak santun (ibid, 2007 :226}.

Menuntt Blum-Kulka & Olshisin (1589), terdepst dua macam
ketidaklanpsungan (Indireet Level), yakni ketidsklangeungan yang konvensionsl
{The Comventionglly Indirect level) den  ketidaklangsungan yang
nonkonvensional {Nonconventional Indirecs Level),

Peda tingkat tutwran tidak langsung yang kouvensional (The
Cornventionally Indivect Level}, maksud penutur dinyatakan dengan tuturen yang
mengacu pada konieks tuluran sebelumnya agar maksud penutur fercapai
sedangkan pada tingkat tuturan tidak lespsung  yang nonkonvensional
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{(Nonconveniional Indirect Level), maksud penutur dinyatakan dengan tuturan
vang tidak mengungkapkan maksud penutur yang sebenamys. Pada tingkat
tuturan inilah maksud penutur dinyatakan secara tersirat melalui snplikatur,

3.4 Konuep Kesantunan Berbahasa dan Honorifik dalam Bahasa Jepang

Perihal kesantunan berbabasa sudah banyak dibahas orang. Pendekatan
yang digunakan pun bermacam-macam: ada yang menggunakan akal sshat, ada
juga yang menggunakan pendekatan linguistik. Penelitian fentang kesantunan
berbahasa dengan pendekatan linguistik pun terbagi menjadi dua, vakni
pendekatan sosiolinguistik dan pendekatan pragmatik (Guaarwan, 2007; 260).

Thomas (1995: 1835} mengemukakan bahwa sosiclinguistik berkaitas
dengan korelat linguistik yang mengacu ke variabel sosial yeng relatif telap dan
stabil (misalnys: deerah asal, kelss ¢osial, etnik, jenis kelamin, umur), Berbeda
dengan penelitian sosiolinguistik, pragmatik tensiamsa berkaitan dengan korelat
sosial yang mengacu pads fiurdfitur individu yang relatif dapat berubsh
(misalnya: status relatif, peran sosial), sertza bapaimana cara  pemutur
mengeksploitasi repertoar” (sosiojlinguistisnya untuk mencapai tujuan tuturan.
Singkatmya, sosiolinguistik itu statis, sedangkaa pragmatik dinamis.

Di dalam bahasa Indonesia, konsep kesantunan lebih sering diwakili
dengan kata sopan. Thomas (1995: 149), menyataken bahwa di dalam kajizn
mengenai penggunaan bahasa, dikenal istilah pragmatic politenass yang mengacu
pada manipulasi fungsi bahasa yang digunaken untuk memelihara keharmonisan
hubumgan antar personal .

Wosi kesantunan pun diartikan berbeda-beda tergantung pada teord vang
digunakan, Baryadi (2003) yang dikutip oleh Gunarwan (2007: 260) mengartikan
kesantunan sebagai “saleh satu wujud penghormatan seseorang kepada orang
fain”. Pengertian ini tdak keliru karena di dalam bahasa tertentu, misalnys bahasa
Iawa dan babasa Jepang, penghormatan dan kesanfunan saling terkait; untuk
mengungkapkan bahwa penutur berfaku santun, ia, di dalam bahasanya (Jawa dan
Jepang), perfu menggunskan bentuk hormat atau honorifik.

7 Repertoar diambil dari isttsh yang digunaken dalam seni drama, mengacyu pada perbendaharaan
bahasa (dielek, ragam) yang dimiliki oleh seseorang atan masyarakat
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Thomas (1995: 150) menyatakan bahwa penghormatan (deference) dan
kesantunan (politeness) sebenarnya dua fenomena yang berbeda; penghormatan
merupakan lawan dari keakraban (familiarity), yang mengacu pada penghargaan
yang kita tunjukkan kepada orang lain melalui penggunaan bahasa atau perilaku
tertentu karena status orang tersebut lebih tinggi atau usianya lebih tua. Dia
memberikan contoh bahwa jika seseorang berdiri karena ada orang yang berstatus
lebih tinggi memasuki ruangan, berarti orang yang berdiri tersebut menunjukkan
hormat; sebaliknya, jika seseorang memegang pintu agar tetap terbuka bagi orang
lain yang akan melaluinya, orang yang menahan pintu itu tetap terbuka dikatekan
berlaku santun.

Menunjukkan hormat melalui penggunaan bahasa atau perileku, belum
tentu menunjukkan kesantunan, demikian pula sebaliknya. Mengenai perbedaan
ini, Gunarwan (2007: 260) memberikan contoh berikut ini: penggunaan bentuk-
bentuk honorifik dalam bahasa Indonesia, seperti: mulia, berkenan, mohon, jika
Bapak dangan ing penggalih tidaklah santun jika dikatakan oleh seorang laki-laki
kepada temannya (laki-laki) dalam tuturan “Jika Bapak dangan ing penggalih,
saya diparingi kesempatan untuk sekadar meminjam istri Bapak barang tiga hari
saja untuk menemani saya berlibur di Puncak”. Walaupun tuturan tersebut
bersifat rekaan, bukan tuturan yang sebenarnya, penggunaan bentuk-bentuk
penghormatan yang (bahkan) dilebih-lebikkan sampai-sampai menggunakan
bentuk honorifik bahasa Jawa (krama inggil) untuk menekankan aspek
penghormatan yang dimaksudkan oleh penutur tersebut, akan menyebabkan
petutur (sang suami) marah karena tersinggung mendengarnya. Secara verbal
mungkin petutur akan bereaksi dengan mengucapkan tuturan “kurang ajar”
kepada penutur. Reaksi ini menunjukkan bahwa ucapan penutur tadi tidak santun
karena tidak mempertimbangkan perasaan petutur, apakah akan tersinggung atau
marah, atau dengan bahasa pragmatik, terancam mukanya.

Berdasarkan contoh tersebut, tampak bahwa bersikap hormat tidak identik
dengan bersikap santun. Bersikap hormat mengacu pada maksud penutur untuk
menunjukkan bahwa si petutur memiliki status yang lebih tinggi atau usia yang
lebih tua, Sementara itu, bersikap santun mengacu pada maksud penutur untuk
melindungi muka petutur agar tidak terancam.
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Iadi, secars pragmatis, kesantunan dapat diartikan sebagal strategi penutur
agar tindakan yang akan dilnkukan iidak menyebabkan ada perassan yang
tersinggung stau muka yang terancam. Dalam hal ini santun atau tidak santunnya
sebuah tuturan ditentukan oleh persepsi petutur. Walaupun bentuk tuturan yang
digunakan penutur santun, jika efeknya menyebabkan muka petutur terancam
berarti tuturan tersebut dikatakan santen; sebaliknya, walaupun sebuah tuturan
dikategoriken tidak santun, jika efeknya tidak menyebabkan ada muka yang
terancam berarti futuran tersebut santun.

3.4.1 Kesantunsas

Seperti sudah dikemukakan pada bagian 3.4, konsep kesantunan berbeda
dengan penghormatan. Menurat Yule (1996: 60), kesantunan adalsh showisg
awareness of mother person’s public seif-image face wanis ‘menumjukan
kesadaran atag citra diri (muka) orang lain’.

I)cngaﬁ mengutip pendapat Fraser (1990}, Mey (1998 677-679)
mengemukakan empat pandangan yang dopat digunakan uniuk mengkail
kesantunan {politencss), yakni:

a. Pandangsn kesantunan vang berkaitan dengan norma-norma sostal (the social-

Horm vioe)

Di dalam pandangan ini, kesantunan dalam bertutur diteptukan
berdasarkan norma-norma sosial dan kultural yang ada dan berlaku di dalam
masyarakat bahasa itu. Apa yang dimaksud denpan santun di dalam bertatur
menurut pandanpgan ini dapat disejajathan dengan etiket berbahasa (Janguage
etiguette).

b. Pandangan kesantunan sebagai sebush maksim percakapan (conversational
maxim} dan scbagai sebush usaha penyelamatan muka (face-saving)

Pandangan kesantunen sebagni maksim percakapan mengangpap

prinsip kesantunan (politeness principle) hanyalsh sebagai pelengkap prinsip

kerja sama {cooperative principle}. Prinsip kesantunan ini mengatur tujuan-

tjusn relasional yang berkaitan erat dengan upaya pengurangan friksi
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(perpecahan) dalam interaksi personal antarmanusia pada masyarakat bahasa
tertentu.

¢. Pandangan kesantunan sebagai tindakan untuk memenuhi persyaratan
terpenuhinya sebuah kontrak percakapan (conversational contract).

Kontrak percakapan sangat ditentukan oleh hak dan kewajiban peserta
tutur. Fraser (1990) memandang bersikap santun itu sejajar dengan bertutur
dengan mempertimbangkan etiket berbahasa.

d. Pandangan kesantunan di dalam penelitian sosiolinguistik

Di dalam pandangan ini, kesantunan dipandang sebagai sebuah indeks
sosial. Indeks sosial yang demikian banyak terdapat dalam bentuk-bentuk
referensi sosial (social reference), honorifik (honorific), dan gaya bicara (style
of speaking)

Dari keempat pandangan kesantunan fersebut, konsep kesantunan dalam
penelitian ini akan mengacu pada pandangan yang kedua, yakni pandangan yang
melihat kesantunan sebagai sebuah upaya penyelamatan muka (face-saving).
Berdasarkan pandangen tersebut, kesantunan dianggap sebagai sebuah strategi
untuk menyelamatkan muka yang terancam akibat adanya FTA (face threatening
act). Salah satu teori kesantunan yang mendasarkan teorinya pada konsep ini
adalah teori kesantunan Brown dan levinson (1987).

Pandangan kesantunan Brown dan Levinson (1987) diilhami konsep muka
yang dikembangkan Goffman (1967), yakni bahwa kesantunan atau penyclamatan
muka itu merupakan manifestasi penghargean terhadap individu anggota suatu
masyarakat. Menurut Goffman, anggota masyarakat lazimnya memiliki dua
macam muka, yaitu muka positif dan muka negatif. Muka positif mengacu pada
keinginan untuk disetujui (being approved), muka negatif mengacu pada
keinginan menentukan diri sendiri (self-determinafing). Pandangan kesantunan
Brown dan Levinson (1987) lazim disebut Strategic Politeness atau Volitional

Politeness.
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3.4.2 Sistem Honorifik

Konsep kesantunan yang dianut masyarakat Jepang sedikit berbeda dengan
konsep kesantuan dari Brown dan Levinson (1987} yang memfokuskan pada
apakah isi tuturan dianggep moemenuhi hargpan petufur, menjaga jarak, stau
menghindart wnsur pakssan penubur kepada petutur. Kesanfuonan dalam
masyarakat Jepang yeng ditandai dengan penggunaan bentuk-bentuk honorifik
{keigo) lebih cenderung sebagal wujud penghormatan (deference) penutur atas
petutur. Hal ini @wntu tidak sejalan dengan konsep kesantuan yang ada di dalam
pragmatik, terutama dengan teori kesantunan menurst Brown dan Levinson
(1987).

Mizutani dan Mizutani (1987) mengemuokekan 7 faktor penentu
kesantunan berbahasa dalam bahasa Jepang, yaitu:

a. Tingkat keakraban
Ketika hberbicara dengan omng yang baru dikenal, sescorang akan
menggunakan bentuk sopa,

b. Usia
Orang yang lebih tus usianys akan berbicams dengan regam biasa kepada
orang yang lchih muda, sedangkan orang yang lebih muda aksn berbicara
dengan ragam sopan kepada orang yang lebib tua usianya. Jika scusia, mereka
menggunakan ragam biasa. Mubungan senpai-kohai ‘senior-juniot” temyata
sangat kuat di antara pelajar Jepang, khususnya di antara pelajar yang berada
dalam sata kelompok, maupun hubungan antarpegawai di dalam perusshaan
dan lingkungan kerja. Sempal akau menggunakan ragam biasa dan Xohai
lazimnya menggunakan ragam sopan.

¢. Hubungan sosial
Hubungan sosial yang i maksud sdalak hubunpgan antara majikan dan pekerja,
penyedia dan pengpuna jasa, gure dan mund. Hubunpan ini disebut dengan
profesionalitas,

d. Status sosial
Orang yang status sosizinys tinggd sepertt keluarga kaisar akan menggunakan
ragam bahasa sopan, orang veng mempunyai status sosial lebih tinggi akan
menggunakan ragam bahasa biasa kepada orang yang status sosialtya lebih
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rendah. Sementara itu, bawahan skon menggunakan ragam bahasa sopan
{polite} atau sangat sopan (super polite) kepada atasannya.

¢. Jenis kelamin
Di antara orang yang jenis kelaminnys sama akan digunakan ragam akrab.

f. Keanggotaan kelompok
Orang Jepang menggunakan eksprest dan istilah yang berbeda tergantung
kepada siapa mereka berbicara, Misalnya, seorang supmi akan menyebutkan
nama isti ketika berbicers tenfang diz dengan orang lain. Ada 2
pengelompokan dalam masyarekat Jepang, yaitu: fn-group ‘dalam kelompok’
dan out-group ‘luar kelompok®. Anggote dalam kelompok, misalnya keloarga
dat teman sekantor; sedangkan anggota luar kelompok misaluya orang-orang
yang mempunyai hubungan jauh dengan penutur.

g. Situasi
Orangr-orang akan menggunakan tingkatan bahasa yang berbeds tergantung
pada situasi, bahkan ketika berbicam dengan orang yang satu tingkat. Kefika
mereka bertengkar, bahssa yang digunakan dapat berubah dari ragam sopan
menjadi akeab atau dar ragam akrab menjadi ragam sopan.

Pemakaian Zeigo (ragam babasa hormat) menjadi salah satu karskisristik
bahasa Jepang, Ungkepan kebahasaan seperti feigo tidak tampek di dalam bahasa
Indonesta. Bertkut ini adaizh contoh pengganaan honorifik dalam bahasa Jepang
serta padansnnya dalam bahasa Indonesia yang saya kufip dari Sudiianto dan
Dahidi (2004: 188):

{1} Hirugoha o talemashi.
Mari kita maker siang!
(2) Osaki ni gohan o itadakimashita.
Saya sudah makan duluan.
{3) Dibzo gohan o agalte irashatte kudasoi,
Silakan makan!
(8} Nani 0 meshiagarimasa ko,
Mau muakan apa?
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i dalam bahasa Indonesia, kata ‘makan’ dipakai dalam situasi apa pun, di
mana pun, kapan pun, tanpa memperhatikan sizpa penutur, siapa petutur, atau
siapa yang dibicarakan. Di dalam bahasa Jepang, kata-kata atau bahasa digunakan
dengan melihat konteks tuturan. Sehingga hanya untuk kata yang menunjukkan
aktifites “‘makan’ dapat dipakai beberapa ungkapan seperti yang tampak pada
kelima contob tersebut, yakni rabery, itadaku, agary, dan meshicgaru.

Qgawa (1992: 227) menyebut keigo sebagsi ungkapan sopan yang dipakai
penutur atau penulis dengen mempertimbangkan pihak petutur, pembaca, atau
orang yang menjadi pokok pembicersan (topik). Keigo dipakai untuk
menghaiuskan bahasa vang dipakai orasg pertama (penutur atau penulis) untuk
menghonmati orang kedua (petutur atau pembacs) dan orang ketiga (yang
dibicarskan). Jadi, vang harus diperhatikan pads wekin menggunakan keigo
adalah konteks tuturan, termasuk permstur atau penulis, petutur atau pembsca, dan
orang vang menjadi pokok pembicarasn, Pada wnumnya keigo terdiri atas tiga
kelompok. Ogaws (1992: 228 membagi keigo micnjadi sonkeige (honorific),
kensongoe (mmble), dan teingigo {potite).

Berdasarican paparan tentang sistemt honorifik pada bagian ini, dapat
dikemukakan bahwa konsep kesantunan ysng menjadi landasan feori penclitian
ini tidak mengacy pada konsep kesantunan yang oleh masyarakat Jepang diartikan
scbugai penghormatan (deference}.

3.5 Strategi Kesanfusan

Berdasarkan pringip pemilihan strategl yang ada di dalam pragmatik,
bertutur perlu memilih stategi (kesantunan) ferstama untuk menjaga muka
pettur.

Di antara beberapa teori kesanfuman, teori kesantunan Brown dan
Levinson {1987) merupakan teori yang paling banyak dibahas. Beberapa linguis
menganggap bahwa teori Brown dan Leviason (1987) masih berorientasi pada
bahesa Barat (Wierzbicka, 1985; Matsumoto, 1989; Ide, 1989; Gu, 189D; Spencer-
Qatey, 1992, Mao, 1994), namun teori Brown dant Levinson (1987} mampu
menjelaskan bahasa-bahasa yang mempunyai sistem hoporifik {Azigo) termasuk
bahasa Jepang, dan menuniukkan babhwa perspektif mercka tidak mengabaikan
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bahasa-bahasa Nos-Barat. Hal ini terithat dari penggunaan bentuk-bentuk hormat
sebagai salah satu realisasi stratepi kesantunan mereka.

Berdasarkan penelitiannys terhadap beberapa bahasa, Brown dan Levinson
menunjukkan bahiwa banyak cara yang digunakan untuk mengurangi FTAs, dalam
hal ini penutur memilih sirategi fertentu untuk mengurangi dampak futurannya,
Bagaimana bentuk strategi itu, tergantung pada pemilthan jenis kKesantunannya,
yaitu kesantunan positif atau kesantunan negatif,

Brown dan Levinson mendasarkan teorinva pada empat aspek, yakni: 1)
konsep kunci, 2} formula pengukuran dersiat keterancaman muka, 3) sirategi, dan
4} kondisi-kondisi vang memengaruhi pemiliban strategd. Di dalam penelitian ind,
yang akan dikaji hanyalah aspek steategi dan kondisi-kondisi yang memengarahi
pemilihan sirategl. Kondisi yang dimaksud berkaitan dengan motivasi penuber dan
situasi futuran yang memengaruhi pemilihan sirategi tersebut,

3.5.1 Konsep Muks

Brown dan Levinson (1987: 61) mengajukan nosi kesantunan berdasaskan
konsep muka dari Goffman (1967), yang melambangkan citra diri orang (yang
rasional). Ia mengajukan strategi kesantunap yang mengacu pada nosi muka yang
ia bagi menjadi muka positif dan muka negatif Muka positil’ (positive face)
mengacu pada citra diri (self imoge) seseorang bahwa segala sesuatu yang
berkaitan dengan dirinya patut dihargal. Muka negatif (megative face) mengacu
pada kebebasan bertindak {freedom of act) dan bebas dari tekanan {freedom from
imposition). "

Kesantunsn untuk menjsge muka positif discbut kesaniunan positif
{kesantunan afirmatif} dan kesantunan unftuk menjege muka negafif disebut
kesantunan negatif (kesantunsm deferensiall. Kesanitunan positif mengacy pada
strategi bertutur dengan cara menonjolkan kedekatan, keskraban, hubungan balk
¢di antara perutur dan petutur, Sementara ity, kesantuman negatif mengacu pada
strategt bertutur dengan cara menunjukken adanya jarak scsial di antars penutur
dan petutur.
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Perbedaan di antara kedua jenis kesantunan it dapat dicontohkan dengan
menggunakan dua beatuk tuturan yang berbeda untuk mengungkapkan maksud
meminiam pena (Yule, 1998: 66), yakni:

(1) How cbout letting me use your pen? (kesantunan positif)

(2} Could you tend me your pen? {kesantunan negatif).

Tuturan yang pertama mengpunakan tuturan tidek formal, dan dapat ditafsirkan
sehagai pernendekan jarak sosial, sedangkan tuturan vang kedun menggunakan
tuturan vang formal, dan dapat ditafsirkan sebagai pemanjaogan jarsk sosial.

3.5.2 Farmula Penguknran Bobot Keterancaman Muka

Brown den Levingon (1987: 76) mengembangkan teorinya dengan
menghubungkan antara intensitas keterancaman fterhadap muka dengan
kesantunan berbahasa. Intensitas keterancaman muka dinyatakannya dengan
bobot (weight/ W) sebuah FTA. Bobot tersebit menypakan jumish dar tipa
parametor sosial di atas, vakni: derajat keterancaman atau bobot relatif (R}, jarak
sosial (D}, dan kekuasaan (). Untuk menghitung bobot FTA tersebut digunakan
mmus: W {FTA) = RHD+P Weight of Face Threatening Act = Rate of Imposition
+ social Distance + Power).

Mereka mengemnkakan bahwa penutur “menghifung” bobot keterancaman
sebuah tindak tuiur dengan mempertimbengkan, di dalam situasi yang binsa,
faktor-fakior seperti {1} jarak sosial {sociad Distonce} di antara penutur dan
petutur, {2} besamnya petbedaan kekuasaan aian dominast di antara keduanya
{(Power), dan (3} bobot relatif (Rate of Imposition, Rz} jenis tindak tutur di dalam
budaeya yang bersangkutan (artinya, ade tindak tutur yang di dalam sustu budaya
tertentu dianggap tidak terlaln menpancam muka).

3.53 Strategi

Brown dan Levinson {1987} memostulatkan empat strategi dasar berfutur
ditambah satu strategi, vakni lebih baik tidak beriutur. Kelima strategi tersebut,
antara lain:

a. Strategi bertutur terus-ferang tanpa basa-basi (bald on recordy;
b, Sirategi kesantunan positif {positive politenessy,
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¢. Strategi kesantunan negatif {(negative politeness);

d. Strategi bertutur secara samar.samar (off record);

e. Strategi bertutur di dalam hati (do not perform FTA)

Pemilihan strategi bertutur secara bald on record didasarkan pada alasan
bahwa penutur lebih menginginkan melakukan FTA dengan penckanan pada
efisiensi tuturan daripade penjagaan muka pefutur, Akan tetapl, dalam
penggunsannya, strategi ini dapat discalisasikan dengan berbagai cara tergantung
keadasn. Hal ini discbabkan perbedsan alssan (mofives) penutur ketika
melakukan FYA. Berdasarkan perbedaan motif tersebut, Brown dan Levinson
membagi strategi bald on record menjadi dua, yaitw:

1) Cases of non-minimization of face threat tkasus tanps memperkecil ancaman
terhadap muks), yaifu strategs yang digunakan penutur ketiks penutir Jebih
mengutamakan efisiensi tuturan, Keefisicnan tuturan tersebut dipahami oleh
kedua belah pihak kerema itu tidek perlu upaya-upaya untuk mengurangi
keterancaman terhadap muka,

2) Cases of FTd-oriented bald on record usage (kasus penggunaan terus terang
yang berorientasi pada tindak pengancam muks), yaitu walaupun tuturan yang
disampaikan dapat mengancam muka petutur, tetapi penutur berussha
memperkecil ancaman terscbut dengan menambahkan softener {penghalus)
pada yjarannya.

Strategi  kesentunan positif terbagi menjadi 15 substrategi  yang
dikelompokkan menjadi tiga bagian, yakni: (1) mengungkapkan kesamaan pijakan
(common groursl), misalnya dengan: (2} memperhatikan minat, keinginan,
keperhuan petuter; (b} mengungkapken kesamsan keanggotasn dengan petutur,
seperti menggunekan pemarkah identitas yang menunjukkan bahwa penutur dan
petutur termasuk ke dalam kelompok yang sams, atau (¢} memiliki kesamaan
pandangan, pendapat, sikap, pengetahuan, dan empati. Semuanya diungkapkan
dengan  mencari kesetujuan, menghindari  ketidaksetujuan, meningkatkan
kesamaan pijakan, dan berselorohy; (2) mengungkapkan bahwa penutur dan petutur
adalah kooperaior, misalnya dengen: (2} menunjukkan bahwa penutur mengetahui
apa yang diinginkan petutur, (b) menusjukkan refleksivitas (menswarkan,
menjanjikan, memberikan ateu meminta alasan, dan (c) menunjukkan resiprositas
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{timbal baliky;, (3) memenuhi aps yang dikehendaki petutur, misalnya dengan
memberikan sesuatu kepadanya (barang, simpati, pengertian, kerja sama) (Brown
dan Levinson, 1987: 161-129).

Kesantunan negatif dijabarka menjadi 10 strategi yang dikelompokkan
menjadi § bagian, yakni; (1) menggunakan strategi tidak langsung konvensional,
yang pada intinya tidak memaksa petutur melakukan sesuat; (2) jangan
berasumsi mengenai apa yang diinginkan petutur, misalnya dengan menggunakan
pager (hedge), ateu perianyamy; (3} jangan memakss petutur, misalnya dengan
memberinya opsi, antars lain dengan mengasumsikan bahwa pefutur mungkin
tidsk bersedia melakukan sesustu-sehingge penutur perfu bersikap pesimistik;
penuhyr meminimalkan ancaman dengan cara: (a) mengurangi keterpaksaan dan
(b} wmenunjukkan hormat; (4) mengomunikasikan bahwa  penutur  tidek
menghendaki memaksa petotur, misalnya dengan meminta maaf (termasuk
menuajukkan keenggarnan, dengan memisahken peautur dan petutur dasi
keterpaksaan, vakni dengan: (2} menghindari promomine “saye” dan
“kamuw/Ands™; (b) mengungkapkan FTA sebagal hal yang umum; (o)
menominalkan verba schinges efek pava bahasanya lebih formal; (§) memberikan
kompensasi bagi keinginan Izin petutur yang berasal dari muka negatif, misainya
dengan mengatakan bahwa tindakan on record adalah tindakan terpaksa yang
merupakan “utang” penutur atay babwa petutur tidak “berutang” kepada penutur
(ibid, 1987: 129-211).

Strategs bertutur secara samar-samar terdin atas 15 substrategi yang
dikelompokkan menjadi dus, sebagal berikut: (8) menarik implikator percakapan
{invite conversational implicature), yaitu bile penutur ingin melakukan FTA dan
memilih melakukannya secars tidak langsung, maka penutur barus memberi
petutur beberapa petunjuk atau isyarat (hinis) dan berharap petutur dapat
memahami isyarat tersebut sehingga petutur dapat menginterpretasikan apa yang
disnaksud penutur: (1) memberikan isyamt atau petunjuk {give Ainss), (2) memberi
petunink  yang berhubungan (vive asseciafion cluwes), (3) praangpapan
{presupposey, {4) mengecilkan {understate), (5) melebihkan {overstate), (6)
menpgunakan tautologh {use 1ouwiologies), {7) menggunakan kontradiksi {use
contradiction), (8) menggunakan ironi (be oronic), (9) menggunekan metafora
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(use methaphors), (10) menggunaken pertanysan reforis (wse rheforicol
questions); (b) samar atau ambigu {(be vague or be ambiguous), yaitu penutur
lebih memilih ontuk menggunakan off record (berbicars samar-samar stay tidak
Jjelas maksudnya), sntara lain mencakupi strategi: {11} ambigu (be ambiguous),
{12} samar (be vagues), (13) mevuturkasn suatu objek secara umum {(over-
generalize), (14} menuturksn ujaran kepada seseorang yang bukan sasaran
sebenamya dengan harapan target sebensmya bisa menangkap bshwa sasaran
FTA adalah dirinya (displace H), dan (15) menggunskan elipsis (tidak lengkap)
(be incomplere, use elfipsis). Dari 15 substrategi kesantunan dengan
mengungkapkan dava ilokusi secars samar-samar, vang bisss digunakan adalah:
(1) penggunasn isyarat, (2) penggunaan metafors, (3) penggunaan kata-kata taksa
atau kurang jelas maknanya, dan (4) penggenaan bentuk-bentuk elipsis {Thomas,
1995: 173)

Untuk strategi kelima, yakni bertutur di dalam hati {diam), Brown dan
Levinson {1987; tidak memberi penjelasan karens barangkali sudah jelas artinva
bahwa penutar memilih vniuk tidak mengengkapkan FTA.

3.5.4 Kondisi-kondisi yang Memengaruhi Pemilihan Strategi

Brown dan Levinson (1987: 71) mengemukakan kondisi-kondisi dalam
menentukan pemilihan strategi sebapai berikut: (1) hasil dari pemiliban strategi
(the papoffs: a priori considerations), (2) syarat-syarat pengpunsan (e
eircumstances: sociplagical vorighles), dan (3) pertimbangan berdasarkan
penitatan hasi dan risiko {the Infegrotion of assesment of payoffs ond weighting of
risk in the choive of stralegies). Berdasarkan strategi-strategi vang ditawarkan,
semakin besar dampak futuran mengancam muka petutur, semakin besar bilangan
strategi yang diperhtkan. Demikian jupga sebaliknya, semakin kecil dampak
tuturan, semakin kecil bilangan strategi yang diperfukan. Misalnya, jika tuturan
sangat potensial mengancam muka petutur, lebih baik penutur memilih strategi
kelima, artinya tidek menutwrkannya sama sekali. Sebaliknya, jika tuturan tidak
berpotensi mengancam muka, penutur dapat memilih stratepi periema, artinva
dengan mengungkapkan sccara bald on record pun tidak akan ada risiko yang

Universitas ndonosia

Strategi Kesantunan..., Idah Hamidah, FIB Ul, 2009



48

harus ditanggung petutur, Lebih lanjut Brown dan Levinson menjelaskan bahwa
pengguniaan strategi-strategi tersebut memberikan hasil berupa pengurangan risiko.

3.6 Kerangka Acuan Teorefis

Pepelitian ini menggunakan teori kesantupan dari Brown dan Levinson
{1987) sebagai teori acuan. Akan igtapi, sebagsi teori pendukung, digunakan juga
teori-teori berikut ini, antara lain:

Klasifikasi tindak flokusi dari Searle (1976);

Bentulc-bentuk ungkapan dircktif dalam bahass Jepang dari Namatame (1996);

Tindak tutr tidak langsung (indirect speech acf) dari Searle (1975);

Konsep kesantunan wacana dari Usami (2002}

Berdasarkan teori-teori fersebut, berikut ini saya kemukakan kerangka
acuan feori veng digunakan sebagai landasan kerja penelitian ini:

1} Direktif adalah salah satu tindak pengancam muka (FTA);

2) Schagai FTA, penggunaan direktif {perintah atsu permintaan) dalam tuturan
berpotensi mengancam muka petutur, dalam hal ini penutur dan petutur
merupakan manusia percontoh (MP);

3} Untuk mengurangi keterancaman muka fersebut diperlukan upaye-upaya
untuk memperpaikinya. Untuk jtu, diperlukan strategi bertutur yang dapat
mengurangl friksi akibat FTA yang dilakukan penutur; wpaya-upaya tersebut
dilakukan melalui pencrapan strategi-stratepi bertutur yang disjukan oleh
Brown dan Levinson (1987);

4} Strategi yang dimaksud adalsh kesantunan (pofiferess). Konsep kesantunan
yang dimaksud mengacu pada sopan santun {(berkaitan dengan etiket), vang
dibedakan dari penghormatan {(deference);

Kesantunan di dalam penclitian ini didefinisikan sebagai kesadaran akan muka
(citra dirl) orang lain;

5) Kesantunan sebagat salah satu strategi untuk menunjukkan kesadaran akan
muka (citra diri) oreng lain sangat sitvasional. Astinya, stretegi mana yang
skan digonakan kepada siape, sangat bergantung pada situasi bagaimana
kedudukan penutur dan petutur pada ssat tufuran berlangsung (keduduken
siapa yang lebih tinggi dari kedudukan siapa); jarak sosial antara penutur dan
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petutur; serta status relatif tuturan ssbagai FTA (besar kecilnya bobot
keterancaman yang dikandung oleh tuturan} . Situasi intleh yang memengaruhi
motivasi penutur dalam menentukan strategi yang aksn digunakannya.
Penutur dan petutur yang sama akan menggunakan bentuk tuturan dan sivategi
bertutur yang berbeda jika mereka berada dalam situasi yang berlainan;
Parameter kesantunan divkur berdasarkan bobot keterancaman muka petutor;
ditentukan oleh bentuk taturan, situasi peoggunasan tuturan, dan tenggspan
petutur {vang dilihat sebagai efek tuiuran); nilal kesantunan sebush futuran
ditentuksn berdasarkan situasi tuturan, artinys tuturan ysng samz skan
memiliki nilal kesantunan yang berbeda jika dntuturkan dalam situasi yang
berbeds,

Berdasarkan konsep kesantunan wacana, penggunsan bentuk-bentuk honorifik
mempakan salah satu realisasi kesantunan negatif. Dalam penclitian ing, says
mencoba mengaitkan aniara bobot Kelerancaman muka dengan sistem
honorifik. Dslam sistem honorifik bahasa Jepang {keigo) dikenal dua bentuk,
yakni {a} bentuk hormat {soxkeigo/honorificy dan (b) bentuk mevendah
{kenfogo/humble); serta bentuk sopan (felneigo/ieineiga). Penggunaan (a) dan
(b) bagaikan dua sisi mata vang; dengan menggunakan bentuk hormat dan
merendabkan diri, penutur menempatkan petutur pada posisi di atasnya, bal ind
menunjukkan bahwa S berusahe menciptakan jarak sosial dan perbedsan
kekuassan, Dengan adanya jarsk antara penutur dan petutur  serta
menempatkan  petutur dalam  posisi  Iebih  berkuasa, berarti menjaga
kemungkinan terancamnys muka petutur, dan menjaga hak petutur teriindar
dari tekanan. Dengan demikian, pemberian penghormatan kepada petutus
merupakan salah satu strategi wniuk mengecilkan bobot keterancaman muka
petutur. Kesilnya bobot keterancamuan muka tersebut mengindikasikan adanya
kesanturnian,

Dengan mengson pada konsep kesantunan wacana, penpgunasn stategi
kesantunan {idak bisa dilepaskan dari kaidah {vang ada di dalam tata bahasa)
dan prinsip {yang ada di dalam pragmatik),
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PEMBAHASAN

4.1 Direktif dalam Bahasa Jepang

Berikut ini adalah bentuk-bentuk ungkapan direktif yang ditemukan di
dalam novel Ichi Rittoru no Namida (2005), antara lain:
(1) Bentuk [~Vie kudasai]
(2) Bentuk [~Fte], terdini atas: [~nde nel, [~te nel, [~te miru], [~te

yaru]

(3) Bentuk [~Vte goran]

(4) Bentuk [~kara, ~te ne)

(5) Bentuk [~mashd] atan [~mashé ka]

(6) Bentuk [~fe yarinasai] atau [~kara, ~nasai]
(7) Bentuk [~sore ga ~fo iu koto nandakara)
(8) Bentuk [~te hoshiin datte]

(9) Bentuk [~yattorun?]

(10)
(11
(12)
(13)
(14)
(13)
(16)
)

Bentuk [~dé suru?]

Bentuk [~tara, ~t¢ kudasaf]
Bentuk [~/ yo] atau [~uw/ y6 ka)
Bentuk [yatte yo)

Bentuk [~kamawanai kara)
Bentuk [~shite ne}

Bentuk [~yoni suru shikanai)
Bentuk [~te mireba?]

Ketujuh belas bentuk ungkapan terscbut merupakan realisasi dari penggunaan
strategi kesantunan direktif yang ditemukan di dalam sumber data. Pada bagian
berikut ini akan dipaparkan mengenai kesantunan direktif yang di dalamnya
tercakup ketujuh belas bentuk tersebut. Ketujuh belas bentuk ungkapan tersebut
ditentukan berdasarkan struktur tuturannya.
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4.2 Kesantunan Direkiif

Berdasarkan landasan kerja penelitien ini, hal penting vang perlu
dikemukakan adalah bahwa parameter kesantunan divkur dari  bobot
ketersncaman muka petatur; bobot keterancamsn muka tersebut ditentukan oleh
bentuk tuturen yang digunakan dan situasi penggunasnnys, serte fanggapan
petutur.

Besar kecilnya bobot tersebut memengaruhi penutur dalam senentukan
piiihan strategi bertutur. Berdesarkan kerangka konseptual pada bagian 1.5,
terdapat lima strategi bertutur yang digunakan untuk menyatekan tindak tutur
direktif, antara Iain:

& Bald on-record (langsung/terus-ferang tanpa basa-basi)

b. On-record (langsung} dengan kompensasi kesantanan positif

e, On-record (langsung) dengan kompensasi kesantunan negatif (termasuk
penggunaan honorifik)

d. Cff-record (tidak langsung/samar-samar)

e. Bertutur di dalam hati

Keterangan *

. Sctiap data yang dissjikan pada bagian ini diberi nomor untuk menunjukkan
urutan analisis; contoh: Data (1)

2. Setisp data diberi sitoasi berupa naresi dan pengpalan percakapan yang
memuat tuturan direktif;

3. Keterangan yang ada di dalam tanda kurung () pada setiap tuturan adalah
narasi. Narator adalah tokoh utams dalam novel ini, bemama Kito Aya; pda
bagian narasi, i3 menggunakan pronomina orang kedua tunggal ‘aku’;

4. Pada bagian snalisis dipunakan simbol;

8 {speaker) : penutur

H {hearer) : petutur

B&L : Brown & Levinson (1987
MP{(Model Person) : Manusia Percontoh

v s verba
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4,21 Steategi 1: Bald on Record
4.2.1.1 Bentuk {~Vie kudasai]

Dats (1)
FRBEA, T<ETFIN]
[OQkdsen,  sugy E-te -kudasail}
fou segera datang-Ger  <ah-Imp

“¥bu, datanglsh segeral” (p.228: 1 17)

Sltuasi 1

Dituturkan oleh suster kepada Ibunya Aya (salah satu pasien di rumah sakit
tempatnys bekerja) ketika menghubunginya lewat telepon untuk memberitahu
bahwa Aya dalam kondisi gawat, Suster memintanya segera datang ke rumah
sakit,

HWmEAL - Taf@&E i, TXETFSN !
Kangofusan [Okéisan, sugu kite kudasai!]
Suster 5 “Ibu, datanglah segera!”

Setelah menerima informasi tersebut dengan tergesa-gesa ibu bergegas pergi ke
rumah sakit dan langsung menemui Ava, lalu berkata;

B : (25 Lz 2]
Haha : [daskita no?}
thu 5 “Apa yang terjadi?”

{dengan nafas seperti cegukan, memandang wajahku, dan tedtawa), kemudian
herkata lagl

& : BHEE TN TIdoE,
Hab : aa ikiteite yokatta.
{23 3 “Oh, untung masih hidop!”
{tanpa berpikir, memeluk jbuku)
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Pada data (1} S menyampaikan permintaan kepada H secara langsung
dengan menggunakan bentuk [Vte kudasai), yang berasal dari [verba bentuk ~e

+ kudasai]. Bentuk {fudasai] merupakan bentuk konjugasi khusus dari [kvdasaru].

Sementara iy, bentuk [kwdasaru] merupakan bentuk sopan dari [fereru] yang
bermakna ‘memberikan sesuatu kepada saya’, Dalam hal ini, bentuk [Audasai]
memiliki fungsi pramatikal untuk menyatakan direktif, yakmi menyursh stau
meminta sssuate kepada petutur berupa tindaken.. Bentuk [Vre kudasai] lazim
digunakan oleh orang yang kedudukannya lebih tinggi kepada orang yang
kedudukannya lebih rendah untuk menyatakan perintah atau permintaan; dan jika
digunakannya scbaliknya, dianggap tidak santun. Di dalam situasi 1, bentuk [Vie
kudasai] digumakan oleh orang yang kedudukannya lebih rendah kepada orang
yang kedudukannya lebib tinggi. Dalam hal ini, kedudukan 8§ sebagai petugas
rumah sakit lebih rendah daripads H sebagai pelanggan atau konsumen.

Sapasn {okdsar] merupakan sapaan sopan {feimeigo). Dalam situasi
tersebut 8 mienggunakan sapaan {okdsan] ‘ibw’; hal ini menunjukkan bahwa S
memosisikan dirinya sebagai anak H karena anak H yang sedang sakit (pasien)
tidak dapat menghubunginya langsung. Sebagai petugas vang merawainya, 8
mewakili si pasien menghubungi ibunys. Dengan iaenggunakan sapaan ‘iby’, §
berusaha mendekatkan jarsk sosisl deagan H.

Mativasi S menggunakan fituran pada data (1), yakni dalam bentuk [Fre
kndasai} adalah kasena situasinya darurat. S menyursh H secara langsung karena
angk H yang sedang dirawat dalam kondisi gawat, Qleh karena i, § tidak
mempertimbangkan apaksh firturannya berpofenst mengancam muka H atau tidak,
Hal ini juga dipahami oleh H bshwa situasi tuluran sangat mendesak. Kondisi
mendesak tersebut dipertegas denpan bagian natasi yang menggembarkan
bagaimana terburu-burunya H pergl ke rumabh sakit setelah mendapat telepon dari
8. Hal #tu ditunjukkan dalam kutipan narssi berikut:

REPOREB AT EE T, Y& khRRIELVE

¥, ETTRBAI T od T, )

Bvoin karg shokuba = hai-tta denwa
rumsh sakit dari  tempatkerja ke masuk-Past  telepon
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de, doky g di hashi-tta ka
karena mana Acc  bagaimana  berlari-Pagt  Q
Koku ni na hode, awate-le

ingatan di tidak ada kira-kira tergesa-gesa-Ger

byéin 4 kaketsuke-ta
rumah sekit ke  dateng-Pas

{(Melalui telepon yang masuk dari rumah sakit ke tempat {ibu} bekeria,
entah bagaimana dan dari mana (ibu) berlari, tidak ingat, dengan tergosa-
gesa (ibu) datang ke rumeh sakit)

Penggunaan bentuk [~Vie kudasai] dalam situasi tersebut termasuk strategi

kesantunan bald on-record (Cases of FTA-orlented bald-on-record usage), yakni .

strategi kesantunen yang berorientasi pada penyampaian tuturan secara langsung
denpan upaya-upaya untuk menjaga keterancaman muka petutur, Dalam data (1),
upaya penyclamatan muka dilakukan denpan penpgunaan sapaan sopan [okdsan].
Berdasarkan teori kesantunan B & L, peaggunsan sapsan dalam menyampaikan
direktif (dalam bentuk imperatif) secare bold on-record merupskan realisasi
kesantunarn.

Data {2)
EREAMRL LCEL T IO CTEYI .
7] e zentei foshite hanashi
pindah sekolah Ace  syarat sebagai pembicaraan
o susume-te -kudasai.

Ace menyarankan-Ger  -lah-lmp

“Berilah saran (tentang) syarat-syarat pindah sekeolah!” (p.81: 11 1)
Situasi
Dituturkan oleh ibu kepads Dokter Yamamoto. Ibu meminta agar Ays, anaknys,

tidak dititipkan di SMA Tokyo dan meminta saran dari dokter terschut mengenai
syarat-syarat pindsh sekolah. Namun, dokter tersebut fidsk dapat memenuhi
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permintaan [bu Aya dengan mengatakan bahwa yang memutuskan lentang
kepindahan Aya dari sckolabnya adalah Kepala Sekolah.

3 : TEREMR L LTEETIHTTEN, |

Haha : Tenké o zemei toshite hanashi 0 susumete kudasai.

tbu H “Berilah saran (tentang) syarat-syarat pindah
sekolah!”

1Y~ o IBROHBEEIETH S, )

Yemuamots- [hBehs no handan ni makaseieary. }

Sensei

Dr.XYamamofo: “Tergantang dari keputusan kepala sekolah.”

Pada data (2), S menggunakan bentuk {Fre fudasai] untuk menyampaikan
permintaan berupa saran. Permintaan tersebnt disampatikan oleh § secarn Jangsung
melalui tuturen {susumete kudasai] “berilah saran’. Seperti yang ielsh dipaparkan
pada apalisis data (1), bentuk {Vie hudasal] bissanya digunskan oleh crang vang
kedudukannys lebih tinggi kepada orang yang kedudukannya lebih rendsh.
Dengan demikian, dengan melthat bentuk tuturan pada data (2), terdapat indikasi
bahwa 8§ berada dalam posisi lebih tinggi daripada H. Dalam hal ini, S
berkedudukan sebagai orang twa pasien dan H berkedudukan sebagai dokter.
Berdasarkan situasi tersebut, dapat dikemukakan bahwa motivasi § menggunakan
bentuk tuluran [Vee hudasaf] untuk menyampaikan penminisannya kepada H
adalah karena jarak sosial antara S {orang tus pasicn) dan H (dokier) sangat dekal;
di dalam sumber data diceritakan bahwa H yang merawat anaka 8 di rumah sakit
adalsh dokter keluarga S. Karena ita, dalan menyampaikan permintaannya S
tidak mempertimbangkan apakah iturannya akan mengancam muka H atau tidak.

Berdasarkan strategi kesentunen B & L, dalam sitessi fersebot, S
menggunakan  strategi  kesantunen  bald  omrecord tanpn  upaya-upaya
penvelamatan muke Pada date {2} tidak ditomukan penanda-penands kesantunan
yang lain yeng menunjukkan upays S menjegn keterancaman muka H akibat

Unkiaraltas lndonesia

Strategi Kesantunan..., Idah Hamidah, FIB Ul, 2009




56

tuturannya. Jika dilihat dari tanggepan H atas perminiaan §, seperti yang
ditunjukkan pada kutipan narasi berikut:
MEEOHICEPETHD, )

fkochs ne  handan ni  mokgsgiearu |
kepala sckolan Gen  keputusan  pada  menyerahkan-Ger-be

“Tergantung pada keputusan kepala sekalah,”

Hal ity memmjukkan bahwa H tidak dapat memenuhi pemmintaan S, Penolakan H
ates permintaan S {disampaikan sccar tidak langsung), disebabkan oleh faktor
yang lain, yakni bahwa sesuatu yang diminta oleh 8 bukan kewenangannya; Yang
berwensng mengiiinkan/tidak mengijinkan anek S pindab sekolsh adalah kepala
sekolahnya, Karena ity, H tidak dapat membeti saran mengenai kepindaban ansk
S dari sekolahnya selain mengatakan bahwa hal itu fergantung dari keputusan
kepala sekolah,

4.2.1.2 Bentuk [Veel
A. Bentuk [~nde 2]

Data (3)
ENH . BFARITEEE I DRIE, ARG
Y TEHL bV RERPEHBLTRATR,

Sorekara, ntinng ni shfigs o kakeru
Kemudian  semua kepada berkumpul  Acc memanggil
whki wa miwmg go bikkuri suru kurat
saat Top, semua Nom ierkejut melakukan  kire-ldra
okiina koe o duashite Yo-rde

keras suara Acc mengeluarkan-Ger memanggil-Imp
e,

fatis

“Kemudian, pada sast memanggil untuk berkampul dengan yang lain,
panggil dengan suara keras yang kira-kira mengejuthan semuz, yal”
{p. 167: 10 47-168: 1 1)
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Ditoturkan oleh by kepadas Ays ketike menyurnh Aya untuk latihan
mengeluarkan suara. Saat iy Aya mulal mengalami hambatan mengeluarken
suara akibat penyakitnya,

i

Hoha

Hi

Aya
Aya

BhHIA, TOUBEBRPEL ok, HERLP
B oTHPH, REVFEHTMEEEZ LB
vy, BIIAFTCBESTHENLEDALLR-TIS
Ao Tdsb, BAITREE DT B0 HARS
Fod B 4HC BINRERFENL CRRATR, i
SERBLTISA,

Aya-son, kono goro koe ga chiisakwunatta yo. Haikatsurys
mo sukunaku notters kara, 6k koe o dasu kunren o shita
kd guo it. Hira wa dgoe de wtatte mo dare mo warawon kara
yatle goran. Sorekora, minna ni shiied o kekeru told wa,
minna ga bikkgi sura kuroi 6king koe o dashite vonde ne.
Chotto renshii shite goran.

“Ayn, akhir-akhir ini sugrama semakin pelas. Karena
kapasitas parn-paru pus semakin sedikit, sebaiknya
latihan mengelaarkan svara keras. Coba Iskukan,
karens kalan siang bari, bermyanyi dengan suara
keraspun sinpa pun tidak ada yang fertawa. Kemudizn,
pada saat memangeil sntuk berkumpul dengan vang

gil dengan suara  keras vang  kira
3, va! Coba Intihan sedikit!”

(duduk di lantai meregakkan tulang punggung)
FA—Ap ]

food]
Hagi?
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(karena suaranya terialy keras, berdua {ertawa)
{Adik laki-laki dan pererapuanku turun dari lantai 1)

=21 S &5 Lk

Otdte [doshital

& imdio

Adik *Ada apa?”

Ik & pr.

{*berhasill® kataku dalam hati)

# (D CRRELSEL, [A—A] EMERG,
MZZREbl DAL, FRAKER, SF&XAT VM2
AT eds |

Haha frorekara yiji ga aru toki wa, ‘ooi’ to yobu kara,
kikoerara kurun yo. Yonda temae, minasan dezite noveo
ikagal

e “Kareaa mulai sekerang, kalan ada keperluan
meangeil ‘ool jika terdengar akan datang! Kalian
yang dipanggil, semuanys, mankah sesunty desert?”

{Menanggapi canda ibu, semua maken pisang sambil tertawa)

Pada datd (3), S menyampaikan tuturan datam bentuk imperatif [~fe nel,
bermakna ‘lakukan ..., yal’. Dalam sHuasi tersebut, § menyuruh H untuk
memanggil {vang lain) ketika i ingin berkumpul, Perintah S kepada H dituturkan
melalui [~yonde nel, ‘panggil, yal’. Bentok [~yonde] merupakan bestuk konjugasi
dari {yobu] ‘memanggil®, dikategorikan dalam kelompok bentuk [~r¢]. Dalam hal
ini, bentuk f~% memiliki fungsi gramatikal untuk menyaiakan direktif. Bentok
{~2¢] merupakan bentuk singkat der [~te kudasail, yang digunakan dalam ragam
lisan informal. Sementara iy, bentuk [n2] dalam tuturan tersebut berfungsi fatis,
untuk meminta konfirmasi kepads petutur. Pada pmumnya, [re] tidak digunakan
kepada petutur yang kedudukannya lebih tinggi.

Strategi kesantunan yang digunakan S adalsh bald own-record (Cases of
FTA-oriented bald.on-record usage). Motivasi § menggunakan strategi langsung
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zdalah memberikan instruksi kepada H agar berlatih mengeluarkan suara keras,
mengingat saat itu suara H semakin mengecil. Dalam situasi seperti itu, yang
dintamakan 8 adalah efisiensi tuturan agar instruksi dipahami dengan jelas, Yika
instruksi tidak disampatkan secara baid on record, dikhawatirksn ¥ tidak dapat
menangkap maksud S secara jelas. Kesantunan ditunjukkan melalui pengguaaan
psgar berups partikel akhic [#e] yang berfungsi sebagai konfirmasi (kakunin),
dslam hal ini § meminta perseisjuan H untuk melakukan apa yang diperintahkan
atau dimintanya; tanggepan yang dihamspkan oleh § adaleh tindskan H
*memanggil” yang lain saat H ingin berkumpul,

Pertimbangan § menyampaikan direktif secars langsung adalab karena
kedudukannya lebih tingei daripada H. Dengan demikian, S tidak harus
mempertimbangkan gpakah H akas terancam mukanya atau tidak. Sesuai dengan
tandasan keria penclitian ini, kesantunan 8 tidak hanya dinilai dari bentuk tuturan
yang digunekan, apakah santun atau tidsk santun, namun dilihat juga dari situasi
penggunaan dan fanggapan petuhur, Respon H tercermin pada kutipan narasi
berikut:

RiCBo>THTLEMIL, )

[ A |

(BFRABTELOTTATERELLE)

(yuka ni Suwa-tie sesufi ¢ nphashi)
Lantai pada duduk-Ger  tulang punggung Acc  menegakkan
[ooi]

Ooi

{ontei gq taka-sugi-ta node futoride dwaraishi.-je
Susra Nom tinggiderlale-Past  karena berdua tertawa  keras-
Past

{duduk di lantai menegakkan tulang punggung)
“ooil”
{karena suaranya terlalu tinggi, berdua textawa keres)

Dari narasi tersebut diceritakan H duduk di fantal dengan posisi tegak,
dan langsung berteriak ‘Ooil’, Hal ini memmjukkan bahwa walaupun H tidak
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menjawab secara eksplisit, H mengikuti perintah S, yakni berteriak. Selain ity H
juga merasa senang melakukan Iatihan tersebut. Hal ini ditunjukkan pada bagian
harasi ‘berdua tertaws keras® karena teriakannya terlalu keras,

Dengan demikian, delam situasi terscbut, tutuwan dircktif 8 yang
disampaikan secara baldd on record dinilai santun berdasarkan motivasinya yaitn
memberikan instruksi. Alasannya, dengan bentuk futuran vang langsung H dapat
memahami maksud § dengan jelas. Penggunaan bentuk ini dianggap tidak santun
jiks digunakan dalam situasi lain scperti saat digunakan oleh anak kepada orang
tua, oleh bawahan kepada atasan, oleh pasien kepada dokter, murid kepada guru,
misaluya dalam siteasi berikut ini:

B. Beatuk [~fe ne}
Data (4)
(AR TR
Ipahakenmel _ugo.ite nef
Rajin bergerak-Tmp fatis

“Rajin bergerak, yal” (p.178; 517)

Situasi

Dituturkan oleh Dokter Yamamoto kepads Aya kelika memberikan pesan
sebelum Avas keluar dari rumab saki,

Dokier Yamamoto berkata dengan ramsh.

Hodcdeds : TRRZZ LERink dik, mROmEg
TRBHES, TCREAEH LTT
By, THVARBBEL &R L P
THLHE. ARG TR

Yomamoto Sensei - Kaze o kojirasenai yoni, Kokvil koninar ya

nefsu ga detara, sugu daigakn e denwashite

kudusi.

Abiresukerr  nobashi 1o fukakokyl o

Eunrensioru yoni. Isshikenme! ugoite nef
Yamamato Sensei ¢ “Agar tidak wemperburak pitek!
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Jika mengalami kesulitan berpafas dan
demam, ftolong segera felpon ke
universitas, Supaya berlatih
meregangkan urat keting {achilles tendon)
dan menarik nafas dalam-dalem. Rajig
berperak, val”

{Doldter, semuz yang ads di ruang perawatan, suster, terima kasih, Suatu saat akan
merepotkan, mengucapkan terima kasib lagi.)

Pada data (4} S menyampaikan direktif dalam bentuk [~e ne) ‘lakukasn ...,
yal’. 8 menyuruh H uniuk rajin bergerak. Perintah S kepada H ditsturkan melalui
[~ ugoite re}, *bergerak, yal’. Bentuk [~ugoite] merupakan bentuk konjugasi dari
[ugoku! “bergerak’, dikstegorikan dalam kelompok bentuk [~1e}. Dalam hal iai,
bientuk {~te] memiliki fungsi gramatikel untuk menyatakan direk(f. Bentuk [~fe}
merupakan bentuk singkat dari [~re kudased], yang digunakan dalam ragam lisan
informal. Sementare itu, beniuk [22] dalam tuturan tersebut berfungsi fatis, untuk
meminta konfinmasi kepada petutur, Pada umumnya, [re] tidak digunakan kepada
petutur yang kedudukannys lebih tinggi.

Strategi kesantunan yang digunakan S adalah dald on-record {(Cases of
FT4-ortented bald-on-record usage), Motivasi § menggunakan strategi langsung
adalah memberikan pesan kepada H agar rajin bergerak. Dalam sitwasi seperti ity
yang diutamakan § adalah keielssan informasi agar pesannya dipshami dengan
jelas. Jika pesan atau nasihat dokter tidak disampaikan secara bald on record,
dikhawatirkan H tidek dapat menanghkap maksud § secara jelas. Dilihat dad
situasi tuburan, penggunaan bentuk fre ne] dalam situasi tersehut adelah santun
karcna sesusi dengan situasinya, yakni digunakan oleh dokter (kedudukannys
tinggi) kepada pasien (kedudukannya rendah).

Berdasarkan tanggapan H, tuturan S pada dats (4) tidek menyebabkan
muka H terancam, Hal itu ditunjukka pads kutipas narasi berikut:

(&, BEROZRRE A, TUTHBREA, HVHLE5, o
EhBHELRDILEBNEY, FOoBLER, LALLBECVLET )
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Sensei heva no mingsan, soshite

Dokter fuangan Gen  semua selanjutnya
Eangofusan

suster

arigatd. ftsukg mala  psewaningry fo
terima kasih  suatusast  lagi  merepotken jika
LMOi-masy,

berpikir-Pol

Somo ioki mo rala yoroshiky oneggi-shimasu.)

it wakiu pun  lagi sungguh-sungph  memohon-Pol

{Dokter, semua vang ada di ruang perawaten, suster, terima kasih. Jika
suaty saat merepotkan, mohon bantuannya lagi.)

Berdasarkan narast tersebut, H mengucapkan terima kasih kepads dokter, semua
orang yang ada di ruangan, dan suster. H jupa sangat mengharapkan bantuan
mereka lag] jika svatu saat ia membutubkannya.

C. Bentuk [~te sira)
Data (5)
ek, HrLo7 b rRBTHTY
{Sensei, walgshing  fulon #f nete-mi-te]
Guru saya QGen kasur pada tidur-mencoba-Imp

“Pak {guru}, coba tidar Ji kasur saya!” (p.175: 31T)

Situnsi

Dituturkan oleh Aya kepada Surzuki-sensei yang menjenguknya di rumah sakit.
Ava meminta gury tersebut untuk mencoba tidur di kasumnya. Aya merasa kalan
bau Pak gury menempel pada kasumya dia bisa tidur dengan tenang pada malam
harinya. Tetapi tentu saja hal ity ditolak oleh gury tersebut. Guru tersebut merasa
bingung mendéngar permintaan Aya.
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i) : (&, bELOT P ALETHT)

Aya : {Sensel, watashi no fuion ni nete mite}

Aya : “Pak {guru}, coba tidur di kasar sayal”

ghkEdE RO T b CEBSOIINRER, BEhTin
DHRFP? |

Swuzuki-sensei [ By3in no futon de nert no wa iya dana,
tsukimreteiry mitd ka?

Pak Garae “Saya tidak mae tidur &i kasuy rumah sakit,

Sazaki Kelibatannya cape ya?”

i 2i2A : I35 hy BEDBNET b ot #HE
DLTELAOND]

Aya : [Uun, sensai no niot ga futon ri isuite, yoru ashin
shite neravery karal

Aya : “¥a, karens jika ban harum Bapak (Gura)

menempel pada Rasur (saya), malamnya dapst
tidur deagan nyenysk. Jadi ...”

Pada data (5) says melihat adanya indikasi ketidaksantunan yang
ditunjukkan S kepada H. Hal #u disebabken oleh penggunaan beatuk tuturan
direktif yang digunakan. Dalam situast tersebut, § menyunth secara langsung
kepada H untuk mencoba tidur di kasurnya dengan menggunakan bentuk trturan
[rete mite] “coba tidur’. Bentuk ini berasal dari [nefe mirg] ‘mencoba tidac.
Bentuk {refe mite] tidak lazim digunakan oleh orang kedudukannya lebih rendah
kepada orang kedudukanmya lebih tinggl. Walsupua peda awal tuturan S
menggunakan sapaan hormat [sersei] ‘Pak gury’ yang menunjukkan bshws §
mengakui H berada dslam posisi yang terhormat, namun pada akhir wiursn §
menggunakan bentuk tuturan yang tidak santun.

Berdasarkan tcori kesantunan B & L, S menggunakan strategi kesantunan
bald on record, Penggunaan strategi ini oleh S kepuda H dalam situasi tersebut,
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yakni menyuruh H tidur pada kasemya dianggap tidek santun. Selain bentuk
tuturan langsung (dalam benhuk imperatif) vang digunsken S kepada H, tanggepan
H berupa jewaban ‘tidak mau’ mengindikasikan bahwa permintaan 8 terschut
mengancam muka H. Hal itu ditunjukkan H pada tuturannya berikut ini:

IR0 b TEADIRVRTER, B TWaATEVH T )

{Bvain ng  fulon de  peru powa iva dana.
rumahsakit Gen  kasur pada fidw Top fidskmau  fitis

Tsukare-te-iru mitaf Ka?
Cape-Ger-be kelikatan Q7

“Saya tidak maw tidor di kasur rnmah sakit, Kelibatanmya cape ya?”
Dalem tanggapannya tersebot, H mengatakan tehwa ia tidek maw, yang
ditunjukkannya dengan ungkapan [iva] ‘tidak mau” dan fatis [dang). Bentuk fatis
[dona} biasa digunakan oleh laki-1aki, berassl deri ragam formal {desu ne).

Selain itu, keterancarman muka H juga ditunjukkan pada kastipan narasi
berikut ini;

(LR, MEbEIRNENEL TR TR, )

sensei wa  han  jomo  fe-n Hyoia g
Guru Acc aps pum  berkata-fidak dapat  airmuka Ace

shi-te koma-tie-fa)
melakukean- Ger bingung-Ger-Past

(Pak Gurn memperlihatkan wajah yang bingung karena sulit mengatakan
apa pun.)

Penggunasn bentuk [non fomo. ferof] menunjukkan bahwe H merssa sulit
mengatekan apaksh ‘ya etsu tidak'; hal ini dipertegas dengan ungkapan

{komatieta) *bingung’, yang berasal dari {komatreita) ‘berada dalam kebingungan®,

Berdasarkan paparan tersebut, dapat dikemuokakan baliwa muka H terancam akibat
bentuk den ist futuran § yang memintanva tidur pada kasumnya. Pada narasi
discbutkan bahwa setelah H mendengar permintaan $ tersebut, ia merssa bingung.
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. Bentuk [shite yaru)
Data (6}
IS, BiLb e ARBARKEROTHEOENLALMLTR
'}
{sensef, Aya-chan wa  gnnani ganbg-tle-Iry
Diokter Aya Top sejauh ity berjuang-Ger-be

ne  dakara nantoka shite-ya-tre]
Gen  karena sesuatu melakukan-Ger-melakukan-Imp

*“Bakter, karens Aya telah berjusng sejanb itu, Inkukan sesvatu!
(p.241: 65T)

Situasi

Ditutirkan oleh suster kepada dokter ketika tiba-tiba Aya, vang sclama i
menjadi pasien dokier tersebut, masule rumah sakit. Suster meminta kepada dokter
untuk melakukan sesuaty untule menvelamatkan Aya. Suster mengatakan bahwn
selama Ind Aya sudsh berusaha bertshan hidup. Sementara ity, selama merawatnya,
Dokter tersebut fuga sudah berusaha mencad penyembuban untuk penyakit Ava.
Karena itu, ketika dimints melakokan sesuatu oleh suster, dokier tersebut merasa
bingung,

Pada dats {6) tidak dapat ditemukan situasi percakapan antars S dan H. Di
dalam sumber data hanya ditemukan babwa S (suster) menyampaikan permintaan
tersebut kepada H (dokier) secara langsung (dalam bentuk imperatif) dengan
menggunakan bentuk [~#]. Bentuk ini merupakan bentuk singkat dari [~
kadasai], yasg memiliki fungsi gramatikal untuk menyatakan perintah atan
permintaa. Lazimmnya, bentuk [fe] digunakan untuk menyatakan perintah kangsung,
digunskan oleh orang yang kedudukannya Jebih tinggi kepsda omng yang
kedudukannya lebih rendah.

Pada data (8), S meminta H untuk melakukan sesvatu; dinyatekan melalui
wturan [shife yarre], Bentuk [shiteygire] “lakukan’ merupakan verba majemuk
{fukugddoshi) yang terdini dari [suru + yord}, keduanys bermakna ‘melakukan’,
Kedus bentuk, [suri] dan [yaru] mengalami konjugasi menjadi bentuk [~rel.
Dalam situasi tersebut, 8 menggumakan sapaan hormat [sensed] ‘dokter’ unfuk
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memanggil H; dan sapaan [dya.chan] untuk memanggil pasien (dalam situasi
tersebut berperan schagai orang ketiga). Penggunaan sapaan hormet [sensed]
mengindikasikan adanya kesantunan; sapaan [~chon] digunakan untuk memanggil
anak perempuan.

Berdasarkan strategi kesantunan B & L, 8 mengpunakan strategi bertutur
baid on record dengan upaya penyelamatan muka melalui penggunasn sapasn
hormat [sensef] ‘dokter’. Penggunasn bentuk [~se] oleh suster kepada dokter
dalam situasi tersebut berterima karena sasf itu si pasien dalam keadaan gawat
(tiba-tiba masak rumah sakit). Motivasi § menggunskan bentuk tuturan langsung
dan straiegi bald on record adalah meminta H melakuken tindakan secepatnya
untuk menyelamatkan si pasien. Adapun tanggapan H pada kutipan narasi berikut:

(FRESRLONIOEE )

(shneif g2 seme-rgreru ng  niwg
dokter keluarpa Nom menggugat-Pass Gen Top
komatia)
bingung

{Dokter keluarga merasa bingung digugat seperti itu)
menunjukkan bshwa ia ferickan karena pasien yang selama ini dirawainya masuk
rumah  sakit  lagl, Padshel, sclams i dia sudah  berussha untuk
menyembuhkannya.

4.2.1.3 Bentuk [We goran]
Data (7)

B CtRoCLENRPEDAPEL AT B A,

Hiru wa  dgoe g¢ utatte mo  dare
sisng Top suarakeras  dengan bemyanyi  pun  siapa
mowarawoan m Yertte-goran,

pun tidak tertawa  karena metakukan-coba-Imp

“Karena kalan siang barl bernyanyi dengan swara kersspun, siapa
pun tidak ada yang tertaws, coba lakekan!” (p.167: 1011
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Dituturkan oleh ibu kepada Aya ketika menyeruh Ays untuk  latthan
mengeluarkan spars. Ssat itu Ayas mwulai mengalami hambatan mengeluarkan
suara akibat penyakitnya.

5

Hagha

Ibu

i
Ayva
Aya

+
%

BhEA, ZOIHERNEL ol K, MERVD
B IpoTHEE, KEWEEHTIEE L AFRN

%hi%’*%r &}u?&imﬁ’&"&ﬁ*ﬁ &%iﬁ HATRH
Vol 933 LVARERREHLTHRATR, b
2EFEBLTIbLA,

Aya-scns, kono gore koe ga chiisakunatta yo. Haitkotsuryo
mo sukunaku nodtera kara, 851 koe o dasu kuvwren o shite

ha ga i, Hin 2 ytatic %o warawon karg
vatie goran, Samkam, minng ni shigd o kakerw toki wa,
minna ga bikkuri suru kurai 6%dina koe o dashite yonde ne.
Chotto renshii shife goran.

“Aya, akhir-akhir ini sugramu semakin pelan, Karena
kapasitas paru-paru pun secmalkdn sedikit, scbalknya
intihan meﬁgeluarkan suara keras, Kareng ]lem sinng

gda yang EM&, goba lakokan!, Kemudlan, pada saat
memanggil wuatuk berkompul dengan yang Iain,
panggilah denpan  suaras  Kkerss vwyang Kiraddra
mengeintkan semuoa, ya! Coba latihan sedikit!?”

{Aku duduk di Iantai menegakkan tulang punggung)

[dm |
[ooi]

(karena suaranya terlalu keras, berdus tertaws)
(Adik laki-laki dan perempuanku turun dard lantai H)

33

i B W
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Oio . [doshital

& imdto

Adik "Ada apa?”
k. & pr.

(‘berhasill’ kataku dalam heti)
g2 (CAPLRABLLLMNE. [A—1] LRERD,
CARLL DAL, BAEERN, WEATFF— R
ArBVN ISy
Hzhs : [korekara yafi ga ary toki wa, ‘ooi’ to yobyu karg,
kikoetara kurun yo. Yondo femae, mireon dexiite nomuo
ikagal
ha “Karena muolai sckarang, kalau ada keperloan
memanggil ‘ool’, jika terdengar, akan datang! Kalian
yang dipanggil, semnanye, mackab sesunta deserf?”
(Menanggapi canda ihu, senmua makan pisang sambil tertawa)

Fada dats (7), 8 menyampaikan perintah dengan menggunakan bentuk
imperatif [~kara, ~de goran], bermakna ‘karena ..., coba lakukan ...”; Bentuk [~re
goran] merupakan bentuk hormat {sonkeigo) darl [~ minasai] ‘coba lakukan’®
yang digunakan ofeh orang yang kedudukannya lebib tinggi, kepada orang yang
kedudukannya lebih rendah. Dalam situasi tersebut, melalui tuturan [Hirn wa
Sgoe de utatte mo dare mo warawan kara yatie goran) *Karens kalau siang hari,
bernyanyl dengan suara keraspun, siapa pun tidak ada yang tertawa, coba
lakukan?’, § menyuruh H untuk mencoba melakukannya

tuturan direktif S vang disampaikan secam bald on record dinilai santun
berdasarkan motivasinya yaitu memberikan instruksi. Alasannya, dengan bentuk
tuturan yang langsung H dapat memahami maksud § dengan jelas. Jika instruksi
terscbut tidak disampaikan secara bald on record, H tidak dapat menangkap
maksud S dengan jelas.

Berdasarkan teori kesantunan B & I, kesantunan 8 tidek dinilai dar
bentuk tuturan yang digunakan, apakeh santun atey tidak santun, namun dilibat
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dari tanggepan H ketika mendengar perintah 8. Respon H tercermin pada (6} dan
narasi beriket:

BECE>THETLEDOHEL, )

FdremA |

(BFEAWTELOTZATRENLE)

(yuka ni suwa-ite sesuft el nobashi}
laniai pada duduk-Ger tulang punggung Acc  mencgakkan

foai]
Qoi

foniei ga taka-sugi-ia node  futari de
Suams Wom finggi-terlalu-Past  karenz berdua

tertawa keras- Past

{duduk di laniai menegakken ulang punggung)

(karenza suaranya terialn tinggl, berdua tertawa keras)

Dari narasi tersebut diceritakan H duduk di lantai dengan posisi tegak, dan
langsung berteriak ‘Coil’. Hal ini menunjukkan bahwa wealaupun H tidak
menjawab secara eksplisit, H langsung mematuhi perintah 8. Dengan latihan
tersebut H justru memsa senang, Hal ini ditunjukkan pada narasi ‘berdua fertawa
keras® karena feriakannya terlatu keras,

4,2.2 Strategi Yl: on Record dengan Kompensasi Kesantanan Pogifif
4.2.2.1 Strategi 18: Promise: Bentuk ~kara, ~fe nél

Data (§)
WAPRNE ST HPH, Eox ko0 T{F-Th) ..
Neka-nai-yimi suru kara,
menangis-tidak-supaya melaknkan karena,
kitta  fsure-te -i-fle nej..

pastt  membawa-Ger-pergi-Ger  falis
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Karena (aku) berusaha supaya tidak menangis, jadi pastikan
ajak (aku)l... (p.199:12 4%)

Situasi

Dituturkan oleh Aya kepada ibu ketika diz ingin menjenguk Ako, adiknya vang
sedang dirawat karens kecelakaan. Supsya depat bertemu dengan Ako adiknya,
dia berjanji kepads ib tidak akan menangis.

Eil (HEY LRELRTE- LT, b LTaIT
AAss )

Aya {aseri (o fua o vkemottors dake de, nani mo shite ageren}]

Ava “Hanya memiliki perassan gelisah dan kbawatir, tidak

bisa berbaat apa pun.”

B - BEATERLZVES L, Ehli—-EOREITI
B

Haha fhoronde kega shinai yini ne. sore ga ichiban ne tedasuke
ni neru kara ne. j

be “ Jangan sampai jatuh dan terdoka, va! Karena jta
menjadi bantnan yang paling ntams.”

Mendengar ibunya berkata demikian, Aya berpikir;
(Kerja sama yang negatif, tetapi mengangguk)
Kemudian Aya berkats

B BREIA, o (5, BR{ a3 Ctrabari
RELATLE, EPRVLSEdBhh, Eoko

nTHoTh .
Aya lokitsan, wakatieru. Nakanoky nary made Akochon ni aen
deshi. Nekanal viini sury kara, Eitto ssureteitle vel...
*{aka} mengerti, Bu!
{Akua) bisa bertemu dengan Ake jika tidak menangis
kan?

Aya

«%
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Karena fidak akan menangls, jadi pastikan ajak (aku}!®

Dalam situasi tersebot, § menyampaikan pemintaannya kepada H dengan
menggunekan ungkapan [~are, ~te ne ‘karena .., maka ...”] seperti kutipan
berikut ini:

B3 Taht, Ea2&20TITHoTH .,

menangis-tidak supayamelakukan  karena,

Kitte  fsuretel-ttg ne.
pasti  mengajak-Ger fatis
Karena tidak akan menangis, jadi pastilan ajsk (aku)!

Sebelum menyatakan permintaannya, di dalam situast dinyatakan bahwa S setuju
dengan pesan H supaya fidak jatuh das terluka. Hal itu ditunjukkannys pada
kutipan berikut:

BEEA, DTS,

it ——
fokasan, wakattery. ——
fou mengerti-Ind.
*Mengerti, Rul”

Untuk mencgaskan permintaannys agar bisa ikut ke rumah sakit dan
bertemu adiknya, Ako, § menyampaikan permintaasnya seperti yang ditunjukkan

pads kutipan berikut:
M2 E ST S, EolanTiToTR) ..
Naka-nal-yini sury karg,
menangis-tidak-supaya melakukan karena,
kivto  tsure-te -i-tte nej...

pasti membawa-Ger-pergi-Ger  fatis

Karena tidak akan menangis, jadi pastikan ajak (aka)l...
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Penggunaan bentuk [~f¢] pada akhir tuturan tersebut berfungsi sebapai
perminiaan, Bentuk [~f¢] merupakan ragam lisan informal, berasal dari [~ie
kudasai]. Partikel akhir [#] pada akhir tuturan merupakan fatis.

Ungkapan [swrofe  ftfe] bermakna ‘membawa pergi’, berfungsi
menyatakan penmintagn S secare langsung, Dengan ungkapan tersebut 8§
bermaksud menyampaikan permintaan kepada H untuk tkut serta atau digjsk Hke
rumeh sakit agar bisa bertemu Ako yang sedang dirawat. Baikk S maupun H
memahami bohwa permintsan § tersebut mengancam muks M kerens
bagaimanzpun, membawa serta §  merupakan beban bagi H. Karena iy, untuk
mengurangi bobot keterancaman muka tersebut S beranji tidak akan menangis.
Janjt tersebut dinyatsken melslui ungkapen [nakanal yoni suru kara] * karena
tidak akan menangis’, yang merupakan pcnyataan‘takad S, muncul sebelom
permintaan tersebut. Stratepi kesantonan yang muncul dalam tuturan permintasn
tersebut adalah kesantunan positit strategi 10: promise.

Sementarz itu, partikel akhir {me ‘yal’] berfungsi sebagai fatis untuk
menyataken konfiemast (kakmin), Dalam bal ini § meminta konfirmasi atau
persetwjuan bahwa ia akan diajak H ke rumah sakit untuk menjenguk adiknya,
Aka.

Strategi kesantunan positif yang digunakan S berupa pemberian janit
(promise} merupakan vpaya untuk mengecilkan bobot keterancaman. Meskipun
mungkin janii tersebut tidak dapat dipenuhinys, misalaya S tidak dapat menahan
tangis ketika bertemu Ako, seiidalknya § memberi jaminan bahwa ia
memperhatikan keinginan H. Dalam hal inl § memperbaiki keterancaman muka
positif H akibat permintaannya. Dengan janii tersebut § menekankan keria sama
dengan H dengan cara berusaha memenuhi keinginan H.

Penggunaan bentuk [~fe] entuk menyampaikan permintaan langsung
dalam situasi tersebut dinilai tidak santun, Tetapl, berdasarkan teori kesantunan B
& L hal ini berterima Karena penggunasen bentok ungkapan tersebut diseriai
dengan penggunaan kesantunan, yakni: penyataan janji S yang disertai dengan
penggunaan fatis [nel, membuat H tidak dapat menolak permintaannya.

Berdasarkan landasan kerja penelifian ini, penilaian santun atauw idak
santunnya sebuah tuturan idak hanye dilihat dari bentuk tuturen den sitwasi
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penggunaannya, tetapt didasarkan juga pada tanggapan H. Meskipun dalam situasi
percakspan tidak disshutkan bagairana reaksi H menanggapi permintaan 8,
namun diceritakan kemudian bahwa mercka pergi ke rumah sakit,

4.0.2.2 Strategl 12 Include Botk § and H In the Activily
A, Bentuk: [anashd]
Data (9}
[CTERRELEI)
(o) ¢ yerimosho
Clscan Acwe melakukan-ayo-Pol

“Mari ntelaknkan CT!” (P. 20: 15 17)

Sitnasi

Dituturkan oleh dokter kepada Aya sehabis melakukan serangkaian pemeriksaan.
Saat itu Aya datang ke rumah sakdt bersama ibunya, Kemudian dokter mengajek

Aya melakvkan CT (Computerized Tomography)-scan untuk melibat bagien
dalam kepalanya.

FA& . ICT2eVELE3) .
Senvei : CT o yarimashd
Dokter: “Mari melakukan CT? (P. 20: 131T)

# fgEd, E<L20 bR,
FEobrEtl o L UTRIBRIEbaa)

Hahs {Ava, itaku mo kaywdat mo nai yo.
Aiama no naka o }éagfri i shitemiru kikai dakara ne.]
e “Aya, fidak zakit atappun gatal !
Karena hanya mesin yang memperlihatkan potongan
bulat hagian dalam kepala.”
Mendengar it Aya hanya berpikir:
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(Waah... wagiri ‘potongan bulat’, Jika dicoba dilakukan sendiri, bahaya! Seperti
naik kapal ruang angkasa, pas menutupi kepala.)

Kkemudian dokter berkata Jagi:
y o Fhinp G, Lo d@Ondudninggg
Sensei - {Ugokanaide, jitto nete irebn ii yo.

Deakter: “Jangan bergerak, schatknys terus berbaring!”

Selama melakukan CT-scan tersebut Aya berkata dalam hati: (“Jika diam terus
jadi mengantuk.” )

Selesai melakukan pemeriksasn, mercka menunges lama. Setelah menerima obat,
kembali ke rumah. Aya berpikir, bertambeh sato pekerjsan, minum obat. Tetapi
kalau minum obat menjadi sembuh, walaupun perut kenyang dengan obat, tidak
akan meogeluh. In ingat pesan dokfer supaya fa tidak boleh mengacaukan
hidupnya yang bagnikan bunga yang masih kuncup, dan dokter menyuruhnya
untuk berusaha keras. Karena sekolah jauh dari RS, ia dan ihunya diminiz datang
sebulan sekali. Ia berharap, denpan melaksanskan betulbetnl dan mematuhi
dengan baik hal-hal yang dinasthatkan, semoga disembuhkan!

Pada data (9), S menyatakan perintahnya kepada H secara langsung
menggunakan ungkapan ajakan. 8 mengajak H untuk melakukan €7 scan. Dalam
tuturan terfibat bahwa S menggunakan bentuk santun (pofie) [~suashs)
Penggunaan bentuk [yarimashs] sudsh sesusi dengan situasi penggunaannya,
yakni digunakan oleh orang yang keduduicannya febih tingpi kepada orang vang
kedudukannya kebih rendah. Bentk [yarimashi] berasal dari [yaru] ‘melakukan’,
mengalami konjugasi menjadi [yarimasuy] ‘melakukan (bentuk santun)’;
mengalami konjugasi lagi menjadi [yarimeshé] ‘mari melakokan’.

Penggunaan bentuk ajakan membert efek pada futuran perintah terdengar
Iehih santun di telinga pettur (tidak seperti perinteh). Hal ini menychabkan
ancaman muka petutur menjadi kecil. Dengon bentuk ajakan, menyebabkan S
menjadi terlibat dalam pemeriksaan tersebut. Situasi tersebut menghilangkan
kesan bahwa kedudukan S lebih tinggi daripada H (faktanys adalah posist S lebih

berkuasa daripada H karena ia seorang dokiter yang sedang menialankan fugasnya).
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Hal ini berdampak tidak adanya jarak antara § dan H karena aktivitas dilakukan
secarn bersama-sama,

Berdasarkan strategi kesantunan B & L, S menggunakan kesantunan
positif strategi 12: include both § and H in the activity. Jika tuturan disampaikan
secara langsung tanpa kesantunan, ada kemungkinan H terancam mukanya karens
merass takut menjalani pemeriksaan tersebut,

Di dalam wacana tidak disebutkan bagaimana H memberikan respon (saya

berasumsi H hanya diam karena takut), dan yang menanggapi tuturan § adalah ibu
" H. Ia menanggapinya dengan berusaha membujuk H agar mengikusi perintah S,
seperti terlilat pada kutipan berikut ini
(E, Wb RN,

{Ava Haku mo  kavedu me nol  yo

Aya  sekit-dnf juga gatal-lnf juga tidak fatis

“Aya, tidak sakit ataupun gatal!

HOF R K LTRIBREM LI
Atanane  noka o wagiri B
KepalaGen dalam Acc  potongan bulat secara

shi-te miru kikai dakara ne.]
melakukan-Ger melihat miesin karena fatis

Karena hanya mesin yang memperlibatkan pofongan bulat bagian
dalam kepalal”

Berdasarkan wacana tersebut, ibu H berusaha menjelaskan bahwa alat yang akan
digunakan untuk  wmelakukan Cl-scan  hanyslah  sebuah  mesin  yang
memperithatkan potongan bulat bagisn dalam kepale, dan pemeriksaen iu tidak
menyebabkan sakit atau gatal bagi H. Penggunuan ungkapan “fidak sekit atau
tidak gatal’ dan kata ‘hanys’® berfungsi untuk membujuk H. Walaupun dslam
wacana tidak disebutkan bagaimana tanggapan H, tutaran § menyiratkan bahwa H
memenuhi ajakan dan bujukan ibunya wntuk melakukan CT-scan.

Berdasarkan Jandasan kerja penelitian ini, penilaian santun dan tidak
sarstunnya futuran S tidak hanya didssarkan pada bentuk tuturan (santun atay tidak
santun} dan situasi pengpunaanyas, fetapi juga dengan melihat tanggapan H.
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Tuturan $ pada data (9) dinilai santun  berdasarkan respon H yang terlihat pada
kutigan barikut ind
(Lol Thiaty o MRES o, £ THLEbhir
EREBALETLPL, EIPRLTIESN,

[iitto  shitei-tara uto-uto penm-taku-natig. ...

Terus diam-jika terkantuk-kantuk mengantuk-Infumenjadi-Past
Kenarozu t3shi-fware-ta koto &

pasti terus-dikatakan-Past hal Ace

kickin 10 ey kara, agka

baik  dengan mematuhi  karena Barap

nao-shite kudasal.

menyembuhkan-Ger  -lah-Imp

(Jika diam terus jadi mengantuk. ... . Karens pasti akan mematahi dengan
btk hal-hal yang terus dinasihatkan, semoga disembuhkant)

Narssi tersebut menyiratkan bahws H mengikuti perintah S untuk tetap berbaring,
Walaupun pada awalnya H merasa takut, tetapi setelah mengikuti perintah S, ia
dapst menikmati jalannya pemeriksaan, Hal ita ditunjukkan pada bagian narmsi
‘... Jadi mengantuk’ setelah terus barbaring. Sclain itu, 8 juga mengharapkan dapat
disgmbubkan dokter tersehut karena ia akan berusaba mematuhinya. Hal ini
ditunjukkan pada bagian narasi yang menyatekan bahwa S *pasti mematuhi
dengan baik haldil yang dinasihatkan dokter. Penggunsan bentuk kamarcru
‘pasti’ menerangken {Kchin  fo  munord]  ‘memaluli dengan baik’
[#Bshitwarvtakote] ‘hal yang terus dikatakan’, § berharap dapat disembuhkan
karena dia betul-betyl mematuhi semua yang dikatakan terus oleh 8 selama proses
pemeriksaan. Hal ini dia nyatakan pada bagian narasi berikut:

KARTE S EW
monke wa iz c;woi
kelahan Top berkata-ind  idek

Tidak akan mengeiuh,
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Sementara ity, jika bentuk [~mashd] digunakan pada sitvasi yang lain,
miszinya digunakan oleh anak kepada orang tasnya, menjadi tidek santun karena
dianggap mencamnpuri urusan orang tua. Hal itu ditusijukkan pads contoh berikut
ini.

B. Bentuk [~masko ka]
Data (10}
I OEEFLBREE YW TORBE BNV
HREFETS L, MRLELBREATEE L 90y
feabhéi o  gensei kura byl #i Isuife no
Sekolah Gean guwru  deri  penyakit mengenai Gen

shitsumon gz arsha itsudemy
pertanyaan Nom adakaleu kapanpun

selsumel suru shi, nowmara walasln mo

penjclasan melakukan  pula  kaleu begitu  saya juga
gakkd ¢ ilg-masha ka}
sekolash ke  pergi-lmp-Pol Q

"Kalau ada pertanyaan mengenai penyakit {(says) dari garn di
sekelah kapanpun skan menjelaskasnys, kalau begitu bagaimans
jika saya juga ikot ke sekolah.” (p.243: 6§7)

Situasi

Dituterkan oleh Aya kepada Ibu ketika memintz kut bersama ke sekolah untuk
menjelaskan kondisi Aya dan meminta dukungas dori pihak sekolah. Aya
sehenammys merasa dirinva bisa menjelaskan kondisinya kepada para guru dan
teman-temannya di sekolah tentang kondisinyz, Namun i menolakaya dengan
alasan bisa pergi sendiri.

:: 2 ot L LR sy TogRsbiulvot

LEUTLH L. FHROELERTEEL & I
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A [gokRi no sensel kara byouki ni tsuite no shitsimon ga
areba isudemo setsumel suru shi, naomnara watashi mo
gakki e ikimashéka] ...

Aya 1 PKalan ada pertanyaan mengenai penyakit (saya) dari

guru di sekolah kapanpun akan menjelaskannya, kalan
begitu bagaimansa jika saya juga ikt pergi ke sekolah,”
(p.243: 647)

£ & TFEET,

Haha [hitort de ikimasa}

Ibu “Akan pergi sendiri,”

%

Berdasarkan tanggapan H atas ajakan S, tersirat makng bahwa H tidsk
ingin pergi bersama stap ditemant 8, walsupun H mengatakannya secars tidak
langsung dengan mengstakan bahwa dia akan pergi sendiri, melalvi ungkapan
{Ailori de] ‘sendui’. Dengan bertutur secars tidak langsung, S berharap dapat
menyimpulican sendiri maksud H bahwa sebenamya dia menolsk ajakan 8§ pergi
bersama ke sekolah. Karena S bisa menangkap maksud H tersebut, S tidak
memberikan komentar apapun dan dia mendbiarkan H pergi sendird,

4,.2.2.3 Strategi 3: Indensify Interest to H: Bentuk [~fe yarinasall
Data (11)

[ERCCERDT EEBHDTTRHIEEY, |

Jibun de  dekirukoig o mitsuke-te
dirisendiri oleh dapat hal Ao  menemukan-Ger
. 7

melakukan-Imp

“Cari dan lakekanlah hal yang dapat kamu Inkokan sendiri!™
P22 1 69)
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Situasi
Dituturkan oleh dokter Yamamoto ketika menegur Aya yang mulai manja karena
selahr dibantu oleh seorang nenek di rurnah sakit,

WAL FsikHhbe ML+,
B CTCTELI LEHOFTRYREN]
Yomamoto- [obdchan ni amaesugita.
Sensei Jibun de dekiry koto o mitsukete yorinasai]
Dokter : “(Kamu) terlalo manja pada nenck.
Yamamoto Cari dan lakukaniah hal yang dapat kamu
lakukan sendiri.”

(Tidak boleh merasa sepang jika waktu bangom panjeng. Mulai hari ini skan
latthan mengaitkan kancing)

Pada (11} § menyampaikan maksudnyz menyuruh H secaras langsung
untuk melakukan sendici hal-hal yang bisa dilakukannya, seperti ditunjukkan pada
kutipan berikut inf; —

THOTTCEAL L EHT TR REWN]

Jibyn de  dekirukote o piisike-te
dirisendiri olch  dapat hal Acc  menemukanGer
yvari-nasai}

melskukag-Imp

“Cari dan lakokanlak hal yang dapat kamu lakuksn seadivi!”

Dalam tuturannya, S wmenggunakan bentuk [~r¢ yarinasai]l untuk
menyuruh H melakukan sendiri segala sesustu yang bisa dilakukanaya, Bentuk
[~te varinasaf] berasal dari [~fe yaru + nasas}. Bentuk [~¢ yoru) berasal dari [~
agerd) ‘melakukan suatu tindakan untuk orang lain’,; bentuk {maval] merupakan
konjugasi khusus dari [nusery]; bentuk {masaru]l merupskan bemtuk hommat
{soukeige) dari [sury] ‘melakukan’. Bentuk [~te yarinasai] digunakan oleh orang
yang kedudukannya lebih tinggi kepada orang yang kedudukannya lebih rendah,
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Motivasi § menggunakan bentuk [~fe veringsal] dalam situasi tersebut
adalah karena pada saat tu § berada dalam posisi lebih berkuasa daripada S;
kedudukannys sebagal dokter dan H sebagai pasiennya. Melalui toturannya, S
mengkondisikan H untak bisa mandiri walaupun dalam kondisi parah. Karena itu
8 tidak perlu mempertimbangkan apakah futurannya akan mengancam muoka H
atau tidak, Meskipun demikian, berdasarkan teori kesantunan B & L, § dinilai
bersikap santun, Kesantunan tersebut ditunjukkan S dengan menggunakan tuturan
langsung dalam bentuk imperatif. Dengan bentuk tuturan langsung, H bisa
langsung menangkap maksud S dengan jelas. Dengan bentuk tuturan imperstif, $
menghindari penggunaan pronomina P dan “You' schingga hal itu menguraagi
dampak keterancaman muka H. Penghilangan P dan ‘You© dalam motursn
memberikan kesan bahws S lebih berkuasa daripads H.

Berdasarkan strategi kesantunan B & I, kesantunan S merupakan realisasi
dari strategi kesantunan positif, yakni strategi 3: mengungkapkan peayangatan
tentang apa yang menjadi minat B (intensify interest to H), Dalam hal ni S tehu
bahwa schenarnya H memiliki semangat hidup yang tingpi dan pantang menyerah.
Mamun karena sclame diopname selglu  dibantu nenek vang sangat
memperhatikannya, S menilai H menjadi manja. Karena itu ia menegur H dengan
cara menyuruhnya melakukan sendiri hal-hal yang bisa dilakukannya sendiri agar
sernangamya terpicu.

Berdasarkan landasan kerja penelitian ini, penilaian santun tuturan 8 fida
hanya didasarkan pada bentuk tuturgn dan situasi penggunasnnya, akan tetapi
dilihat juga dari tanggapan H. Berdasarkan hal itu, toturan S dinilai santun karena
H merasa terpictl semangatnya mendengar teguran tersebut. Hal itu ditunjukkan
pada kutipan parasi berikut ini:

(X2 TWHHHARTAEOWEBATHEDBW o,

SHEPLRFDITOEEELL S, )

(Cki- fe~ . ..Jru jtkan ga  naga-kergba
Bangun- Ger- be wakta Nom panjang-kalau
i 1o yoreko- ade- it w ga
baik  Comp gembira- Ger  be-Past Gen  Nom
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ikenga- kaita.

tidak boleh-  Past

Kvé kara  botankake ro
Hari ini dari  mengaitkan kencing Gen
renshii @ shivé }

latihan Acc  melakukan-akan

{Tidak bisa merass serang jika waktu bangun panjang. Mulai hart ini aksn
latiban mengaitkan kancing)

Berdasarken namasi tersebut, pada gwaloya H merass tidak nyaman dengan
teguran tersebut. Ia merass tidak senang jiks waktu bangunnya panjang. Dengan
kata lain is lebih suka berlama-lama tidur, Hal itu ia tunjukkan melalui [okiteiru
Jikan ga nogakereba ii lo yorckondeita no go ikenckarta] “tidek bolch merass
senang jika waktu bangun panjang'. Dengan bentuk [itenad] ‘tidsk boleh’, H
melarang dirinya untuk meeasa senang karena hal ito akan menjadi beban bagi
orang-orang di sekitarnya, terutama nenek tersebut. Jadi menurntnya lebih baik
fika ia tidur saja. Neamun, akhimya ia justrs merssa terpicu semangatnya wituk
melatih dirinya melakukan hal-bal yang bisa dilakukannya sendird. Hal itu iz
tunjukkan pada [botankake o renshiz shivo] ‘skao iatihan menpaitkan kancing’.
Untuk its ia bertekad akan melakukannya mulai hari itu yang ditunjulkannya
pada {kyG karal ‘mulai hari i,

Jika dalam situasi di atas penggunzas bentuk [~nasaf] dianggap santun
karena digunakan untuk seendorong petutur agar bisa hidup mandiri, maka pada
situasi berikut, dengan peserta tutur yang sama tefapi digunakan dengan strategi
yang berbeda, menjadi tidak santun,

4.2.2.4 Strategi 13: Give Reason: Bentuk f~kara, ~shinasai}
Data (12)

IMECRPEARE 20108225, hhbREMCL

e &N
{Wakai muysume ga  yoru gaishuisu
muda angk gadis Nom malam keluar
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suru no wa  shinpai dakarg,
melakukan  Gen  Top  khawstir karena,

korekara wa  hifruma nm
mulai sekarsng Top siang pada
shi-nasal]

melakukan-Imp

“Kavena kaisg auak gadiz kelvar malam {Ayal) khawatir,
mulai sekarang, ketoar siang hari?™ (p.120: 10 15)

Situasi

Percakapan terjsdi antara Aya dan Ayahnya ketika mereka sekeluargs sedang
berkumpul di rusng keluarga, Pada saat itu sedang liburan musim panas. Dalam
komunitas orang-orang ¢asat yang bemema “perkumpulan dandelion (tampopo)”
terdspat kebissasn yang dilakukan pada saat liburan musim paoas, yakni
anggotanya berkumpul pada malam hari di “chibasuigroundwater” untuk
membust buletin (karena kalan siang hari mercka bekerja). Jika dihubungi
kebetulan berada di ramah, biasanya Aya diajak. Ketika malam itu Aya dijemput
temannya untuk menghadiri acara tersebut, ayah Aya yang biasanya acub tak acuby,
menegur Aya agar jangan kehuar mialam-malam. Tetapi dia malah berkata kepada
ibu Ava, tidak langsung kepads Ays,

A OER Thi, BE&AL, BAHTEROF-TELEED

Rz
MBRilLEALvoLr bV E, Tidf2

<hpne g

Chichi [Hee, okaasan, yorw-gaishutsu sury onna no ko-tie
Jushidara ka neef
[Charis shita hito to isshonara i kedo, yoru wa
abunakumai 7}

Ayah : “Tidak baik anak pererupuan kelusr matam, ya, Bu?
Kalan bersama orang yang baik sib tidak apa-apa,
tetapi kalau malam bari buksankah bakaya? “
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(Saat itu jarm 8 maleny, Yamaguchi-san datang menjemput dengan mobil, Ketika
mau berangkat, Aya pamit kepada Ayeh yang sedang nonton TV sambil tiduran di
sofa)
Eh - b rokffot&ET)
[Chorts  fekimasu}
“Pergi schentart”

{Ayzh yang pipinya merons karena minuo sake berkata)

®o IFEBREBRA T IORLETED2 6, 2 bBRE
iz Lz &)

Chichi FWakai musume ga voru gaishssa swou ne wa shinpal
dakara korekara wa Firuma ni shinasail

Ayah *Karena kalaw anak gadis keluar malam (Ayah)

khawatir, malai sekarang, keloar siang haril”,

{Mendengar perhatian Ayah yang di luar dugsan (biasanya Ayah tidak begita kut
campur dalam kescharian anakaya), (Aku) bshagin, Ayah adaleh orang yang
pemalu tefapi tegas. Karena itu aku lebih suka Ayash yang dalam kesdaan mabuk
daripada dalam keadaan sadar.)

Dalam tuturannya pada data (12), S8 mengpunakan bentuk [~karg,
~shinasai] untek menyampaikan perintalinya kepada H, seperti terlihat pads
kutipan berikut ini:

FEVRPEABT ARRLEE»S, DhrLbEBEM L E
Y

Wakai musume ga  yoru gaishuisy
Muda sngk gadis  Nom malam keluar

surg no  wa shinpai dakara,
melakukan Gen Top khawatir karena,

rekara wa  kirgma ni shi-nasaif
mulai sekarang Top siang pada  melakukan-Tmp
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"Karens kalsu anak padis kelugr malam (Ayah) khawatir, mulai
sekarang keluar siang haril”,

Perintah tersebut disampaikan secara langsung {dalam bentuk imperatify. Motivasi
$ menggunakan bentuk tuturan langsung adalah karena dalam situasi tersebut, §
lebih menguiamakan efisiensi tuturan; pada saat itu H sudah mengatakasn pamit
{iste kimasu ‘pergi!’] dan akan segers pergi.

Penggunasan bentuk [~kara] ‘karena’ menunjukkan alasan mengapa S
mulai saat it menyuruh H keluar siang havi, Dalam tuturan tersebut, § bermaksud
memberi peringatan kepada H agar keluar tumab pada siang hari, kareny kalan
anpk gedisnyz keluar malsm hard 8 mersss khewatin. Temwen terscbut tidak
ditujukan langsung kepada H karena sehonamya ia tidak bermaksud melarang H
keluar rumah. Jiks 8§ melarang H, ftu akan menyebabkan muka H terancam,
Berdasarkan strategi kesantunan B & L, § menggunakan kesantuman positif,
strategi 13t give reason, Penyataan alasan tersebut dapat mengursngi gncamen
mvks H akibat lsrangan S,

Berdasarkan iarcdasan keris penelitian ini, penileian santun atau tidaknya
tuturan S fidak hanya didasarkan pada bentuk tuturan dam situasi, tetapi
didasarkan juga pada tanggapan H. Tasggapan H yang merasa bahagia,
ditunjukkan pada kutipan narast berikut:

(BFEAO P CBLTHAZITFE LR BRSNS
EREAT, BUok, B, BWPThHyass B, PhoEr
STHARROFIB L HEDR L O L&Y, )

{Fudan kodomo no koto ni Eanshite
dengan berksitan
4
terhadap
chii -$are da kot ga  lgaide
perhatian ~melakukan-Pass ~Past hal WNom dilvar dugaan
yreshikatta,
bahagia
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Chichi we  lerevg gz kakko-man

aysh (saya) Teop pemalu Cop-Ger tegas-laki-laki
da.

Cop-plain

Dakara yolteiry chichi ne k3 ga

Karenz itn  mabuk aysh {saya) CGen arsh Nom
shirafi ne  chichi yori mo

keadaan tak mabuk Gen  ayah (saya) daripada pun

suhi da)

suks Cap-plain

(Mendengar perhatian Aysh vang di luar dugaan (biasanya Ayah tidak
begitu ikut campur dalam kescharian anaknya), (Akw) bahagia. Ayah
adalah orang yang pemalu tetapi tegas. Karena itu gku lebih suka Aysh
yang dalem keadaan mabuk daripada dalam keadaan sadar.}
Tangpapan tersebut menyiratkan bahwa H merssa sepanpg dengan ketegasan yang
ditunjulkkan S {walaupun saat itu 8 dalam keadaan mabuk) dan terlthat babwa H
menanggani tepuran 8 tersehut sebagai beatuk perhatian seorang ayah kepada
anaknysa, Perhatian tersebut ferkandung dalam ungkapan [shinpad ‘khawatis’].

4.22.5 Strategy 9: Asserf or Presuppose 8’s Knowiedge of and Concern for H's
Wants: Bentuk [Sore ga ~to in koto nan dakaral

Data (13)
TENDBEE TN LWL ERAEPE )
Sere ga ke fo fu koto
Im  Nom hiup-Ger-terus berarti
nandes karal
apa karena

“Karena itulah artinya hidup.” (p.82: 917)
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Situasi
Dituturkas cieh Guru Motoko kepada Aya di kelas pada saat UAS. Ssat itu Guru
Motoko berbicars tentang kepindahan Aya dari sekolah itu, Motoko-sensei
mengatakan bahwa keputusan pindah sckolah atau tetap berada di SMA Tokyo
berada di tangan Aya sendir.
WFEE - IRBER AT B, WRANIRD D T02 R
BEICBIT S0RBHRICERE L)
ENPEETVL &N o E AP
Motoko-Senset: [ybgo gakk e iku ka, 16kD ¢ nokoru ka, sore o
saishiitekd ni ketsudmn sury ne wa anata jishin yo !
sere-gg ikite-iku-10 i koto nan do kara
Gurn Motoke: “Apsksb pindah he SLB, atax tetap di SMA
Tokyo, pads akhirnya kamn sendirilah yang
memutaskan!
Karena itulah artinya hidep.”

Mendengar Gurs Motoko berkate demikian, Aya berpikir:

(Meskipun ingin berada di SMA Tokyo, karena kalau sekolah ke sana mungkin
ada kesulitan, apa boleh buat, jadinya pergi ke SMA Luar Biasa. Bukan saya
yang memutuskan Kata-kata Sensei sangat kendn, pikirku.)

Pada data {13} terlihat bahwa S menyampaiken futwran direktif secara monolog.
Jika dilihat dari bentuk wturannya, perintah S pada data (13} disampaikan dengan
mengganakan tuturan tidak langsung (disampeikan dalam bentuk deklaratif). Ia
menyatakan perintahnya secara samar melalui penyatean alasan, seperti terlibat
pada kutipan berikut ini:
(BBERAAT D, BEAEDID, TRERBOCERET

LR EFL !

[vigo galdké ¢ ko 10k5 2
SLB ke pergi apakah, SMA Tokyo ke
rokoru ka sare ¢

tinggal apakals, ithn  Acs
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saishifierf  ni ketsudan sy no wa
terakhir pads  keputusan  melakukan  Top
gnata fishin yo.

kamu sendiri fatis

“Apakah pindab ke SLB, atau tetap di SMA Tokyo, psda
akhirnya kamn sendivitab yang memutuskan,”

ERBEE TN EWVH L ERAEBE

Sore ga  iki-fe.jku fo iu koto
Itu  Nom hidup-Ger-pergi disebut tial
pom da kargl
ape  karena

“Karens itulab yang disebat menempub hidup.”

Karena § mengpunakan tuturan tidak langsung, H barus menyimpulkan
sendiri maksud toturan tersebut. H dapat menangkap maksud S yang sehenamya
yaitu baliwa keputusan {apakah pindah sekolah atau tetap berada di SMA Tokyo)
ada di tangan H. Motivasi § menggunakan bentuk tuturan tidsk langsung adalsh
memberikan nasibat kepada H. Unhiuk itu S berusaha menjags muka H karena
topik tuturan merupaksn sesuatu yang bersifat pribadi. Dalam situasi tersebut, §
tidak raenckan H untuk mengikuti apa yang diketakannya; penggunaan [anore
Fishin] ‘kam sendivi' mengindikasikan Kesantunas karena dengan ungkapan
terschut S memberikan  Rebebasan seluas-uasnys  untuk  mesentukan
keputusannya sendiri.

Berdasarkan sirategi kesantunan B & L, 8§ menggunakan kesantunan
positif, strategi 9: Aszser? or presuppose S's knowledge of and concern for H's
wants {tekankan kepedulian S atas keinginan H). S tahu babwa scbesiarnye H
tidak ingin pindah sekolah, tetapi S jugs fidak ingin mencampuri kehidupan
pribadinys karena hal itu menyangkut masa depan H. Keputusan apa yang
sebaiknya diambil, hanye H-lah vang tahw, Karesa ijtulah § memilib
menyampaikannya secars samar. Penggunaan pager berupa partikel akhir {pol
berfungsi sebagai fatis univk memperlunak tuteran. Penggunaan [kara] ‘karena’
berfingsi menghubungkan dua tuturan, yakni foiuran yang berisi schab atau

Universtixs rgdonesia

Strategi Kesantunan..., Idah Hamidah, FIB Ul, 2009



88

alasan dan tuturan yang menjadi akibat. Dalam konteks tuturan tersebut, taturan
‘karena itulah yang disebut menempub hidup’ merupekan alasan dari tuturan
‘apakah pindah ke SLB, atau tetap di SMA Tokyo, pada akhirnya kamu sendirilah
yang memutuskan’. Untuk memperiegas maksudnya, S menyampaikan tuturan
dengan urutan terhalik, tturan yeng berisi alasan dituturken terakhir.

Berdasarkan peda landasen kegae penelifan ini behwa parameter
kesantunan tidsk hanya didasarkan benfu futwran dan situasi penggunsannya,
namun dilibat juga dari tanpgapan H, seperti ditunjukkan pada kutipan narasi
berikut:

{ TREWES Th, ZREBIERERLIPLEB-THEWT
<hhh, EEFZEMTLPRVALEL, DELEEHIHA
Cedblipvb, BEOTWHR, ol WNEWHL) &Bh-

720 1)

(T6ka ni itaky- lemo, Lok
SMA Tokyo di  inginberada-Inf  meskipun,  sekolsh
setkaisy i el ga  arukara e
kehidopan  dalam kesulitan Nom adakarens Conip
e o-ile kurenai &ara,
berkats-Ger  simpan-Ger  tidak menberi karena,
yogogakks ¢ ikushikanain da yo

SLB ke  pergi-hanya Cop Par.akhir
Worashi gz  kimersn Jognai wa

saya Nom memutuskan bukan Par.akhir
Sensei po fikata we  kokkoii fikatg

Guru Gen  ucapen Top  keren ucapan

yo

Jatis

(Meskipun ingin berada di SMA Tokyo, karena kalau sekolah ke sana
mangkin ada kesulitan, sps boleh buat, jadinya pergi ke SMA Luar Biasa,
Bukan says yang meonituskan. Kata-kata Sensei sangat kerén, pikirku.)
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Berdasarkan narasi tersebut, H menganggap kala-kata gurunya tersebut
sangat bagus. Walaupun iz menyatakan bahwa keputusan yang diambilnya bukan
keputusannya sendiri, selidaknye iz bisa mempertimbangkan berdasarkan
pendapat orang-orang di sekelilingnya; apakah tetap berada di SMA Tokyo sesusi
keinginannya, atau pindab ke Sekolah Luar Biasa karena dia mendengar (entah
dari siapa} kalan tetap <i SMA Tokyo dengan kondisinys yang cacat, mungkin dia
akan kesulitan,

4.2.2.6 Strategi 15: Give Gift: Bentuk §-fe hoshiin daite)

Dats (14)
Tabeh FAFaBr—%iFoTHELVAK-T!
Ako-chan,  onE ga  kEh
Ako kakak perempuan Nom  kue
a tsuku-te hoshiin datte!
Ace  membust-Ger ingin katanya

“Ako, katanya kakak ingin dibustkan kue!” (p.214: 6 17)

Situasi

Percakapan ferjadi antara {bu, Aya, dan Ako, yang dimulai dengan percakapan
antara Thu den Aya. Ibu menyuruh Aya ustuk mengataksn makanan @pa vang
ingin dimakannya atau kelihatannya dapat Aya mzken, Apapun boleh katanya,
karena Aya perlu tenaga. Kemudian Thu menanyakan apaksh ada sesustu yang
Aya inginksn. Aya menjawsb bahwa ia ingin kue, Mendengar jawaban Aya, Tbu
teringat Ako yang ahli dalam membuat kue. Kemudian Jou berpaling kepada Ako,
dan berkata kepadanya bahwa kaksknys ingin dibuatkan kue. Sambil tersenynm,
Ako berjanji akan membuatkan kue untuk kakaknya,

- B, E<NE IR, HTEVWILE I A
Erllt
EHor e bR,
fELNHDH D ?
Haha frabetai mono, taberesdna mono, nandemo i kara fun davo.
Universitas indonesia
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tairvoku tsuken to than kara ne.
narika hoshii mono aru? ]
Tha “Katakan, makanan aps yang diinginken, (ataw) yang
kelibatannya dapat dimakan, apapus boleh,
Karens barus memberi tenaga pada fisik
Adakah s¢suatu yaug diingiokan?”

[: 6 Ve B BT IR LU

[Keéki o yaire hoshiif
“(Aku) ingin dibuatkan kue!”

B (G, ZHET 2h 2 ADFREEH I,
Tabii, FFREFRTF—FEE>TELOAE
oL ]

Bu {uhee, kore wa Ako-chan no hi wa ude ga ii.

Ako-chan, onE ga kéki o tsukulte boshiin dotte!]

hn “Waah, kalau kemampuss {membuat kuel Ako lak
yang baik.
Ako, kakak ingin dibuatkan kae!”

Foo T L2ED)
(A H—F AR THIT 20, BRLAIL, |
Ako fritko-niko shinagara) [ashita ichibun wi Isukutte ageru
kora,ofanoshimini}

Ake ¢ {sambil tersenyums)
“Besck {aku) buatkan nomor saty, nikma@!”

Pada data {14} perintah disampaikan oleh § (Ibu} kepada H (Ako) dengan
menggunakan tuturan langsung, menggunakan bentuk ungkapan [~Vre hoshiin
daite ‘kstanys ingin...’}; beresal dari bentuk [Vie hoshiin “ingin ..." + darte...
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katanya’]. Bentuk [~dorte} merupakan ragam lisan untok {da fo iu kote *hal
mengatakan bahwa ...}

Dalam situast tersebut, § menyurvh H membuat kue untuk kakaknya.
Perintah tersebut dilakukan § dengan cara memberi H pujian teriebih dahuln,
yakni dengan menyatakan bahwa H memiliki keahlian dalam membusat kue.
Kemudian S menywrub H membuat kue untuk kaksknys dengan menyatakan
bahwa kakak H ingin dibuatkan kue, seperti terlihat pada kutipan berikut ini:

[~z CHET7 2 Lo ADTREI N,
[ubee, kore wa  Akeghonno W wa
Wash, i Top  Ako Gen pihak Top

wide ga

R

kemampuan Nom baik.
“Wazh, kalag kemampuan (mmembuat kue), Ako lah yang baik
Fubd, AREPBr—FEHS>TFELVALE ST

Akochan,  onE gz kM ¢
Ako, kakak perempuan Nom kue  Acc
tsukulle hoshiin dattef]

ingin dibuatkan katanya

Ako, kakak ingin dibuatkan kae!”

Dalam tuturan tersebut, S menyampaikan perintah secars langsung dengan
santun. Kesantunan tersebut ditunjukkan melalul beberapa cara, antars lain:

Pengounaan sapaan [dio-chor]. Akhiran f~cka] digunakan untuk
memanggil anak-anak, mengikuti pama anak. Dengan snenggunaksn sapsan
tersebut, jarak antara S dae H menjadi dekat; S juga menghindari penggunsan
“You” yang mengindikasikan behwa S lebih berkuasa daripada H, sehingga
dengan sapaan tersebut, ancaman terbadap muka H menjadi kecil,

Berdasarkan Jandassn kerja penelitisn ini bahwa untuk menentukan
kesantunan sebaah tuturan tidsk hanya ditentukan olch bentuk tuturan dan situasi
penggunaannya, skan tefapi ditentukan juga oleh tanggapan petutur, perintah S
pada dats {14) dinilai saniun karena H tidak merasa terancam mukanya, Dalam
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wacana disebutkan bshwa H menyanggupinya, seperti terfihat dari katipan berikut
ini:
(b LA b))
MR —FL B THIT R0 BHLRR,

Tersenyum  melakukan-sambil

fahita ickiben i _tsuky-tte avery kara, otanoshimini]
Hesok nomorsaty  membuat-Ger memberi kavena, nikmati

{sambil tersenyum)
“Besok (sku) bustkan nomor saty, nikimati!™

Mengacu pada sirategi kesamtunan B & |, dalam situasi pada data (14), S
menggonaken sirategi kesantunan positif, strategi 15 berikan hadiph kepada H
(give gift); hadiah yang diberikan $ kepada H berupa pujian. Dengan pujian
tersebut, ancarnan terhadap muka H skibat perinteh S menjadi berkurang.

4.2.3 Strategi HI: on Record dengan Kompensasi Kesantunan Negatif
4.2.3.1 Strategi 2: Question, Hedge

A. Question

1) Bentuk [~vatiorur?}

Data (15)

THAle, LRALHBRTCoLBA?) .

{Ania, chmte kunren yatiorsy 27
kamu baik Istihan melakukan-Q

“Kamu, mau latiban dengan baik?” (p.94: 917)
Siteasi
Ditoturkan oleh ibu kepada Aya pada saat memints Aya untuk latihen

menggunakan kursi rode. la ingin menyampaiken beberapa hal vang harus Ays
iakukan berkaitan dengen maksudnya membelikan kursi roda tersebut. Sebelum
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menyampsikan maksud  tersebut, ia  memancing reaksi Aya dengan
memberitabunya bahwa diz membelikan Aya kursi roda elekirik.

B’

Haha

Ibu

i
Aya
Ays

+*4

A

B, BEBEZR-THTo001
[Aye, jikavdsha o katteogery kara nef
“Aya, karena (ibn) membelikan kursi roda.”
Ly 19
Eel?
“Ehi?”

{Kemudian pelan-pelan ibu mulai berkats)

154

»

Haha

TBETRETOREIT L, ST 282, filnk
3, LoTHLHRBhE, BoCE-TREEY, 21
50, ThPREBNTHWARIETL L, BiEEER

HEELEESR LI, —ATHATRIECTHITRY,

Z AR BB F o b, BOHBRLTH
i LEEE »TERE X, BFERS v ChHnY
MhHEL D LALL SLOEETERE2OL, WiE
LER L. BE L, £EL, Sy A, B
FREo THV DA, BATEL 2L, HHaibn
b, Bhde, BRA LM EDL?)

[rika wa tesuri-ga aru kede, Sdan-sury toki wa, abunai yo
ne. Tatte iry shizei kara, svwwattehatte yoko-giri, mata fatsu,
kore dewa isoide fru toki wa aseru shi, dosa o kaeru toki
yoku korobu shi ne. Hitori de solo e ixitakutemo ikenai,
sonng toki ni dendoskiki kwrwma isu datiorn ude no
chikara ga nakutemo roku ni ugoku shi sakemicki datte
heiki da yo. Jisoku go kiro gural dokara aruku ro to onaji
kurai no sokudo de kiken wa nai shi sosa mo kartan da s,
saiteki yo. Tadashi, chaku wa ikan. Kurumaisu ni tayotte

Unlveraitas indonasiy

Strategi Kesantunan..., Idah Hamidah, FIB Ul, 2009



94

wa ikan. Jiriki de ugoku koto. Sabotiara than. Arnta, chanto
kuniren yattorun 7]

Ihu “Meskipun di lorong ada pegangan, tetapi saat
menyeberang berbahaya, Dari posisi tubub yang berdiri,
duduk meranghkak, melintas, Ialu berdiri lagi, pada saat
terbarg-burn dan melakokan perubaban gerskan,
sering jatah. Meskipun ingin pergi, tidak boleb
sendirian. Pada sast-saat seperti itu, kalan kursi voda
elektrik, meskipun tidak ada tenaga duri leagsn, akan
mudsh bergersk dan aman di tanjskan, Karema
kecepatamnys Kirs-kira 5 km/jam, deagae Kecepatan
yvang kira-kira sama kalag berjatan, tiduk bahaya, dan
pengendaliannya madah, jadinya cocok. Dengan syarat,
tidak beleh malag. Tidak boleh bergantusy pada karsi
rinla. Bergerak dengan kekuatan seadirl Tidak boleh

bolos, Kamnu, mau latihan dengan haik?”
wm Fh-~8 BT 5 A7K)
(MR ERT, ARV AAATER -2 HEL 1)
Ava [soto e jivii ni ikerun dof

{tamjunna yorokobi de, sekai ga inpen ni hivogatta kimockil)
Aya ¢ “Dapat pergi ke Jusr dengan bebas, ©

(dengan kebahagiaan yang sederhana, serasa dunia menjadi luasl)

Pada data (15), seperti terlihat pada kutipan berikut ini:
(Bid, BboAlBEToLdA?] .

[Anta, chanto kunren Yattorun 7§
Kamu dengan baik latihan melzkukan Q

Kamu, may latihan dengan baik?
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S meminta H untuk berlatih menggunakan kursi roda dengan baik. Dalam hal ini
S menggunakan perintah seccara tidak langsung dalam bentuk pertanyaan
[~vattorun?] ‘Mau melakukan ...?°. Bentuk {~yatforun] merupakan bentuk
singkat dari tuturan [yatte kurerun desu ka?); bentuk [yatte kurerun desu ka)
berasal dari ragam formal [yatte kureru no desu ka]. Sehingge perubahan tuturan
dapat digambarkan sebagai berikut:

[vatte kareru no desu ka?] — [yatte kurerun desu ka?] — [yattorun?)
Dalam situasi tersebut S menggunakan sapaan anfa ‘kamu’ alih-alih anate ‘kamu
(sopan)’. Secara umum, penggunaan sapaan ini memberikan kesan kasar, tetapi
karena dalam situasi tersebut S berada dalam posisi lebih berkuasa daripada H dan
tidak ada jarak sosial di antara mereka (sebagai ibu dan anak, hubungan mereka
sangat dekat) meaka ia tidak perlu menjaga muka H dan ia juga tidak khawatir jika
muka H terancam akibat tuturannya.

S menganggap bahwa maksudnya membelikan H kursi roda adalah untuk
kebaikan mereka, S sangat berharap H mau mengpunakan kursi roda dan uatuk itu
harus latihan. Agar perintahnya tersebut dipatuhi, maka ia memilih tuturan tidak
langsung menggunaken ungkapan permintaan dalam bentuk pertanyaan [kunren
yatiorun?] ‘mau melakukan latthan?’. Penggunsan [yafforun] ‘mau melakukan’
berfungsi menyatakan pertanyaan. Sebetulnya dengan pertanyaan tersebut H tidak
memerlukan jawaban ‘mav/tidak mauw’. Respon yang dikarapkan S adalah
tindakan H berupa latihan. Secara instrinsik, permintaan S untuk latihan
menggunakan kursi roda merupakan beban bagi H. Dengan pertanyaan tersebut
dapat mengurangi keterancaman muka H karens H mempunyai kebebasan untuk
memilih melakukan latihan atau tidak. Berdasarkan paparan tersebut, maka
tuturan S dinilai santun. Berdasarkan strategi kesantunan B & L, kesantunan S
pada (15) yang menggunakan tuturan tidak langsung dalam bentuk pertanyaan
merupakan realisasi kesantunan negatif, strategi 2, yakni menggunakan guestion.

Menurut B & L, penilaian santun dan tidak santunnya tuturan S tidak
terletak pada apakah bentuk tuturan yang S gunakan santun atau tidak sagtun,
tetapi harus didasarkan pada tanggapan H. Dalam hal ini, H menangapi
permintaan S pada (15) seperti terlihat pada kutipan berikut:

(A~ BT B A7)
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{0t ¢  jivii ni herun dal
Keluar ke bebas dengan dapat pergi  Cop
“Dapat pergi dengan bebas.”

Berdasarkan tanggaspan H, ferlihat bahwa H merasa senang skan memperoleh
kursi roda yang membuatnya bisa bebas pergi ke mana pun dengan kursi roda
tersebut. Hal itu ia tinjukkan dengan [fiyd ni ikerun da) ‘dapat pergi dengan
bebas’. Pemyataan H [fivdd #i] menunjukkan bahwa muks negatifnya tidak
terancam oleh permintaan S (melakukan Iatthan), Justu is merasa sebaliknya
bahwa dengan kursi roda tersebut is merasa bebas wntuk pergi sendirian.

Respon H juga ditunjulkan pada kutipan narasi berikui:

(B EOrr, RN RAER-EEES 1)
(tajunna  yorokebi e sekal ga
Sederhana  kebahagizan dengen, duniza Nom

igpen v hirogatta Eimochil)
sekaligus secara meluas perasaan

{dengan kebahagiean yang sederhana, serasa dunia menjadi luas!)

Pada narasi tersebut H menunjukkan kebghagian (dapat pergi bebus) walaupun
kebahagiaan itu dianggapnya sederhang, fetapi ia merasakan perasasnnya menjadi
lega.

Jika dalam situasi tersebit § menyurvh Jatihan menggunakan kursi roda
dengan menggunakan bentuk tuturan tidak langsung dianggap santum, maka dalam
sitvasi berikut ini, meskipun tutran sams-sama disampaikao secamm tidsk
Isngsung dalem bentuk pertanyaan, ramun apa yang diperintshkan § bukanlah
sesuatu yang mungkin difakukan oleh H, schingga tuturan tersebut dianggap tidak
santun,
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Data (16}

M HR~F o XEOARETCESTH{ TLTARYy b~

DRADBREETS.  KBEYS5VH 2

w& E
Hari i

made

sampai

Soke de
St  di

[Kits-Tem
Kito

“Hari ini lari 1 Xon sampai ujung taman. Di sana melakekan latiban

wa  ichibiro saki no kGen
Top satukilo ujung Gen iaman

hashi-tte ik,
lari-Ger pergi-Ind.

basuketiobdrune — remshiie sty
basketball $ien  latthan Acc melakukan-ind

do suu?f
bagaimana  molakukan

bota basket. Kito, bagaimana?” (P. 22: $1T)

Sifuasi

Dituturkan ofeh guru kepads semua murid psda jem olah mags (aiiky ro _fikan).
Guny olabraga menyuruh semua murid berlari sampai ujung taman, Melihat Aya

" diam saja, gurns tersebut bertanya.

&

Sernsef

Gurg 3

S BH—-FuEosBE TE- T34,
TLTHA Ry b DRROBERE T 5]
Kyd wa ichikire zaki no kien made hashiite iku.
Soko de basukettobdru no renshi o stury

“Hari ini lari 1 Km sampai ujung taman,

Di sana latihan bola basket,”

{Aku terkejut. Lari, menembak bolu ... tidak bisa, Aku tidak bisal)

IABELS4D?)
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[Kits-kun di suru?
“Kito, bagaimapa®™

{Ak hanya menunduk. )

Pada data (16) § berfutur kepada semua wourid bahwa hari itu mereka akan
melakukan fari 1 Km dan tiba di ujung taman, dan langsung melakukan latihan
bola basket, Hal it ditunjukkan melalui kutipan berikut ini:
4RI 0BT CEITIT, ELCRAFry bl
DRADBEE TS JXBEESTDH?]

Ayo wa  ichikiro goki no  Rien
Hari ind Top satu kilo ujung Gen  taman
made Bashi-ie ik,
sampai lari-Ger pergi

Soko de  basukeltobGrunp  renshig Sur
Situ  di baskethall Cen  latihan Acc  melakukan.dnd

Kiug-kun &3 suru?}
Kito bagairmana  melakukan

“Hart ini lari 1 Km sampai winng famap. DI sana melakukar latihan
balu basket, Kite, bagnaimana?”

Dalam situasi tersebut § menvampaikan perintahnya secars tidak langsung dalam
bentuk ungkapan [~sury] ‘melskukan’, Kemudian twturan berikutnya vang
disampaikan dalam bentuk pertanyaan [d6 sww?] ‘bagaimana?’, secam tidak
lengsung menywuh H oustuk lari, seperti yang dinyatakannya pada tuturan
sebeluminyea.

Berdasarkan strategi kesantupan B & 1, S menggunskan strategi
kesantunan negatif, strategi: question. Motivasi § menggunakan strategi fersebut
adalah mengurangi dampek keterancaman muks H. Dengan bentuk pertanyaan
{8 sury] *bagaimana’, secara semantis § menanyakan apakah H bisa melakokan
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apa yang diperinishkannyva atau tidsk; mengingat kondist H vang sedang sakit (H
mengalami panpguan pada syamf motoriknya sehingga gerakannya lambat).
Secara pragmatis, pertanysan yang diajukan S adalah pertanyaan retoris karese
sebenamnya 8 fidak memerlukan jawaban H; 8 mengharapkan respon H berupa
tindakan,

Sesusi dengan landasan kerja penelitian ini, bahwa kesantunan tidak hanya
ditentukan oleh bentuk futuran dan situasi penggunsannya, akan tetapi ditentukan
juga oleh {anggapen petutur, untuk menentukan apakah tuturan § pada data (16)
santun atau tidak, ekan dilihat daci tanggapan H terhadap perinteh S, Meskipun
tuturan S tersebut disampaikan secars samun, samun dirasakan H schagai sesuatu
vang mengejutkan karena dia tidak bisa melakukannya. Karena ito, H tidak
memberikan respon apa pun, dis hanya berkate dalam bati, Hal ite ditunjukkan
pada kutipan narasi berikut:

i Fodrrbk Lk, £56, 1AX. . . P&y, BiTiesln

o

(Hatashi  wa  dokkinto shila

Saya Top terkejut-Past
Hashiry, pasu ... dekin

Berlari, menembak (bola)  tidakdapat  saya

walashi niwg  dekingi X0}
saya Top tidakdapat fafis

(Aku terkejut. Lari, menembak bola ... tidak bisa, Aku tidak bisal)

Berdasarkan narasi tersebut, H merasa babwa perintah terschut telah mengancam
mukanya. Menanggapi perintah tersebut, H hanya menunduk. Hal itu ditunjuklcan
pada kutipan nzrast berikut:

BELRIDLCENEE,

Batashi wg  wtsumuky dake datig,

Saya Top menunduk  henya Cop-Past

{Aku hanya menunduk. )

Univaraitas Indonesia

Strategi Kesantunan..., Idah Hamidah, FIB Ul, 2009



100

B. Hedge : Bentuk [~fara, ~f¢ kudasai]

Data (17)
FR R -PEAHE S, TCREMEBELTTEVW.

Kokyit konnan yda  gpelsu ga  dedora
pemafasan  kesulitan dan panas Nom muncul iika

sugu  daigaky € derwa-shi-  __ te kudasad
segera universitas ke felepon-melakukan  -lsh-Tmp

“Jika mengalami kesulitan berpafus dan demam, meneleponiah
segera ke universitas.” (p.178: 5 1)

Sitaasi
Dituturkan oleh Dokter Yamamoto kepada Aya ketiks memberikan pesan
sshelum Aya keluar dari rumsh sakit.

{Dokier Yamamoto berkata denpan ramah.}

HiARSeAE : FARE L8RV R 3L, NERE
RPEBHES, TIRE~EE
S TRUVAREIEL LIRGE L B
5 &2, —ERaE Thy

Yamameoto Sensei Kaze o kofirasenai yon), Kokyit korman va

reisu ga detare, sugu deigaku ¢ denwashite
kudasai. Akiresuken nobashi Yo fukakokyt o
Funrensuru yoni. IsshOkenmei ugoite ne]
Yamamaoto Sensel *Agar tidak memperburuk pilek!

Jika mengalami kesufitan bernafas dan
demum, folong  sepera telpon ke
uitiversitas, Supuya berlatih
meregangkan oraf keting {ackilles tendon)
dan menarik nafas dalam-dalam. Rajin

bhergerak, ya!”
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(Dokier, semua yang ada di ruang perawatan, suster, terima kasih. Suatu saat akan
merepotkan, mengucapkan terima kasih lagi.)

Pada data (17), direktif disampaikan dalam bentuk [~zara, ~te kudasai
jika ..., «.~Jah], seperti terlihat pada kutipan berikut berikut ini;
PRREBEYRS S, TORFE~EELTT AN,

Aokyii konnen ya npeisu ga  dedara
permafasan kesulitan dan  panas Nom muncul jika

supu  doipoku € denwa -shi-te whudased,
segera universitas ke telepon-melalakan-Ger ~lah-imp

“Jika mengaland kesolitan Dernafas dan demam, tolong segers
telepon ke ualversitas.”

Dalam  tutiuran  dieekaif fersebut terlihat bahwa sebelum  menyampaikan
perintahnye [~denwa shite kudasai] ‘mepeleponish’, § menpgunskan pager
melalui pengunann [~ara] fika ...,

Dalam sitnasi ferschut § mengeounsksn benfuk [V Audased] untuk
menyampaikan perintatutya. Bentuk [Vre kudasail berasal dari {verba bentuk ~fe

+ kudasail, Bentuk [kudasai} merupakan bentuk konjugast khusus dari [kudasarsy].

Sementara itu, bentuk [kudasaru] merupaken bentuk sopan dari [kureru] yang
bermaknn ‘memberikan sesuatu kepada saya’. Dalam hal ini, bentuk [Rudasal]
memitiki fungsi gramatikal untuk menyatakan direktif, yakni menyuruh atan
meminta sesuatu kepada petutur berupa tindakan. Bentuk [¥re Audasai] lazim
digunakan oleh oreng yang kedudukannya lebih tinggi kepada orang yang
kedudukannya lebih rendab untuk menyatakan perintah atau permintaan;
penggunaan bentuk [Vre Audasai delam situasi tersebut dinilai santun karena
digunakan oleh orang vang kedudukannya febih tinggi (dokter) kepeds orang yang
kedudukanuya lebih rendab (pasien).

Penggunaan pagar j-4ara] “jika ..." berfungsi untuk menystakan sesnaty
yang belum terdadi, Dalam hal ini § mengeunakennys untuk meminimatkan
paksaan terhedap H untuk mencleponnya. Efeknys adalsh ancaman terhadap
muka H menjadi kecil. Kesantunan yang terdapat pada {17} adalah kesantunen
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negatif, strategi 2: hedge, melalvi ungkapan [Kokyii konnan ya netsu ga detara
‘jika mengalami kesutitan bernafas dan muncul demam, maka ...]. Pagar tersebut
berfungsi untuk memperlunak tuturan perintah yang muncul setelah pagar, yakni
[sugu daigaku e denwashite kudasai. ] ‘menelepolah segera ke universitas’.

Berdasarkan landasan kerja penelitian ini, kesantunan direktif tidak hanya
diukur dari bentuk tuturan dan situasi penggunaan, akan tetapi dilihat juga dari
tanggapan petutur. Berdasarkan tanggapan H terhadap tuturan S pada data (17),
terlihat bahwa H berterima kasih atas banfuannya. Hal itu ditunjukkan pada
bagian narasi berikut ini:

(4, MBORREA, BRI AL, HUREI, wWohEld

HEE 22 LBNET, EORBEL, LALIBEVWLET, )

(Sensei, heya no  ming-san, kangofusan,  arigato.
Dokter, ruangan Gen semuas, suster terima kasih
Itsuka mala  osewa ni naru fo omoimast.

Suatusaat  lagi pertolongan menjadi jika  berpikir-Hon

Sono toki mo  mata, yoroshiku-onegaishimasi.)
Itu  waktu pun lagi mohon bantuannya-Pol

(Dokter, semua yang ada di ruang perawatan, suster, terima kasih. Jika
suatu saat merepotkan lagi, mohon bantuannya.)

Pengpunaan sapaan [sensei] ‘dokter’, [ming-san] ‘semuannya’, [kangofu-sam]
‘suster’ dan [yoroshiku onegaishimasu] yang merupakan bentuk sopan,
menunjukkan penghormatan H kepada § sebagai timbal balik dari kesantunan
yang diterimanya. Ungkapan [yoroshiku onegaishimasu) sendini termasuk bentuk
imperatif karena secara harfiah bermakna ‘mohon (bantuannya) dengan sangat’,
berasal dari [yoroshiku, berasal yoroshii (bentuk sopan dari ii ‘baik’)] dan
onegaishimasy (bentuk sopan dari negau ‘minta’).
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4.2.3.2 Strategi T: Impersonalize S& H
A. Bentuk [~ik5]
Dats (18)

TEHEONT, #ARTAD— (g v W2 H )
AT T .

Avz o @ fswrelg mimage  vumil (Shoppingusentd)
Aya Acc  membaws-Ger semua dengan Yunii (shopping center}

"Bawsa Aya, semnsnys mari (kitay pergi ke Yoni (shopping cenier).”
(p.92: 1447)

Situasi

Ditutuckan oleh ibu kepsda semua yang ada di rumih ketika aken berbelanja ke
Yuni (shopping cemter). Dengan susra keras sambil berteriak Ibu mengajak
semanyd untuk membawa Aya berbelanja karena di sana ada kursi rode, jadi Aya
juga bisa pergi,

Data {18) merupakan tuturan direktif yang disampaikan oleh 8 kepada
anggots keluarganya vang lain. Di dalam sumber data tidek ditemukan situasi
percakapan antara § dan petuturnys; karcna Hu tanggapan terhedap tuturan 8 pun
tidak dapat diterukan; hanva ditemukan bahwa § menyampaikan direktif dalam
bentuk (k5] *mari pergl’. Untuk menentukan kesantunan fwturan dicektif 8 pada
data {18), dapat memanfaatkan bagian nerasi yang munce! setelah tuturan tersebut,
Hal itu terlihat pada kutipan narasi berikut:

Dalam situasi tersebut $ mengajak setnus angeota keluargs untuk pergi ke
Yuni, sebuah pusat perbelanjaan. S menyurvh H untuk membawa Aya. S
menyatakan maksudnys dalam bentuk ajuksn karena selain anak-anaknya, disitu
juga ada susminya. Dengan bentuk ajakan, § bertutur sanfun karema tindekan
‘membawa Aya berbelanja’ akan dilakukan secars bersame-sama oleh S dan H,
sehingga perintahnya membawa Ava tidak berpotessi mengancam muka.
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Bagaimana pun, membawa orang cacal pergi shopping bukanlah hal yang
menyenangkan dan merupakan beban,

Untuk mengurangi keterancaman mukz H, S menggunskan strategi
kesantunan onecord dengan kompensasi kesantunan nepsfif, sirategi 7:
Gmipersonalize 8§ and H: avoid the pronouns T ond you'), denpan cara
impersonalizve H dengen replacement of the pronount You' by indefinites. S
menmunjukken kesantunan dengan menghindari penggunaan [anata] ‘poy’ dalam
tuturannya, dan menggantinya dengan bentuk [minna de] yang benmekna
‘semuanya’,

Berdasarkan landasan kerja penelitian ini, scbuah tuturan dianggep santun
jika tidak berpotensi miengancam muks H; buken hanya dilihat dari beniuk
futurannys spakah santun atan fidak santun, telapi juga dari sitoasi dan fanggapan
petutur. Mamun karens pada data (18) ini tidak dapat ditemukan respon H
terhadsp ajakan S, berdasarkan narssi diceritakan bahwa wmercka akhirmya
semuanya tiba di Yuni (shopping center). Hal itu ditunjukkan pada kutipan narasi
berikut:

+EHL b Ca=—EH#,

lima belas menit kira-kira dalam Yuni tiba

Kirva-kira dalam lima belas menit tiba di Yuni.

B. Bentuk [~masksi
Data (19)

HERHEFRALT, —BARLELE S,

[Natsu Yyasumi g rhd
miusim panas  liburan Ace  pemanfaatan

shi-te, ichido nyiiin shi-mashé .
melakukan-Ger, sekali opname melakukan-Imp

“Dengay memanfaatkan liburan musim paasas, ayo Inkukan opoame
sekali " (P.32: 1547)
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Situash

Dituturkan oleh dokier Yamamoto kepads Aya ketiks menyurchnya untuk
melakukan opname. Saat itu menjelang musim panas, dokter membujuk Aya agar
memanfaatkan liburan tersebut, Tefapi Aya berussha memberikan alas an agar
opname tersebut tidak dilakukan pada seat liburan musim panas karenz dia sudah
maemiliki rencana lain untuk mengisi liturannya.

ks TRk ZRBLT, —BABRLELYX I,
Yomamoto- [Natsu yasumi o riyd shite, ichido nyfin
Sensei shimashs .}

Dr. Yamamote 2 “Pengan memsnfasthan liboran musim panas,
ayo lakukan opoame sekali

{Weh, opname. Pelatih {(coacher) yang hebat. Kalau dapat melepaskan dif dari
keadaan ini berarti kesebaran)

Data {19) merupakan tuturan direktif yang disampaikan 8§ {dokier) kepada
H (pasien). Dart sumber data tidak dapat ditemuken situasi percakapan antara §
dan H, dan hanya ditesmukan narasi yang menunjukdkan respon H terhadap trturan
S.

Pada data (19), dengan mengpgunakan ungkapan ajakan dalam bentuk
[~shimashé] ‘ayo lakukan ...", § mengajak H untuk melakukan opname pada
liburan musim panss, Terhadap tuturan tersebut, H fidak memberikan wespon apa
pun, iz hanya berkata dalam hati *Wah, opname’, yang diinterpretasikan sebagai
gerutuan, Apalagl selanjutnya H merasa perlu bersabar untuk bisa melepaskan dirt
dari keadaan itu. Berdasatkan tanggapan H yang ditunjukkan pada narasi di slas,
penggunaan bentuk {shimasha] pada situasi tersebut merupakan ketidaksantunan
karena dengan ajakan tersebut S mengganggy kebebasan H untuk mengisi liburan
musim panasnya. Hal itu terlihat dari kutipan narasi berikut ini:

(o~ AP =743 vFv, SORBPOBETERIRC

hbFERL L,

(Uge, nyiiin, Erai  kocoha, img no
{seruan) masuk RS hebst coacher sekarang Gen
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idtai kara  dasshutsu kireba koremn
keadaan dari  melepaskan diri kalau dapat  kesabaran

shinhi §72);
kesabaran  kalau begitu

{Wah, opname. Pelatih {(coacher) yang hebat. Kalau dapat melepaskan diri
dari keadaan ini berarti keszbgran)

4.2.3.3 Strategl 1: be Conventionally Indirect: Bentuk {ika kol
Data (26)

—ERBE~T S 59,
fchido byain £ ik3 ka?
sekall rumah sekit ke pergi-imp Q?

“Bagaimana kalan pergi ke rumah sakit, sekati?” (P.18: 1047)

Situagi

Dituturkan oleh ibu kepada Aya sehabis makan malem. Ketika itn selesat
membereskan sisa makan malam, Aya hendak naik ke lantai 11, Aya merasa
terkejut karena tiba-tiba ibunya menyurubnya duduk dengan wajsh serius dan
mengajakaya ke rumah sakit,

& lthbel, HrobBUA)
%1 Ava-chan, chiptto suwarin,
Iba “Aya, duduk sebentar!™

Mendengar ibu menyurnhnya duduk, Aya berpiki:
{Dimarahi apa ya? Sampai berdebardebar, ITbu menunjukkan wajah sungguh-
sungguh)
# Flbeh, COTAvamy vaualrk by
BHOD B ipoT, BERZ 37 ZBOUTHENTOND
EHETE, BaThbbd5?
BFERTEGE, BREAEENLERR2O,
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—BERBE~FT 2 D )
Ayachan, kono gore hyokon-fyokon to jéhonshin go mae
nomerd i natte, hidarimigi fura-fura yurele aruite-iru
yidakedo, jibundemo wakaru?

Yasu o miteta kedo, okdsan nandaka shinpaing no,

Ichido bydin ¢ iké ku?

“Aya, akhir-akhie ini tubohmy bagisn atus terheyung-
hoyong, kelibatapnya kamu berjalan Hmbeag, kamu
merasa tidak? Melibat keadaanmu, bagaimana pun Ibu

kbawatir ho! Bagaimans kalau pergi ke rumah sakit,
sekali?

T¥Z BB~ ? ]
[Doko no bybin e?}
“Rumah sakit mana?”

TLoRY R 3FlREIBTRL, EhLLE
Al
Shikkari mitekureru bydin o sagasu kara, makashitokdn,
“Karens mencari RS yang memeriksa dengan teliti
terserab!

Mendengar ibu mengajaknya ke rumaha sakit, Aya hanys menangis dan berkata
dalam hati. Hal itu ditonjukkan dalam kutipan namsi berikut init

{Alr maia keluar tak teriahankan. Sesungguhnya ingin mengatakan “terina kasih,
maaf sudah membuat khawatis, tetapi tenggorokan tercekat sehingga tidak

terucapkan)

Pada data (20), § menggunakan perintsh dalem bentuk ajakan [~ &5 ka}
‘mauksh kanu pergi’. Penggunaan partikel tanya [~&al, dalam konteks tersebut
dimaknal ‘bagaimana kalau® berfungsi uotuk mengetahui keadsan perasasn
seseorang, menyatakan perhatian penutur kepada petutur, atau usulan mengenai
sesuaty; dalem hal ini S mengusulkan kepada H agar pengi ke rumah sakit,
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Dengan mengungkapkan perintah secara tidak langsung melalui bentuk
ajakan {karyd), lebib-lebih ajakan tersebut diunghkapkan dalam bentuk pertanyaan,
Penggunsan bentuk [iké ‘ayo pergi’] diikuti partikel tanya [ka] berfungsi
menyatakan pertanyaan, sehingga maknanya menjadi ‘bagaimena kalau pergi?’
Dengan ungkapan zjakan dalam bentuk pertanyaan, S berupaya meminimalisir
paksaan terhadap H karens H diberikan kebebasan untok menerima atau menolak,
Hal ini menunjukkan bahwa S menghargei kebebasan H dengan memberinya
kebebasan memilih. Penggunaan [ickido] *sekali’ juga menyimatkan Kesantupan
karena bermekns ‘sekali saja dilakukan’. Hal ini menunjukkan bahwa sfaken
‘pergi ke rumah sakit’ (yang dupat mengsncam muka H) terdengar lebik halus
dengan didahului {ichido].

Berdasarkan strategi kesantunan B & L, S menggunakan kesantunan
negatif, sirategi 1: ungkapkan secara tidak langsung (Be Converttionally Indirect).

Berdasarkan landasan kesja penelitian ini bahwa ukuran kesantunan tidak
hanya ditentukan oleh bentuk tuturan dan situast pengpunasnnya, aken tefapl
dilibat pula dari tenggapan pefutar, Totupan S pada data (20), dinilal santun
dengan pertimbangan bahwa H merasa terhary mendengamya. Hal itu ditunjukkan
pada uarasi berikut:

(BBEEHEL2{TTER )
FED TBREAHINE S, LEPTTID AR
EENWTh ot il N TEEICRL R T, )

{(namida ga 2 gku-te  deteki-ta)
Air mata Nom tak te ~Cier keluar-Past

Honts wa  faripatd shinperikake-te gamen
sesunggubnya Top  terimg kasth, membuat khawatir-Ger maaf

nej o jtakaiz tame ni,
Par.akhir {Comp ingin mengatakan-Past karena

nado ga  tskaete koioba ni naranaka-tig.)
tenggorokan Nom  tercekat kate-kate tidak menjadi-Past
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{Air mata keluar tak tertshankan. Sesungguhnya ingin mengatakan “terima kasih,
maal sudab membuat khawatir”, tetapi tenggorokan tercekat sehingga tidak
terucapkan,)

4.2.4 Strategl IV: off Record

4.2.4.1 Strategi 15: Use Elfipsis

A. Bentok [~yadie yol

Data (21)

—ERTP2Th ~EERITRoTHDEhE

Fichido mite-yat-fe  yo,  Isshoukenmei i
Sekali melihat-Ger, fatis sungguh-sungguh  dengan
Ya-ite-iry kara/

melakukakan-Ger-be karena

*Lihatliah (Ayz) sekali, karena dia melakukannya dengan sanpgpuh-
songgub, jadi...” (9.222: 74%)

Sitansi

Dituturkan oleh seorang nenek di rumah sakit kepada Tbu ketika meminta Fbu
untuk melihat Aya yang sedang berusaha kerss melakukan rehabilitagi Yhu
memang larang menemant Aya berlatil: karena merasa sedih setiap kali Aya jatub
bangun mengikuti rehabilitast,

Dalam situasi tersebut H menggunakan bentuk wnpkapan bestok [~12]
dalam tuturan [mite ya@te yo) ‘lihatlaly’ berasal dari {miry + yaru] ditkuti partikel
[yel; keduanya mengatami konjugasi menjadi [mite yoru], kemudian mengalami
konjugasi lagt menjadi {mite vatre]; bentuk f~tfe] pada {yasie] memiliki fungsi
gramatikal sebsgai pemarkah perintah alav permintaan, Bentuk [mite yatre yol
merupakan bentek singkat daxi {rite yatre kudasai yol; datam hal ini {fudasai] -
lah’ lesap. Partikel [po] berfungsi fatis; dalam hal ini, {yo] tidek hanys
memberiksn penckanan pada ungkapan sebelumnya, [mite yore) ‘lihat’, akan
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tetapl sebagai pemarkah dalams sebush perintah atau permintaan, [ye] berfungsi
sebagai fatis untuk menyatakan “paksaan’. Penggunaan [ichido] ‘sekall® memberi
makna pada ungkapan setelahnya, yskni [miruberfungsi sebagai ungkeapan untuk
memperkecil perintah atau permintaan S. Dengan mengatakan [ickido miteyatte
yol ‘lihatiah sckali saja’.

Penyataan alasan {isshokenme? nf yatteirn kard} ‘karena dia melakukannya
dengan sungguh-sungguh’ (ditandat dengan [~kara] untuk menyatakan ‘karena’),
yang mengikuti tuturan direktif [ichido miteyatte yo] “libatlah sekal?,
mengindikasikan bahwa S berupaya mengurangi dampak keterancaman muka H
dengan memberinya alasan mengapa § bertutur [ickido miteyaite yo]. Pemberian
glasan tersebut merupeken benfuk kesantunan ysng ditunjukkan $ sgar H
mengerii mengapa § menyuruhnya untuk melakukan tindaken ‘melihat anaknys®.

Berdasarkan strategi kesentunan B & L., § mengpunakan strategi bertutor
samer-samar, strategi 15: tidak {eagkap, menggunakan elipsis (be incomplete, use
ellipsis). Mofivasi S menggunakan bentuk tuturan yang demikian adalah bahwa S
berharap H dapat menyimpulkan sendiri maksud tuterannya; hal ite skan
mengurangl damepek keterapcaman muka H akibat tuturannya. Dengan bertutur
secara tidak lengkap, § menghindari pemaksaan terhadap H untuk datang melihat
anak H melakukan rchabilitasi.

Berdasarkan landasan kerja penelitian ini, parameter kesantunan fidak
hanya dilibat dari bentuk tuturan dan situasi penggunaannya, akan tetapi dilihat
juga dari tanggapan pefutur. Tutiran S tersebut dianggap santun karena setelah
mendengar tutaren 8, H tidak merasa tersinggung. Hal ito ditunjukken oleh H
dengan jawaban bahwa dia tidak mau melihat anaknys yang jatuh bangun dan
terlihat menderita ketika menjsiani rehabilitasi tersebut, Hal itu ditunjukkan pada
kastipan narasi berikut:

[ETHRLTEIRES AN
{totemo fsura-kuteyd mitoran kara)
sangat menderita-kelihatan  tidak mau melihat  karena

“Karens tidak man melikat, kelihatanays sangat menderita.”

Berdasarkan tanggapan H tersebut, terlihat babwa H memberikan alasan mengapa
selama o ia tidak pemah melihat anaknya keitks melakukan rehabilitasi.,
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B. Bensok {~kamawanai kara]

Data 22
HEXLTCH->THEREDRVML, | .
Tattky gd ichi deatiemo
olahraga Nom pertarna meskipun
kamawa-nat kara..,
peduli-tidak  karens,..
Karena boleh saje olshrngn di posisi pertams, Tetapd, ....
(P. 16: 1217)
Situasi

Dituturkan oleh Ibu kepada Aya pada suatu pagi ketika Aya menangis sambil
menatap ke amh jendela; Aya menyesali kondisinya yang buruk skibat
penyakitnys dan merssa sedib jika memikirkan mass depannya. Kemudian ibu
memberinys nasthat. Menanggepl nasihat ibunya, Ays tidak berkata apa pun
kecuall perasaan lega karcna memang tidak semestinya ia menangis. Apalagi sast
itu seharusnys i pergt untuk mengikuti tes balok keseimbangsan,

B . [¥3 LT, PELEDND ZARICRBESEND
LD P

Aya [dishite, watashi bakari koya ni undoshinkei ga nibui no
keshira?]

Avas “Mengapa cuma akn yang (mengalami) kelambangn
syaraf motoris seperti ini?”

{Ibu berkata dengan menekurkan mata)

B M, RGBS TELINLNNW LA, BEO
o E R R AT, KEREEEME
MESIZw R F— LY A, KBEREREEMbEo L
B>k, KER1THoTHh Tl

&L
Hoha Demo, dyawa benkyd ga dekiru kara ii jon? Sharai no
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koto wa sukina gakka o fhas-eba fi. Eigo ga tokui dakara
setteiteki ni masuta-shirin. Eigo wa kokusaigo dakara kitio
yaku ni taisy yo. Taiiku ga ichi deatte mo kamawanai
ha Tetapi, bukankan Aya bisa belajar? (Unituk) masa
depan  sehaiknys wemanfantkan pelajaran  yang
disnkai.Xarena bohass Inppris penting, knasailah
secara sempurna.  Karema bahasa Inggris babesa
Internasional, pasti berguual Kurena tak apa-apa
meskipea olabrapga paling dizukai. Tetapi,

(Air mataku berhenti.)

Pada data (22) terlibat bahwa tutursn S fidak lengkap: 12 mengpunekan
ungkapan penyatasn slasan yang dissmpalkan secars menggantusg. Hal i
terlihiat dari kutipan berikut ini:

EER I CHLTHHELRZRDL, © .

Taiiky ga  ichi dea-temo
olghraga Nom pertama meskipun

kamawa-ngi kard...
peduli-tidak kKarena..,

Karena boleh saja olahraga pada posisi pertama, Tetapl, ...

Dari kutipan tersebut terlihat bahwa S tidak menvelesaikan tutorannyz; hal itu
terlihat dalam benwk ungkapan [kamawanai kara] “karena boleh saja ..., fetapi
«.'. Dengan bentuk tuturan yang tidek lengkap, § berharap H dapat
menyimpulkan sendirl makeud tuturaanya. Berdasarkan konteks tuturan, maksud
$ yang sebenarnya adalah ‘karena boleh saja olahraga pada posisi pertama, tetapi
pilihtah bahasa Inggris demi masa depanmw’, Bentuk ungkapan (kemowanai karal,
menyatakan bahwa 8 membolehkan H untuk menempatkan olsh rags schagai
pilihan pertamanya, tetapi H diminta untuk mempertimbengkannya lagi.
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Motivasi H bertutur secars tidek langsung karena topik tuturan berpotensi
mengancam muka; apa yang sedang mereka bicarakan berkaitan dengan masa
depan H. Berdasarkan strategi kesantunan B & L, dalam situasi tersebut S
menggunakan strategi kesantunan off record, strategi 15: be incomplete, use
ellipsis. Dengan bertutur secara tidak lengkap, S berarap H dapat menyimpulkan
maksud tuturannys dan H akan mengambil keputusan sesuai dengan keinginan §,
vaitu memilih dan menckauni bahasa Inggris.

Berdasarkan landasan ketia penelitian ini, nilal kesanhman S tidak hanya
ditentuka oleh bentuk tuturan dan sthuasi pengeunasn, akan tetapi dilthat juga dari
tanggapan K apakah mukanya ferancam atau tidak. Dari sumber dats tidak
diternukan tanggapan H secara verbal, namun bagsimena respon H atas tyturan S,
terlihat dari kutipan narasi berikut ini:

[HOBREE o TR, §

Fatashi Bo  namide wa  tomatie itg.
Saya/aku Gen  airmata Top  berhenti-Gerbe-Past

{Air mataku berhenti.)

Berdasarkan narasi tersebut, H berkata dalam hatinya bahwa sir matanya
berhenti setetah mendengar masukan dar 8.

4.2.4.2 Strategl 12: be Vague: Bentuk [~shite ne)
Data (23)

(st b® bt BihirbodXELTH) ...

flshina-tta mono vori, noko-sure-ig mong

e
hilang-Past hal  dari, menyisakan-Pass-Past hal
A

taiselsy ni shi-te ne}
penting dengan melalaskan-Tp fatis

“Hargailsh dengan baik hal yang tersisa dari bal yang hilang
darimu!” {p.206: 74%)
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BEhlbng, Eofotdpl BinE LRy

Noko-sare- mono o, ushing-t1a mong
menyisakan-Pass-Past hal  Acc, hilang-Past  hal
B noba-shite nel
lebih dengan mengembangkan-lmp fatis

Kembanghuniah hal yaag tersina pada dirima melebibi bal
yang hilang darimu” (p.206: 12 77)

Sifuasi
Dituturkan oleh dokter Yamamoto kepada Aya ketike memberikan semangat
kepada Aya dalam menghadapi penyakitmya.

iAEdE . Mgofbhotn, BEhhtORAE
ol P ¥
Yamomoto-Servef

Pr. Yamamuoio :

dari hal yang bilang dariuul”
(Suatu hari (aku) nanti akan bersinar dan berkilau. ., memiliki harapan, menatep

masa depan, ayo hangkitiah, usaha, berusahalah!)

e N ; LI ELESTHHH XoTERL
RO, Bahlb0k, Kol bd
byl Thy

Yamamoro-Sensel ¢ [Kuyokuyo shitatte nevdd mo
modotiekyashingl n do. Nokosareta mone o,
ushinatt iid ni nobash

br. Yamamaoio : “Meskipun kamn bersedit apapun tidak
akan kembali. Kambaagkmlah hal vang
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{usaha berusaha Saya bersumpah, Tidak akan menyerah.. )

Pada data {23}, S bertufur secara tidak langsung mengpunakan ungkapan
saran dalam bentuk deklaratif. Dengan benfuk tuturan yang tidak langsung, S
berharap H dapat menyimpulkan sendiri maksud tuturan 8. Tuturan yang
disampaikan S merupakan nasihat/pesan kepada H agar tidak menyesali apa yang
telah hilang dari kehidupannya, yakni kehidupan yang normal; dan berusaha
menjaga dengan batk apa vang masth dimilikinya. Dalam situssi tersebut, 8
mengeunakan bentuk ungkapan [shite ne ‘lakokan ..’} Bentuk [~shite ne]
merupakan benbik singkat dari f-shite hudasal nel, Partikel akhir fne] berfimpgsi
schagal fatis untuk menyatakan konfirmasi (kakunin), S meminta persctujuan H
untuk melskukan bal yang diperintahkannya. Bentuk /~fe ne] biasanya digunakan
oleh orang yang kedodukannya lebik tinggi kepada orang yang kedudukannya
lebih rendah,

Motivasi S menggunakan bentuk {~/¢ ne] edalah menvampaikan
nasihatnya; dalam hal i S berkedudukan lebih tingpi daripada H. Dengan
menpgunakan ungkapan [~shite ne] “lokukan ..., yal’, § menvuroh H agar
menjaga dan menpembangkan sesuatu yang masth dimilikinys saat itu, seperti
terlihat pada kutipan berikut ini:

[RobR Xy, BERELOEBREICL T

[Ushing-itn  mong yori, pphkosare-ta mone o
hilang-Past hal  dard, temsisaPast hal Acc

taiseisu ni shi-le nef
penting dengan melakukan-Imp fatis

“Hargpilah dengan baik ha! yang fersisa dari hal yang hilang
darimut”

IRICELESTHLEESTERLRVAE, |
Kuyokuye  shizaite momd  mo
sedih melakuken-meskipua, apa pun

modottekya-shinain  da.
kembali-tidak akan  Cop,
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*Meskipun kamu bersedih apapun tidak akan kembali,

WA LO%2, Eoboll kit Ty

Noko-sore-ig plono o, ushing-tia mong
menyisakan-Pass-Past hal  Acc, hilang-Past  hel
e ni noba-shite nel
lebih  dengan mengembangkan-Imp fatis

“Kembangkanlah hal yang tersisa pads dirimun aelebibi hal
yang hilang darimg!”

8§ bertutur demikian untuk mengingetken kepada H agar mienjags dengan
baik apa yeng masih dimilikinya sast itu karens sejak mengidap penyakit tersebut
ia telah kehilangan segala sesuatu yang berhargs dalam hidupnys, di astaranys
kemampuan berislan dan berbicars. Namum, S tidek menyampaikannys secars
eksplisit apa yang dimaksudkannya agar terdengar Icbih santun di tzlinga H. 8
berharap H dapat menafSirkan sendid maksud twinmannya, Walsupun disampaikan
secars samar.samar, H memahami bahwa yang tersisa dalam hidupaya hanyalah
semangat hidup dan sedikit kemsgmpuan menulis. Karena itu ia tetap menulis buku
harian untuk mencatat perjalanan hidupnya selama sisa hidupnya. H dapat
menangkap maksud 8 scbenamya; hal itu terbukti dari tekadnys setelah
mendengar tuturan $ terschut, seperti yang ditunjukkan pada kutipan narasi
berikut:

(o 0, 8580, . . FEER-C, ERER
SHT, SR EFNR, Hely, FrrReFEx ... L.

(iisuka hikori-kagayaku  kara, midori
suatuhari  sinarberkilau-Ind  karens, kehijsuan
moery kara ... . kibs ] mo-ie,
bertunas karena ... harapan Acc  memiliki-Imp,
miral 2 mitsunie-te, sa tachiagar-¢,
masadepan  Acc  menatap-Imp, ayo  bangkit-lmp
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gunbare, ganba-tie ue)

usaha~-Imp  usasha-Imp  fatis

{Karena suam hari nanti akan bersinar ..., tunas menghiiau, maka tatapiah
rousa depan dengan harapan, ayolah bangkit, usaha, berusahalahi)

Mengacu pada landasan kerja penelitian ini babwa nilai kesantunan sebuah
tuturan tidek hanya dilihat dari bentuk tuturan dan situasi penggunaannya, akan
tetapi dilihat juga dari tanggapan I, tuturan S pada data (23} dinilal santun
berdasarkan tanggapan H menunjukkan bshwa ia tidak merass tersinggung
dengan nasihst § terscbut. Setelah mendenpar nasthat tersebut, H bertekad untuk
bangkit dan skan berussha demi mass depannya, is bersumpsh  tidek akan
menyerah pada penyakitnya. Hal ru ditunjukkaa pada kutipan narasi berikut ink:

(BAED S, BAEY T, DELEIEBVES, < LidkneT

(gonbar-6,  ganbavimasy Watgshi  wa  chikabmasu
usaha-Imp  berusaha-Pol, Sava Top bersumpah-Pol
fdike-nai tiekoig ... }

menyerah-tidak berarii
{usahal, akean berusaha. Baya bersumpah. Tidsk akan menyerah ...}

Berdasarkan strategi kesantunan B & L, 8§ bertutur menggunakan strategi off
record, suategi 12: samar-samar (be vague). Dengan bermutur secara samar, S
membiarkan H untuk menyimpulkan sendiri maksud tuturannys. Dengan
demikian sricaman muka H akibat nasthat § menjadi berkurang,

4.2.4.3 Strategi 1: Give Hinrs: Yentok {(~voni suru shikanal)

Dxta (24)
AT 2B T D IIRHEE L CINEEIRT 2 X 51T 5 Ly
Shinks g gsokusary nivg kunren
perkembangan Acc  memperlambat Top Istihan

o shi-e nayani e
Ace  melakukan-Imp kesusshan  Acc
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shigekissen  yOni sury shikanai]
memicy supaya melakukan  hanva

“Untok wmenghambat penyakitoys haoya bisa dilekukan dengan
beriatih yang akan membustmu menderita,” (p.177: 12 1)

Situasi

Dituturkan oleh Dokier Yamamoto kepada Aya ketika mau keluor dari rumah
sakit. Sebelum pulang, dokter memberitahu kondist Aya yang sebenarnya supaya
iz mau berlatih melakukan segala sesuatu sendiri agar perkembangan penyakitnya
dapat dikambat.

S i : BBl bi3boTh, BRBRLRY,

Yamamoto Sersei FWaruku-nern kote wa aitemo, yoku wa naranai,
Shinkd o niwa kurzren ite nayvami o
shigekisury yoni surn shikanei]

Dokter Yamamoto ¢ Meskipun ada habhal vang memburak, tidak
akan membaik. Untak menghambat penyakitoya
banys bisa dilskuken dengan berlatik, yanp
akan memicn penderitann,

Mendengar dokter berkata seperti itu, dakam hati Aya berkata:

(Menderita kesusahan yang amat sangat, tetapt terima kasih karcoa diberitshu
yang sebenamya. Bagaimiana schaiknya saya hidup, jslan menyempit. Teral,
tetapi dengan merangkak pun, melibat ke depan, mennju hidup. Tidak boleh, jika
MEeTasa ragu-ragu.}

Pade data (24) § mengungkapkan perintahoya secara fidak langsung
{dalam bentuk penyataan) dalam bemtuk [ewrs shikomai ‘hanva dengan
melakukan ...supaya...’}. Di dalam sumber data fidek ditemukan situasi
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percakapsn antara 8 dan H, hanya ditemukan tuturan direktif vang disampaikan S
kepada H sepert terlihat pada kutipan berikut ink:
EIT 2B A E LU ERIT S 5 51075 Lz

Shinks o osokusury giwg kunren
perkembangan Azc  memperiambat Top  latihan

¢ shi-t¢ nayami g
Acc  melakukan-Imp penderitaan  Acc
shigekingn  yoni sury shifumai]

memicy supaya melakukan  hanya

“OUntuk menghambat pepyakitoya hanys bisa dilakuksn dengsu
berlafih yang akas membuatmue menderita,”

Dari data tersebut terlibet bahwa S melakukan direktif secara fidak

langsung: & menyurah H untuk menghambat penyakitnya, hal itu disarppaikannya
melalni ungkapan [shirké o osphy sury] *memperlambat perkembangsn’, §
menambahkan bahwa untuk melakukan hal ite {(osehy sy ‘memperlambat’), H
‘hanys bisa melalukannya denpan carg [hewen o shite] ‘melakukan latthan’,
Bentuk {~suru shikanai} bermakna ‘hanya...”.
Tetapi, kemudian § memberi informasi kepada bahwa apa yang diperintahkannya
[shinkd o osoku suru niwa kunren o shite] ‘mekbkukan latihan untuk
memperiambat perkembangan® Hu aken berakibat [pami o shigekinry)
‘memicy penderitaan’,

Berdasarkan keseluruhen futuran, § ingin meayuruh B wntuk melakukan
apa yang diperintshkannya dengan cara memberi H beberapa petunjuk atau isyarat
(hints). 8§ berharap H dapat memahami isyerat tersebut sehingga M dapat
menginterpretasikan aps yang dimaksudnya. Maksud tuturannys bokan hanya
sekedar memberitahu kondisi H yang sebenamya, tetapi juga memberi peringatan
kepada H untuk berlatih melakuksn segala sesuatu depgan keterbatasannys,
Dengan demikian H tidak merasa diperintzh,

Berdasarkan strategi kesantunan B & 1, § menpgunekan sirategi off-
record, strategi 1: memberikan isyarat atau petunjok {(give his). Motivasi §
menggunakan strategi bertutur secara fidak [angsung adalah bahwa dengen
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memberitahu kondisi H yang buruk tidak akan membaik, § ingin H terpacu untuk
melatih dirinya. Dengan tuturannya tersebut S berhasil membangkitkan semangat
hidup H, yang ditunjukkannya dengan mau berlatih. H memahami maksud §
sebenarmya adalah memberitshunya bahwa untuk memperlambat penyakiimya H
harus berlatih, dan #u sangat sulit. Lebih dari sekedar memberitahu, maksud 8
sebenamya adalsh menyuruh H untuk berlatih; dan latiban itu akan membuatnya
menderita. Karena itu, H merasg sedih. Namun, kemudian H merasa berterima
kasih karena telah diberitahu kondisi yang sebenamya. H jupa berniat untuk ferus
hidup walaupun dengan merangkak.

Berdasarkan landasan kerja penelitian ini, kesantunan S tidak hanya dilihat
dari bentuk twitwan dan situasi penggunaannya, akan tetapi dilthet juga dari
tangpapan H. Tanggapan H tersebut ditunjukkan pada kutipan narasi berikut ini;

(UL 26, FLPouT Y, RO LBBRZTIHATHY

eI,

{Sugoku tsuraky, hurushi-katta kedo, ponio

Hebat susakh menderita-Past tetapi, sebenamya
no  koto o  oshiee -kure-te

Gen hal  Aec  memberitahs-Ger ~memberi-Ger
arigatd,

ferima kasth

(Menderita kesusahan yang amat sangat, tetapi terima kasth karena
diberitahir yang schenamya.}

Berdasarksn narasi tersebut, tampak bahwa H merasa sedih mendengar informasi
tersebut, tetapt kemudian ja merasa berterima kasih kareng telah diberitehu hal
yang secbenamys.

4.2.4.4 Strategt 8: be Jronic: Bentuk [~f¢ mireba?]

Data (25)
Th, BLRE5 LRACEIAIENG, BALTHNIE?
Demo, havaks Yar-o fo oma-eha
fetapd, cepat melakukan-akan COMP merass-kalau
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dekirun dakara, doryoku
dapat karena, usaha

shi-te-m ?z

melakukan-CGer- kalau mencoba{())

“Tetapi, karens jilka kamu bermaksud iogin cepat melaknkannya, hal
iu bisa dilakuken, bagsimana kalau kamu coba?’

(@.75: 24%)

Percakspan ferjadi antara Aya dengan temannya, S-chan. Sast ity mercka sedang
membicaraken rencana kepindahan Aya ke SMA Luar Biasa karena Aya divonis
dokter mengalami cacat akibat penyakitnya. Namun S-chan sebenarnya tidak
ingin Aya pindah dari sekolah mereka

SBekh 2 MRREB AT, ERL 2 ARG
%%, Kb, ZEBRHRES LV, §F
TOLIRELVENE LT R0 L, T
h, B{PAEIEBAITEIAENL, B
L{HNE? )

S-chan : [Yogo gakkd ni ikeba, Ava chan wa tokubelsu dewa
Nakunaru, Dakera, kyGshitsn ids ya s5ji yara, ima
made no yong kurushii omoi o shinakute sumu no yo.
Demo, hayuky yard to omoeba dekiry n dokara,
doryoku shite mireba? ]

S 3 “Jika pindah ke SLB, Aya-chan tidak akan
menjaili  istimews. Karena itu, berhentilah
berpikir untuk pindah sekelab satau semacamnya,
atau merasn menderita seperti sekarang ini!
Tetapi, karcua jika kamu bermaksod ingin cepat
melakokannya, hat im bisa dilakukan,
bagaimana jika kamu coba?

Mendengar ucapan S-chan seperti itu Aya diam, dalam hati ia berkata:
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{[kuak], pedang menghujam. Dengant kebaikan S-chan yang 99% dan pedang
yang 1%, bisa menjaga persahabatan kami. Karena itu, tidak menangis. S-cham
telah mengajariku *berpikir™}.

Th, BLRA S LBRAECESAENL, BhHLTHIE?

Demo, hayaks yarg lo  omoeba
tetapi, dengan cepat melakukan-skan COMP merasa-jika
dekirun dakara, dorvaku

dapat karena, uszhs

shi-ze-mireba ?

melakukan-Ger- kalau mencoba(Q)

“Tetapi, karena jika kamu berniat ingin cepat melakokannya, ksl itu
bisa dilakukes, bagaimana kelan kenm coba?”

Pada data (25) tampak bahwa S menyampaikan permintaannye secara
tidak langsung (mengpunakan bentuk pertanyaan), hal #u terlibat dari bentuk
ungkapan [doryoky shife mireba?] ‘hagaimena kelau kamu coba berusaha?',
Bentuk [~shite mireba?} berasal dari [~te miru] bermakna ‘coba lakukan...’,
kemudion mengalami perubalian menjadi [~fe mireba); bentuk [~ba] digunakan
untuk menyatakan suatu klausa ‘jika (tetapi bukan hubungan sebab akibat),
Penggunuan bentuk pertanyaan [~shife mirebs?] menyatakan usulan untuk
melakukan sesuatu. Usulan tersebut diperkuat dengan penystaan alasan vang
muncul sebelumnya, yakni {hayaku yard to omoeba dekirun dakara) ‘kareus jika
kamu bemniat ingin cepat melakukannya, hal itu bisa dilakukan, ... °,

Melalui tuturan tersebut, 8 scbenarmya menyuruh H mengummgkan
nigtnyz untuk pindak sekolah, Tetapl, pada dats (25) tampak bahwa S
menggunskan bentuk futuran yang tidak langstng (mengpunakan beatuk
pertanyaan), deagan mengatakan bahwa kalay memang H sudeh bemniat, S
mengusulkan kepada H untuk mencobanya. Dis menyampaikan meksudnya
secara samar dengan harapan H dapat mepangkep maksud tuturannya vang
sebenamiya. Motivasi S bertutur demikian adalah karena sebenamys dia tidak
ingin kehilangan teman, namun ia juga ingin menunjukkan bahwa sebagai teman,
ia tetap mendukung apa pun yang telah direncangkan H.
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Berdasarkan strategi kesantunan yang dizjukan B&L, 8 menggunakan
strategi bertutur off record, yakni strategi 8, yakni menggunakan ironi (#¢ ironic).
Dengan menpgunakan froni, S berharap H dapat menangkap maksud tuturan yang
sebenarmya adaloh kebalikan dari yang diungkapkannya.

Mendengar S bertutur demikian, H merasa tersinggung. Ketersinggungen
terscbut ditunjukkan pada kutipan narssi berikut:

HH—rk, NFEREIES oK,

gagaan te, katangga  tsukisasg-tig,
(bunyi kuak) COMP, pedangNom  menghujam-Past.
(kuak, pedang menghujam)

Berdasarkan navasi tersebut, tuturan S pada (25) dirasakan H seperti [katana ga
tsukisasatta] ‘pedang menghujam® sehingpe dapat diinterpretasikan babwa H sakit
hati mendengamya.

Herdasmian landacan kerja penelitian ini, pilai kesantunan tidek hanya
dilihat dari bentuk tuturan dan sifuasi penggencannya, letapi dififut juga deri
tanggapan H; dalom situssi fersebut, walsupun S menggunakan tuturan vang
santun (disampaikan secara fidak langsung dalam bentuk saran), namun H merass
seperti terhujam pedang mendenparmys. Meskipun demikian, pada narssi
selenjutnya disebitkan bahwa:

SHAADRAKBOB/LE E—%DTIT. KEEHRZ LB TES,

EhBBRIE TR, SHRAR, DELRE IZXS) 2ELT

i,

S-chan no kyainkyl pisento re yasashisa fo ichi plsento ro katana de,

a3 o tamoisu koto ga dekirn. Dakara namida wa denakatia, S chan-wa,

watashi-ni fkangaere]-to oshiete kure-ta

{Dengan kebaikan S-chan yang 99% dan pedang vang 196, bisa menjaga

persahabatan kami. Karens itu, (saya) tidak menangis. S-chan telsh

mengajariku “berpikir”}. (p.75: 847}

Betdasarkan narasi tersebut, dengan mengingat kebaikan S selama ini, H

tidak menangis mendengar ucapannya; H merasa telah digjari untuk berpikir. H
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dapai menangkap maksud tutwran S yang scbenamya, yakni bahwa § tidak ingin
ia pindah sekolah dan H merasa S welah mengajarinys berpikir,

4.2.5 Strategi V: Bertuiur di dalam Hadi: Beatak {~e kudasai]
Data (26)
(FuPoEbORRnhTEZW,

Jirglire Bazgmery  no ]
dengan tajam memandang Gen Top beﬂ1mta«¥a§z~lmp

“Berhentilah memandangkn dengan tajam!” (p.74: 4 11)

Situasi

Percakapan terjadi antara Ava dan ibunya ketika mgreka membicarakan
tentang rencana ibu memindahkan Aya ke SMA Luar Biasa. Aya mengajukan
alasan untuk pindah sekolah, tetapi ibu menolaknya dan meminta Aya untok tetap
pindah ke SLB,

2 IEZBHORHIERL 20TV, |
Aya Fryoshitsy ids no jikan ga nagarunatteira]
Aya “Wakte untuk pindah sekolah menjadi munduor.”

B CISRMIRES U o HEESG & LA TREER T

Haha fomue wa 16k jaa mendd mi-kive-n de yigo gakkis e ike}

Ihu “Kama jangan pusing-pusing memikirian SMA Tokyvo,
pindak ke SMA Luar Bissa!”

B . Vovuikhaoeh K,
Aya Rlirajira nagamery re wa yamete Rudosed

Aya @ “Berbentilah memandangky dengan tajam!™

Pade data (26) S menutwrkan direktif dalam bentuk [~te kuckuzai], tetapi tuturan
tersebut hanya dituturkan di dalam hatinys. Berdasarkan strafegt kesantunan B &
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L, S menggunakan stratepi kelima, yakail bertnur di dalam hati (off record)
karena jiks dimuturkan secara om record, hal ini akan membust ¥ terancam
mukanys. Motivasi & menggunakan strategi tersebut adalah karena H dalam
keadaan marah. Kemarahan H ditunjukkan pada kutipan narasi berikut:

(R NE 2 bEHAENATREBEEA~T1T]

fomgzwa  10k5 fga  mendd
kamu Top SMATokvo pada sussh
pii-kiren de

melihat terbatas janpgan

yigo gakko e ikee]

luar biasa sekolah ke pergé-Imp

“Kamu jangan susab-susab memikirkan SMA Tokyo, pergi ke SMA
Luar Biasa!” (p.74: 317}

Penggunaan sapaan [omae] ‘kamn’ dan bentuk {ife] ‘pergi’ dalam situasi terscbut
menunjukkan bahwa H bertutur dengan kasar seielah Aya memberitahunya bahwa
wektu kepindahannya ke SLB ditunda, Ihu tahu bahwa Aya tidak mau pindah dad
SMA Tokyo, karena itu ibu menywuh Aya agar jangan memikirkan ferus SMA
Tokyo dan segers pindsh ke SLB. Melihat H marah, membuat § tidak berani
membantah lagi. Karena iru S hanya berkata di dalam hati:

(Vu Pulkbs 0T FE),

Jirajire pagamers  pe  Wq  yamete tudasai.
Dengan fajam weelihatInd - Gen Top  berhenti-Ger  folongdmp

“Tolong berhent! memandanpka dengan fajam!”
Terhadap data tersebut tidak dapat dijelaskan mengenai tanggapan H karena sudah

jelas. Dengan strategi diam, tidak ada tuturan yang muncul dalam percakapan.
Tuturan ite hanys ada di dalem hati 8,
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BAB S
SIMPULAN

Berdasarkan hasil penclitian terhadap novel Iehi Riftoru no Namide (3605),
ditemukan lima strategi kesantunan unfuk mssyatakan direktif, sesuai dengan
lima strategi bertutur yang diajukan Brown & Levinson (1987), yskni (1) bald on
record (strategi langsung); (2) on record (strategh langsung) dengan kompensasi
kesantunan positif; {3) on record {strategi laogsung} dengan kompensasi
kesantunan negalif; (4) off record (strategi tidak langsung stau semar-samar); dan
{(5) bertutur di dalam hati {sirategi diam), artinya penutur tidak menyampaikan
direktif,

Kelima strategi terscbut dijabarkan dalam empat beles sabstrategi, antara
tain: (1) bertutur langsung (bald on record), (2) befjanii (promise); (3) melibatkan
penutur dan petutur dalam aktivitas yang sama {(fnchude both § & H i the
activity); (4) mengungkapkan penyangstan terhadap minat petutur (infensify
interest io Hy; {5) memberikan alasan (give reasons); (6) menekankan kepedulian

penutur stas keinginan petatur (asser! or presuppose S's knowledge of and “

concern for H's wanes)y; (T) memberi petutur hadish berupa pujian (grve giff); (8)
menggunakan pertanyaan atau pagar {guestion, hedge); (9) impersonalkan penutur
dan petotur (impersonalize § and Hy; {10} bertutur secars tidak langsumg
konvensional (be comvemtiondlly imdirecty; {11} bertutur Gdak lengkep (be
incomplete, use ellipsis), {12} bertutur samar {bz vague), {13} member isyarat
atan petunjuk (give Bints); dan (14) menggunakan ironi (be ironic).

Berdasarkan finjauan terhadap beberapa penchtian terdahulu vang sama-
sema mengkaji strategt kesantunan direkfif, tidak says femukan penelitian yang
mengkaii strategl kesantunan tindak tatar direktif di dalam novel. Karena ity, hasil
penclitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan untuk penclitian selanjutaya
{dengan sumber data novel bahass Jepang yang lein), dan dapat meujadi bahan
perbandingan antuk penelitian lain pada ranah yang berbeda, misalnya drama atau
film. Temuan strategi kesantunan direk&if dalam novel Zehi Rittoru no Namida
(2005} dijabarkan dalam bagan berikut:

Figure 5.1 Strategi Kesantunan Tindak Tutar Direktif dalam Novel
Berbahasa Jepang
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Yie kudasal ~nde ne
1. Bald o Record Vie e e
~4¢ mlra
~tz yEry
Vir gornn » yatte goran

L. Positive Foliteness
~te yarigesal
~drnshinsssi
ssre ga ~{o in tan dskara
//.{ ~te Boshiln datte
hucstion P ~eattaron? ]
Bteatepd2 Hedge o surn?
1. Negative Politenssy -4t ~ggrm, e fudaeni
Stoategi 7 <:{ !
~Hasshs
Stemted 1
T 6 ke
Steategd 15 ~vatte yo
Y. OH Record QI
~hxmreanai o
Sirwtegi 12
\‘ ~aliite ne
Keratepil
L“" ~yak sury shikseal
Startegi § ~4¢ mireba
Y. Bertotor ¢i dabon
Hafi e kodusai
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Keterangan:
1. Strategi langsung (Bald on record);
Il Strategi langsung dengan kompensasi kesantunan positif {pasitive
politeness), terdiri ates substrategy:
(3) mengungkapkan penyangatan terhadap minat petutur
{intensify interest to H),
(8) berjanji (promise);
(9) menekankan kepedulisn penutur atas keinginan petotur (azser? or
presuppose s Knowledge of and concern for H's wanisy,
{12)melibatkan penutur dan pekstur dalam akttvitas yang sama
{include both 8 & H in the activily};
(13) memberikan alasan {give reasons);
{15) memberi petutur hadish berupa pujian (give gift);
111, Strategi langsung dengan kompensasi kesantunan negatif (negative
politensss), terdini atas substrategi:
(1) bertutur secara tidsk langsung konvensional (be comventionally
fndirecty;
{2) menggunakan pertanyaan atau pagar (guestion, hedge); Emm——
{7} impersonatkan penutyr dan peastur (impersonalize S and H);
TV, Stratepi tidak langsuny atau samar-samar {(off record), terdiri atas:
(1) memberi isyarat atau petunjuk (give hints);
(8) menggunakan ironi (be ironic);
{12) bertutur samar (he vague);
{18} bertutur tidak lengkap (be fncomplete, use ellipsisy;
Y. Bennutur di dalam hati (diam),

Berdasarkan bagan tersebut, dupat dikemukakan bahwa strategi kesaatunan
direktif yeng ditemukan di dalam novel Jcki Rittoru no Namida, antara lain:
A. StutegiI: Bald on-Record
Strategi bald on record ysng digunakan adalah strategi yang disertal
dengan upsys-upaya penyelamatan muka (Cases of FT4 Orienied Bald on
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Record Usage), Untuk memperlunak perintah tersebut digunakan partikel
akhir kalimat vang berfungsi fatis, misalnya [ne] dan yo}.

Strategi Iz on-record desgan kompensast kesantuman positif

Strategi on record dengan kompensasi kesantunan positif

direalisasikan dengan cara: () memberi alasan; (b) berjanji; (¢) memberi
pujian; {d) memberi kebebasan kepada petutur untk  mengambil
keputusannya sendiri.

Strategt [l On-record dengan kompensasi kesantunan negatif

Strategi on record dengan kompensasi kesantunan negatif direalisasikon
dengan cars: (8) bertutur tidsk langsung; (b) menggunakan pertanysen
atau pagar; {¢) menghindad penggunaan ‘saya’ dan ‘kamwAnda’.

D. Steategi [V: Off-recard

E.

Strategi off record direalisasikan denpun cara berhitor tidak lengkap,
samar-saniar, memberikan isyarat atau petunjuk, dan menggunakan ironi.

Pemilihan stratepi kelima, yakni bertutur di dalam bati  direalisasikan
dengan cara diam, yakni penutur tidek menutuckan FTA.
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Lamplran 1: Data

L BITRACBRITS L .
[Havaku then to chikoku surda yo]
epat-Inf pergi tidak jika terlambat-ind Priki skhir
Jika tidok pergt secepatnya, terkimbat!
®. 15:219)
Situgsi: Ditntorkan oleh thu kepada anaknye, Aye. Ta muncul di genkan (serembi mimal)
dan terkejut melitmt anaknys Kembali fagi setelah beranghat sekolah, Is mengha sanknye
telah ketingoalun suastu barang dan kesball lapd uohik mengambilnys. In menyush
enaknya cepat-cepat perg lag! karena jika tidak, skan tevlambst.

FrnBEZ~MTIE2HVMAD)
Korewe ivha g ikanyagikan wo
Ini-Top dokter ke pergi harus Prik
ni harus pergi ke dokter. (P. 15: 847)
$itunsi: Ditwrksn olel il kepada anakoys yang terluka parah kareaa jatoh, 1o segem
membersihkan darsh pads muka anskoys dengan handuk den segers mengganti bahunye
yang bassh, membalut luka dengan plester, dan melompat naik ke dalem mobil. Analye
hanyn menengis, tidak dapat bedata apapun.

o4, BEREBAERCEINL L LeA,
Demo, Ayawa benkyd ga dekiry kera ¥ jam.
Tetapi, Ayw-Top belajar-Nom dapat karena baik Q-Tag.
Tetapt, Aya bisa belajar bukan? (P, 16 12 £7)

WO LITFEREREEMEIIV,

Shérai no koto wa sukina gakky o as-vha B

Masa depun-Ace hal-Top suka-Geruad pelajarsn-Ace memantfaatkan-Pro baik.
Sebmilnys memanfaathun pelajeran yang disukal (P. 16: 1217)

BESAEEPCBENSI X 7L A,

Eigo ga tokus dakara tetteiteki ni masutitshiri n,

Bahasa Inggris- Nom utara-Pos karens secnrs sempurma mengrasai-melaioken Prke
Karena babass Inggris otama, koasaflab secara sempures. (. 16: 13 §7)
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{Lanjntan)

XERZEREEDLE RIS E,

Eigo wa kokusalgo dakara kitto yakae ni totss yo,

Babase Inggris-Top bahasa Intemasionsl-Pos karena pasti berguna Prkt

Karena bahasa knggris bahasa Internasions), pasti berguna Hol (P, 16: 13$7)

HEE L ChoTEIEDRRVSEL,.)

Taitlu ga ichi deatte mo kenawanas kara...

OlshragaNom pertena-Pos Genand meskipun paduli-Neg kerens...
Meskipon olehraga perisma (paling disukai), tak peduli... (F. 16: 14 57)

Situesi: Ditutwkan oleh bu kepads scakoya ketika mnskuys menangis merasapi
penyakitnya yang divonis dokter menpslami kelembanan pada syeraf motoriknys
sehingga hilang keseimbangan.

Rt eh, BrobBEY A,
Aya-chan, cholto suwatin
Aya sshentar duduk-Inf Priki akhir
Ay, duduk scbentar! (P.18: 8 1T)
Situasi: Dituturkan oleh fu kepada Aye schebis mekan malam. Ketiks d selesal
membereskan sisa makan malam, Ava hendak naik ke lantai §. Ay mevasa terkeiut
karena ¢iba-tiba ibunyn mepyurubnys dudak dengsn waizh serius.

. BERBEAT L D 0

. Jehido byiin ¢ 1k3 ka

sekali RS ke pergl

Mauksh pesgi ke RS sekali? (P.18: 1159

Situasi: Ditaturkan olch ibu kepads Ave sehabls maken mslam. Ketiks ito selesal
membereskan sisa mukan malam, Aya hendak naik ke lsptal H. Aya mwerasa terkejut

karena tiba-tiba fhunya meayurchuya duduk dengan wajzh serius dan menpajeloaya ke
rumah seki,

Craen®liesl,
CT o yarimashid
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(Lanjutan)

OT dee melakukan-Pol

“Mari melskulaa CTY" (8. 20; 1579

Sinmsi; Ditstariem oleh dokter kepady Aya sehaliis melakukon sersagkaion pemerilsass,
Dia meminta Ays untuk melakukan CT (Compulterized Tomography)-soan untuk melihat
bagiaa dalam kepalenys.

fEh, W< b blannd,
Aya, #taka mo kayukiz mo rgi yo.
Ayn, sakit-Inf juga gatal-Inf juga tidak Prek] okhir,
B PRI G I UTAL BRI )
Atema no naka o weogiring shite-mira kikai dakara ne
kepads Gen dalam Ace memotonp bulat ser  manch melakukan mesin karena Prii] akhir
“Aya, tidak sakit ataupun gatel ! Kavena hanya mesia yeug (incncobs} memotong
bulat bagian dalam kepatn,” (P21:249)
Situasi: Diteterkan oleh ibu kepada Aya pada wekiv man melakukan CT-sean,

0T, LaeEThhilvingl

Ugoka-naide, Jitic  ne-te -ire-ba ii yo.
Bergerskojungan,  teros  tidur-Cer he-sebatknys par.ekbie
“Jengan bergersk, sebmikaya terns berbaring!” (P. 21: 747

Siumsl: Ditaturkan gleh dokter kepada Ays pada weaktu mav meladaken CTescan. Din
meminta Ays untuk tidak bergerak

v EREDEZROBEBEADALFEDERO LI, HERSTFENY,
Hana nara tsubomi no Aya-san 1o finsei o kury wasenaiyont®, chikara Wi natte kudasai®™
Bunga ibaret kuncup Gen Ava Gen kehidupan Ace mengacanken tidak agzr ¥, tenagn
menjsdi-Ger tolong-fmp™

Dokier meminta apar Ays tidek mengacaukanm kehidapannya yang bapaikan bunga
yang masih kuncap ™, dan foloog bersemangat! ™ (P21: 11 §7)

Situssh: Dittwrkan ofeh dokter kepeda Ays untuk bersemengst waliopun mengidep
penyakit veng serius, dan karenanya i3 harns banyak misum dan mifrusm obat. Selsin im
karens in jugn masik sangat muda,
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{Lanjutan)

16 (S AE—FufoABECEaTITS, T CARF o b F D ROMWH

11.

£795%]

Ky6 wa ichikiro saki no kien made hashitte By, Soko de basukeriohru no renshii o swru
Hari ini-Top satu kilo wjung-Gen taman sampai-Fos lari{ier pergl-ind. 8itu di basketbatl-
Gen latihas-Acc melakukan-Ind

“Hari fol lari 1 Kim ssmpal njung teman. DI saoa ktilen Bot basket.” (P, 22: 947)
Situash: Ditwturkan oleh guru kepada semus rourid pada jam olah rega {taiiky no fikon).

s BAAL TR TEHEL I,

Guanbatie  yat-t¢ miyo

Bersemangat-Ger melakulkan-Cier mencoba-Pve

Cobra lakuknn dengan semangad (7.24: 1047}

Sitnast: Dituturkan oleh gure kepads Aye pada jam ... (shakal no jikan). Karens Aya
mengidap suaie penyekit yang menyebabkennya kehilangan keseimbangan den fidak bisz
beraktivitas secars normal, ia sering diejek teman-fermsn dan orang-orang & sekitaruya.
Menunit guru fersebit, diolokoick pun saleh sem: pesgrleman yang bak w@mik
memperkuat diri. Ja berharsp dengzn ketekunan befajar pada saat menjadi nnurid SMP,
akan roenjadikan Aya semakin mampu, “Mulai sekarang tidak ads kata terlambat”
ketanya. Jadi, 18 meminta Aya melakukan (sepala sesuabs) denpan semangat.

12, BEEFEE BTG,

Jitnen ¢ fukdi to omot-te wa enai

Sendiri-Acc kemalmgan Comp berpikinGer tidak boleh

Tidak bolch memikirkan kemalsngsn did sendirt. (P31 447

Sttuasi: Dituburker oleh fbu kepada Aya ketika menssihatinya untuke melupaken
kebiiupan normal termasuk sekolabhnya yang sekereng, Karena jiks €dak, hal i sken
membuat Ays seomakin menderita. Melupakan kehidupun sekolah ackargng, bukandoh hel
yang mudah. Menerime keterbatesan dalmm sktivitas seharkbarl den pembedaan dari
snak lain, den mungkin kemalangen leionys. Tetapi, seiep orang mempunyai sendiri-
sendis, Ays hamus bertalian den terus bertghan, Ava membenarkan pendapaf fbunya
bahwa setiap orang mempunyai masalah berbeda yang membust dirinys tidak bahagia
dan tidak puss. Das unink mengetasi penderitaannys, s¢tiap oraug mempunyal csrs yang
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13,

14

15.

16.

(Lanjutan}

berbeda jugs, misalnya dengan telep semangat bekeria seperti thu dan mempunysi
semsngat untuk etap hidap seperti tekad Aya.

o TEGEBERHLT, —EARLELL 3. ..

[Natsu yasni o rivG shite, ickido nyiiin shimashs.

wasim panas Bburan ~Ace pemanfaatan melakukan-Ger, sekali oppame melakukan-Pol
Dengan memanfastken liburan musim panas, Ayo lnkukan opuame sekatl™

P.32: 1545)

Simasi: ditutarkan olch dokter Yamamolo kepada Aye ketiks menyurubinys untuk
melzknkan opname. Sget ity menielapg musin punas, dokter membujuk Aya egar
memanfiatian Hbaran tersebut. Tetapt Ayy berusaba memberikan slas an sgar opname
tersebut tidak dilakekan pada seat fiburan musim panss karens dis sudsh memiliki
rencang lain untuk mengisi liburannys.

CRBRAREREE LTV E DT .

kaeri ni pylin wisuraki o shite ot yanil

Pulang-Infpada opname prosedur.Acs melakukan-Ger mulad agar-Imp

Wakw pulang, mulsitab arus prosedur opaamenys @, (P32 15§7)

Situast Dituturkan oich dokter kepada Aye ketika berkunjung untuk terapi. Dokter
memina Aya untuk opname pade fibuman mmsin panes dan seger  mengunis
persiapannys.

AN ERT UMY ETAEE. ..

donng chilsana keto demp kanaresu henasten dayo. ..

Bagaimena kecil-Ind hal meskipun pastikan bicara Prk! be Prid akhir

Sekecli apapun Ko, Mearalabl {P33: 9 41)

Simasi: Dituturkan oleh Tby kepada Ayn ketikn menasihatinga untuk setap melakuken
oponame sepertf saran dokter. Secara tidak lapgsung ibu menolek penmintaan Aya yang
ingin mengiati fibwrse musim pasas. I8 omemintz Ays sotwk lebih memikirkan
keschatanuya dan segera mempersiapkan sogala keperluan opname.

[ve AERHoEDLEBELRE,
Y31t po mitara denwa shinasal, ...,
Keperluan-Nom ade-Cnd telpon melafaskas-fnf-Imp. ...,
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i8.

19,

26.

{Lanjutan)

.vc » Knlau ada perto, telpon sajs! ..., (P34:367)

ELOEBEA LB R L

sari mo shinpal sen 10 gunbari nayo.

5pa puti jangan khawatir dan bersemnangat-fnf-imp Prekd akhic

Fungnn khawatirkan apa pue dan bersemangailah?® (P34:517)

Siach Ditotickan oleh bibi kepada Aya ketika wenjengukmya di rumah sakit. Dia
memintz supays Aya tetap koat dap bersemangat untuk tetap sembuh den jangan segan-
segan meminta bantuan kepadanys.

B, AAaThk, ..

Aya, ganbare yo.

Aya, berjunng-lmp Prikl akhir.

Ayn, berjuangiohl (p.38; 13499

Situssi: Divmokan oleh paman kepsda Aya ketiks menjenguknys. di nunah sekit, Dis
meminta Ava untuk bersemangat, lals menyunsh Aya untuk meminta sesuat kepadanya
vyang akan ia baws pads kunjungen berikumys,

THRRELY, ... S EMAThokd) .
Hon ga boshil. ..., mag kara yomi-dakatia uo.
Buls-Nom ingin. ..., sehelurmnys dan membace-ingin-Past-Prikd aldhir
“fugin baka, ..., (adeh) ingle membacanye duri dulal” {p38: 137T)
Sitash: Dituturksn olch Ava kepads pamennye ketika dia ditewari pamsnrya untok
meminta sesmatu kepadanys, dan dia memint buoku yang berjudul “Ramashimi yo
komchi we” karsugan Sagan yang sudsh lama diinginkannya.

UAETRECHRE T

Rihabiri wa toteno talseisu desu-te!

rebabilitasi-Top sangat penting-Cop-Fol

“Rehabilitasi sangat pentingl” (p.43: 4 77)

Sitagi: Dituturkan oleh dokter Yamemoto kepada Ays ketike melduken terapi. In
mengetakan betaps pentingrya rehabilitasi sotuk orang yang 6dak normal.
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{Lanjutan)

21 o BEEE, ATATRLCORERARGTIE 2R THL, /o MoK
YRR LT, RHLESH, B4 2.
v Kyoukasho wa, barabara nl shite hitsuyouna peefl doke o mosie ihu. Néto wa
Finczuriifusats ni shite, midushi o tsukete, kubun surg.
Bukn pelajoran Top, scek dengan malekukan Ger perlu helsman benya Aco membaws
Ger pergi. Catatan Top loose leaf jilid memilih Ger, judul Acc monempetkan Ger,
nembiasian melakubsn-ing,
buku pegangasn, bawakzh halamun yang penting saja. Catatan, pllih satu jild
toosteaf, beri Iabel, akukan pembaghan, (p45: 1399
Situmsi: Dituturkan ofch by kepada Aya ketika mereka bertemn dengan gura sensai
upacara pembakaan tebun gjaran barw, ibu meminta Aya untuk tidak melakukan sial-hal
yang merepotkan dirinya sendiri mengingat kondisi Ayn yang tidak normal, Misalnys,
membawa buke pegangan seperhinys.

22, 38, BETHL, Fd 8L 22 0BV OB S,
Kabanwa, handbag kara, kava ni kideorn pakkn no karui noni kaeru.
Tas Top, Aondbag karens, pundak Do mengpantumgkan-Ingd bahan Gon ringan Gen Dat
menukar-Tnd
Karena tasnya hamdbag, daa digantongkan di pendak, meskipun bahawnys vingsn,
tukar! {p.46: 1 4T)
Situnst: Ditnhukan oleh ibu kepada Ayn ketiks mercka bertemu dengan guru seusal
upacara pembukazn tahun ajaras baru, fou meminta Aya untuk tidak melaiukan hal-hal
yang merepotken diriys seadini menginget kondisi Aya vang tidak gormal. Misalnys,
mengganti tas sekolahaya dengan yang febih prakiis dibawa,

25 WER. BO7y vaRERERG, BRSPS, BRI
T RRBEZ—FHETS, ...
Tsuugalm wa, asa ne resshu wa kiken dakara, ic kara iakushii o tsukeu, Kaerl wa
Joukpou handan shite, bawu ko takushii o rivou sury
Pulang pergi sekolah Top, pagi Gen jam padat Top babaya kerena, rumah dari taksi Acg
menggunskan-Ind. Pulang Top situnsi keputusan melakukan Ger, bis atau taksi Acc
penggumaan melakukan-Ind.
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25,

26. ...

{Lanjutan)

Karens pergl ke scholah pagi-pagi pada jam padat (rush} berbabays, dori romah
gunakan takst Pulangnys tergantuog siivasi, apakah menggunakan bils atau taksi,
{p.46:2 9

Situasi: Dituturkan oleh ibu kepada Aye kefika mereka bertemu dempen gure seusai
upacara peibnkaan tabun ajaran ban. Thu meminta Aya untuk tidek orelskokan halbial
yang merepotkan dirinya sendiri mengingat kondisi Ay yang tidsk normal, Misalnys,
menggnnskan taksi ketika berangkat sekolah,

M sda L2yl i, .
F2ettai nf meerd wa shinal koio.
“Pasifkan tkdak melakuksn hal yaog menyosabkae, (p46:417)
Sinansi: Ditotrken olgh ibu kepada Aya kefika mercks berteran dengan guwru seusad
upacara pemnbukaan tehun ajaran bam. Thu meminta Aye nntuk tidak melskukan hal-hal
yEnp merepotkan dirinyz sendiri mengingat kondisi Aya yang tidak normal. Misalnya,
tidak nseh membayar taksinys kurena Aya memilikd surat keterangan orang cacet
sehingga die bise menggunakan fasilitas umum secara gratis.

we [3A, BEARINERT, ~7T—Sr P CE LR LT ZETERER»X
et~ § S

{Un. shougeatsu ni hore o kite, heaabarde de oshare shite, gerden de shahsin totta yo ne]
Ya, tahun ban-Dat ini-Aco memskei-Ger, bando dengan dandan melekukan-(ier, penkan
di foio mengambil-Past Prtk] Preki skhiv
Ya, ganakan ini pada tabun buru, dendaciah dengan menggunakan bando, dan
ambil fote di penkan, ya? {pA%: 740}

Simash: Dituturkan oleh s kepada Aye ketika sedeng membaca buku ruerajut, Tha
meminta Aya umbtuk memekal cingin xajuten yang pernah dibustiannys untuk Aya ketika
masih keeil pada saat talusn bare, dartmeminta Aya difoto di genkan (serambi manah ),

v TaniEiEE TR A, |

[Kora ni chisou shite yari n.

Koro-Dat makan melakukao-Ger memberikan-lof Prikl akhir.
Beri makan Korot ¥
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27.

28

29! B

3. ..

(Lanjutan)

Sitnasi: Ditutwrkan ibu kepads Ayz ketka skan makan. fbs memints Aya memberi
makan koro, anjing mereka, din menyarankan Aya makan banyak wektu makan malam.

vor FEABEBIIIRFHLREN] L,

Fhitori de aruku younit deryoke shinasai

sendiri oleh beriatan-Ind agar usshs melakukan-Jmp

“Rerusahafah berjatan sendirl” (.55 1D

Situssi: Ditufurkan pars dokier kepada Aya ager berusaba berjalan sendi,

ven VBEOROEET, BELLY, XERATREY AR (.

Imisesaki no tatami no heya de, shukudai shivari hon o yondz ori 5 ne}

toko-Gen tatami-Gen-ruzog de, pekerjaan ramsh melalaken, buku-Ace membace-Ger be
Prikl-Prek] akhir

“Kerjakan PR atau bacaleh boke d eusoy fetans depasn toko!” (p.5%: 1477)

Situesi; Ditsturkan oleh pemilik toko kepada Ays ketika Aya terlambat ke kiub, Pemilik
{oko meminianys mengeriskan sesusty vang faln ketiks menunpggn, Hal ind membuat Aya

o [EOTERBHFTI0, FAG! BRECEBASINVT] ..

{naite ishi kyouji suru ne wa, akanbou! Koukousel-no na-ga  sutaruf]
menaugis-Ger wjvan-menunjukan-Mmd-Gen-Top, bayil siews SMA-Gen name-Nom Start!
“Yaog menuajuklan tangian adalah bayit Katanya anak SMA {p.61: §57)
Stuasi: Dituturkan oleh ibu kepada Ava ketiks Aya menangis. Dikatakan sepeti bayi,
Aya sempkin sedih dan tangizanyy semakin meniadi-jadi seperti anak dombs hutan.

o TELTE B SV RLBHELBATRIDVGAN LS

[naku nal™ noku-kurai-ngro hajime-kara doryoku su-reba i n da yo]
Menangis-Ind jangan-Imp!”? menangis-sekitar-jika awal-dari usaha-melakukan-

kalav baik.

“Jangsn menangist” Daripada menangis iebib balk berusahs dari awal("®

(p-71: 811}

Situasi; Ditaturkan oleh guns kepada K-chan (feman sekelas Aya) pada jam pelajaran GO
{Ei-bunps dan Ei-sakubun) ketiks K-chan menangis kerena mendapst nilai buruk, Sambil
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32.

33

34,

{Lanjutan)}

marah, gure melarang K-chan menangls dan menyaraskannya ek berusabs darl awad
tagi.

o TREIRRE o HEH S A TREPR AT .

fomae wa 18k jog mendd mi-kire-n de y3go yakks ¢ ike]

kamu-Top SMATokyo pada repot melibat-Inf sempurna jangan dengan husr biasa-
sekolah ke pergi-Imp

“Kamu jangsn repot-repot melibat pads SMA Tokyo, pergl ke Sekolnb Luar
Binsal” {p. 74: 297)

Sitpash: Ditutwokan ibu kepada Aya kediks Ayve mengaickan alasan untuk pindah sekolah,
Tetupi hu menolaknye dan meminta Aye untuk t=tmp pindsh ke SLB.

o Vol 30RPHTL AL,

Jirajire nogemera no wa yamete kidasa,

Depgan tajam melihat-Ind-Gen-Tep bedhenti-Ger tolong-Imp

4,.Aolong berhenti memandanghkn dengan tajem!” (p.74: 447}

Situnsi: Dingturkan Aya kepada ibu ketika Ays mengeivkan alasan uatok pindab sekolah,
tetapd fhu menokakays dan meminta Ays untuk tetap pindah ke SLB,

o Bl BEBHPET S UPH. SETOLIRELVEELELCHD
By o

Dakara, kyBshitsuids ya sGii yere, ing-made np yéna kurushii omoi o shi-naku-te summ
1o ¥o

Karens itu, kelas-pindah atan mirip atew/dan, sekarang-sampri-seperti menyakitkan-Ind
perasaan-Ace melakukan-Neg Inf-Cer selesal Prik] Prikd akhir

“Karems fta berbentilah, janpan berpikir untuk pindab kelas don semacamnya, 9loy
mernsa meaderita seperti sekarang it (p.75: 21D

Situast: Ditaturkan oleh S—chan kepada Aya, Sevars tidak Isngsung ia berussha menshan
Ava uotuk tidak pindoh sekolsh dan mepyrrankan Ays agar idak merasa menderits.

SHah BT, TREERETUR. BhboAdmRcRdRsy, ¥
ME, BEBHOES L6, 2FCOLINELABNELESTTRDLE Y,
Th P55 LAIIFCEBSAEDE BHLTRAE Y9
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35, ..

{(Lanjutan)

Bl NPEREEEST, SERADALUDELE:—%ONT, X
WEBeor L RCES,
bl titirok, SHRAR, DRLK 1EX5; s8N,

Schan to honaski swrw,  [Yogo-gakkdani ikebe, dya chan-wa tokubelsu devwa-noku-nara
Y, Dakara, kyGshitzuidd va s8 yors, impmade-no yona kurushil-omolo shivckute
sunt no yoo. Dane, haydkuvard-dp vme-eha dekiru n dakars, doryoku shite-mi-reba ?
B pogaan to, katans ga tsukisasana. S-chan no kyijikyii pasento no yasashise fo ichi
plsertune katan do, viS o tumotsu koto ga dekire. Dakara namide wa dengkatta. §
chanewg, wotashial flegaerojso oshive lureta,

S.chan dengan bicars melakukan-ind.Luar biasa-sekolab-ke pergi-Pro, Aya-chan-Top
huar bissa be-fidek-dof meniadidnd, Kerenn inn, kelss-pindah ateu mirip sten/dsn,
sekarang-sempai-seperti menyakitiandnd perassan-Acce melakukan-Neg-lof-Ger selesai
Prit Prke. Tepi, cepat-Inf melakokan-Pve COMP merasa-Pro dapat Prkt kerens, usaha
melakukan-Ger melihat-Pro (Q) (bunyi kuak)-COMP, pedang-Nom menghujam-Past. S-
Top, saya-Dat berfikinCOMP mengajarkan-memberi-Past.

Berbicara dengan S-chan, “Jiks pergt ke Sekolah Loar Biasa, Aya-chan tidak akan
menfadi Yunr biasa® , Karena itm berhentilah berpikir untuk pindah kelas dan
semacammnys, atan merass menderita seperti sekamang inil ¥ Tetapi, kalau bernist
bisa melakukan dengan cepat, wmau mencobs berusaba?’ (kuak), pedang
menghujem. S-chan mengajarike,berpikir*™ (p.75)

Simasic Ditoturkan oleh S~chin (temem Aya) kepada Aya. Secara langsimg dia menynmuh
Aya untuk meropertimbangkan nisteys ynuk pindah sekolsh, Walaupun Ays merasa
ucapan S-chan tersebut seperti pedang yang menghujam, tetapi dalem hati ia mengatekan
bahwa pessentase kebaikan Swchan kepadenyn selam ini denpan peapennyz ketika ftu
9% 195,

o BEORB, ZALCELC, GG Y, BELSSRBLT. &
AARCHBIELSRE O EHLDORNRY S, KERALEX) .,

{.. . Kegoku no mondai wa, mbma de kangacte, tasuke-attari, hagemashi-attari shite,
minna de gonbaron ne 10 iu Kmooki no tsunagari ga, daifi nan da yof

Kelusega Gen  musalab-Top, sewusoich bupikinGer, membantu-saling, memben
semangat-saling melakukan-Ger, seoma-ol¢h berjueng-Pve Priki COMP berkata-Ind
perassan-Cien hubungan-Nom, penting Priki Prek] akhir
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37

38! re

390 XA,

(Lanjntan}

“Masaish keluarga dipikitksp oleh semus, sallng membantu, memberi semangat,
dengan hubungay perasaun bahws sermusnys akan berjusng, kan, itu penting hol”
(pr0:9F

Sityasi: Ditatarken by kepada semua anggota kelvarga ketika mereka sedang makan di
sebush restoran. fbu meminta semunya flont memikirkan masalah Aya.

Kol l, ..

Brentara vame i yo...

Kalan begitu-Cod berhenti-inf Prik] Prikl] akhir

“Kakau begitu, berhentil™ (p.80: 3 7)

Sitnasi: Dituturkan oleh guru kiub kepada Ayn ketikn menangis karens ditanys tentang
sekolahnya, Gurunya bertanys kepads Aya, apakah dengan menangis membust
perasasnnya membaik, laln dia jugs menyaranksn Aya tersenyurmn karema dengan
tersenyuin membuat Ayn kelihatan manis, Karena itu guru klub tersebut menyuruh Aya
berhenti,

Ehbty, Bl edholh, YAYAB-TLERZL,

Sore-kara, ti-iai koto pa ot-tara, doridons ite-shimae yo.

itp-dari, berkata-ingin hal-Nom ada-jika, secepainya berkata-Ger habis-Tnp Prekl akhir.
“Dran jika ada yang ingin dikatakan, cepat katakan (sampai habi).” (p.80: 497}
Siiuach: Ditotarken oleh guri kb kepada Aye ketike menangic kerenn ditenya fentang
sekolahnya Cuneys memings Ays agar tdsk menangis.

"ritipkan di SMA Tokyo!" (p.31: 8 ?‘?}

Simasi: Ditotwrkes oleh Bu kepads Yamsmoto-sensei ketika gury tersebut mengateken
bahwa vang memutaskan tentanp kepindahen Aye adalsh Kepala Sekoliah, bou meminte
sgar Ays ditempatican di SMA Tokyo.

EREMRL LTEETTHTFEN] ..
Terdkou o zentef toshite hanashi o suswmete kudasai]
pindah sekolah-Age synrat-s¢bagal pembicarazn-Ace memajukan tolong-Imp
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41.

(Lanjutan)

“Tolong jelaskan syarat-syarat pindah sekolab.” (p.81: 11 47)

Situgsi: Diteturkan oleh fbu kepada Yamamoto-sensei ketika gure tersebat mengatakan
bahwa yang memutuskan tentang kepindehan Aya adalsh Kepala Sekolab. ITbu meminta
agar Aya jangan dipindahken ke SMA Tokyo den minta saren mengensai syarat-syarat
kepindahannya.

e TREEREAT O RS S, EREREOHLRET IO LA

BE T ERREE T NI D ERAKERS
[yomo-gakks & thu ka, t6k3 e nokorn ka, sore ¢ suistum-teki-ni Retsudors suru wo wa
anata fishin yo ! sore-ga ikite-iku-to fu koto nan da karaf
huar binse-sekolds ke pergi-tnd Q, SMAYokyo di tingeal Q, itv-Ace akhir-secara-pada
keputusen melakukan-Ind Gen Top kumu sendiri Pek] gkbir itu-Nom hidup-pergi-
COMP berkata hal aps ksrena
“Apakah pindah ke SLB, atau tetap di SMA Tokyo, pada akbiruya kamu seadiriiah
yeng memataskan!™ {p.32: 87}
Situnst: Difuturkan oleh Motoko-sensel kepada Aya i datam kelss, Ketika itu walaspun
sedang belajar untwk menghadapi uiisn akhir semesier, tetap sala Aya fidek bisa
betkonsentrasi karess memikickan kepmdahsnnyn dari sckolah iy,

P WERIC L2 3w, EHRAREDATERNA LYK, A—FESRKE
PLLFBTE,
Ichi  seiketsumi shinasol Shougaisha wa fuketsy da nan-te omo-ware-n younl, hito
ichibai-ni kibishiki-suru koto.
Sae  bersib-dengan melakukandop, Omng cacat-Top jorok Cop apeCOMP merase-
ass~tidak supaya, orang satu tingkstan-dengan sunpgub-stungguh melalosican-Ind hal.
“Satu Jaga kebersihan! Supaya tidak berplkir kalsu orang cacat ite jorok™
D833

I BOEEEROCR, (933

Ni Ima-no tomodschi-o teiseteu-ni ne.

Dus Sekarang-Cien teman-Acc pemting-dengan,
Hargol teman-temantan saat ini.
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43. ..

(Lanjutan)

E 8k FATERAS LD, (p83)

San Shourgi, laipwc  masitan  shi-lara.

Tiga Masa depan, mengetik-Ace pengussaan melakuken-kalau,
Kalsu nanti menguasat mengetik, maka...

Off-record

Tuturan deklaratif-transmisif

Tidak langsung nonkonvensional, Stra 1. Mengmmakan isyarat kust

HREBENROCELY]

Tokio  waswre-nci-de hoshil

SMA di Tokyo-Ace metupakan-jangen ingin,

“(saya) minta jangan lupakan SMA Tokvel” (08379

Siruask Dituturksn oleh Motoko-seusel kepada Aye di kelas ketika dia menmasibuti Aya
bericaitan dengan kepindshan Ava dard sekolah i,

v TBEHDEALETHEMI-THELTR, ..

{Aya o bim miade ganbat-te benkyoun shi-te ne.

Aya-Gen bagian-sampali berjuang-CGer belajar melaknkan-Ger Prikl akhir,

“Berusahaiah sampai batas kemampuan Ays, ya!™ (p.88: 347)

Situasi: Dituturkan oleh ibn kepads Aya dan (emgn-lcmannys pade waktn mengusdang
teman-teman Aya untuk berpesta ssmbil menyershkan kepadaku dan teman-toman
masimg-masing saiu,

- COFEBEERRTUSAELOD LERWELTE TR

Kono mannenhitse o midte wa tokidokd Aya no koto o omoi-dashite yatte ne

Ini pena-Ace melihat-Ger kedang-kadene Ays-Gen hal-Acc mengenang-Ger melsiuksn.
Ger Priid okhir

“Dengan melthat pens inf sewaktowwakin ingatlah tentang Aya, ya!” (p.88: 9 §7)
Offecord

Tuturan deklavatiftransmisif

Tidak langsung, Stra 1. Menggunslkan igyarat kuat

Situasi: Dituturkzm oleh ibu kepada Aya dan teran-temannya pada waktu meagundang
teman-teman Aya otk berpesta sambil menyershkan kepadakn &m temansteman
masing-masing satu,
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43,

41,

{Lanjotan)

o THMEP-SNT, FARL TR~ (ay ey F—) ~FI 5, ..
FAya o tsurete, minna-de yunii (shoppinguseniaa) e ikow

Ays-Acc membawe-Gor semua-dengan Yynii (pusat perbelaninani-ke pergi-imp

"Bows Ays, semiusoys mar] (kita) pergl ke Yuni (shopping conterd.” (p.92: 1447)
Sitast: Ditaturkan oleh i kepada semen yeog ada di rumah ketika skan berbelania ke
Yuni {shopping center). Dengen suars keras sambil berteriak Thu minta kepads semnanys
antuk mensbaws Ays barbelania karena ¢ sana ada kursi roda, jadi Aya juga bisa pergi.

(BR{EREENT, B (EaRrREREESNSE) ORI 2
Y oe
Havaku 5k o wasure-ts, okayou {aichi-kenriisu okazaki yougo-gukkou-koutoudu) no
seito nd nori-naniif ... .
Cepat-Tokyo-SMA-Ace melupakan-Ger, Okayou (Aichi-perfektural Okezaki Juar biasa-
seicolah senior-bagian)-Gen sisws menjadi-Imp
“Cepat lupakan SMA Tokyo, dan jadilah murid Okays (SMA Luar Biasa Okazaki
a1 Prefektur Aichi!” (p98: 1211)
Sinask: Dituturkan olsh Suzuki-sensei (gury SLB) pada wakin Aye don unya Bam
sampai di asrama,

PRk & #dy ¢
Hayou koerel
Cepat pulang-lup
“Cepat pulang!” (0.167: 197

Situast: Ditturkan oleh petupss parpustakaan kepada Ava. Dia meminta Ayr agsr lebih
cepat jfka akan mencari buka.

v TRBVEROPTRWTIHWTEYA] ,

Lshuzdam seikeisu no noka de nai-de wa emasen],

Kelompok kehidupmn-Cien dalam di menaagis-Ger tidak boleh

* Pi dalswm kebldupan kelompok tidak boleh mensngle ” {p.108: 1547}
SHuasl: Ditutrkan oleh iba astama ketika Ays sedang menangis di Iner kamamys. Dia
menwdurkannye sembil lowat di depan Aya. Mendengar tuturan terssbut Aya hanyz bise
bertenya-tanys dalam hatl apa vang sebafknys ia lakukan,
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49.

31,

s2.

{Lanjutan)

TEWCERAEAET HOLRN 0, Shh O M L2 &y
[Wakai musume ga yoru geishutsu sura no wa shinpai dakara, kovekare wa hirumaoni
shi-npasail
Muda #nak gadis-Nom malam kehmrmelekukan-Gen-Top
sckarang-Top slang-pada melakukan-Iny
“Kalau snsk gadis keluar malam {Ayab} khuwatir, mulal sekarang kelusrlab pada
stang keeil” (p.120: 101D)
Bituash: Dituturksn oleh ayah Ays kepada fbunya ketika pada sustu malam jem 8,
Yameguchi-san menjemput Aya dengan mobil intuk menikmati liburan musim panas,
Mereka mau menghadini kopnunitas pesyacdang cacat

na, wulal

wo [BRED LEIEDE, MEE~TI 382 ...

{O-shirl-wa  sukoshi Mreta  Kara, bydine  ting]

Hou-pantat-Top sedikit terpotong-Past kavess, rinob sekit-ke pergi-Pee Prtkl akiir
“Karsna pantat sedikit fertaka, mankah peegi ke rumab sakit? (0.122: 477)
Situasi: Dituturkan oleh ibu kepada Aya ketikn Aya terjatuh dan terfuka agak parah,

B e A, PRETEIANE, O BERETTL) ..
fAya chan, ye-reba dekivu n da yo. Korekara ga honban desu yaf
Ays, melakuken-jika bisa Prikt Cop-piain Priki akhir, Mulaj sekarang-Nom persunjuke
di muka penonton Cop-Pol Prtkl akhir
#Aya, kutau dikerjokan, pasti bisa, Mulaf sekarang taajukkan!” (p.129: 447)
Situasi: Dituturkan ¢leh para gury kepada Aya ketika mereka menghibur Aya.

o TEEFELTKREBRCL Y LB o K]

[Ha o otoshite-kure-ta okage-de merbagat-da yof

Daun-Acc menjsfubkan-memberi-Past berkat men;adi meriah-Past Priid akhir
“Berkat daun-daun yang bergugaran, meajadi merish. ¢ (p.129: 1Y)
Simash: Divturkan oleh para guru kepida Ayx ketika mereka menghibor Aya,

¥k, BidT<hi—,

Sensei, tasuke-te-kureer.

Dokter, membantu-Ger-membseri-oip
“Dakter, tolong!” (p.131: 8 §)
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54. ...

550 3

56,

(Lanjutan)

Situasi: Dituburkan oich Aya kepads dokier ketika hati dan badsanys merasa lemnab. Dia
merasa tidak hisa kembali vada keadnnn semuls,

XA LTEBERARG, BRETRELALTR ]

flury shistems kamawan  kara, jkon dake wa kichinio mamorel}
Lamban melskukanmeskipon Gdak aps-apa kerens, walkfu henya-Top depgan baik
mematuhi-lng
“Meskipus lamban tidek spa-spa, patabileh waktn dengan ball!”? (p.141: 673
Situach: Ditutarkan oleh Resense] dan fba asramn kepada Aya ketike menasihatinyga
berkaitan dengsn kondisi Ava yang germkennye lambat.

(BAFEV A X) cva

[ganbarin yoi

Berjuang- Prtkl akhir

» Bersemangat!™ (p.143: 6 1)

Situas: Ditwturkan oleh adik perempuan Aya kepada Aya ketika dia sedang memberd
makan Aya.

o TEROMER BELELITH, BEETEVLIS LS ILRSY, ...
Kotaba no shégai wo, hatsuon shi-nikuakutemo, saigo made ikiru-yoni shinasal
Bicara-(en hambatan-Top, uospan melaakensulit-mesiipun, akhir sonpei mengatakan.
supaye melaloian-imp

{mengenai) gangguan bicars, meddpun sulit mengucapkan, katakan sampai selesall
{p.160: 1047}

Simach: Ditutwrkan oleh Dokter kepada Aye ketika membicarakan tentang kesulitan
berbicere. Meskipun demikian Dokter meminta untuk mengatekan spa yang diucaphkan
sanpal selesal karena lambat lavn Jawan bicarn aken terbissa dan biss menyimpulkan,

(TG =8 e 1 ) S
[Terebi o mini oide]...
Televisi-Ace melihat-untuk datang,..

“Ke gini nonton TVI... (p.163; 6 17}
Situasi: Diwbarken oleh seorang kekek (pasten Rumah Sakit) kepads Avs ketike
rengajak untuk menonton TV bersama pads suate malam di Rumah Sakit,
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SB.

59,

£0.

{Lanjutan}

IREROBHE ECHALN LY ..

[Saigono saigo-made ganbare yoj ...

Akhir-Gen ekhir-sampai berjuanglah

“(Aya) Berjuanglah sempai detik terakhir™... (p.164: 1 1T)

Situast: Dituturken oleh soorang kekek {pasien Rumsh Sakit) kepada Aya ketika akan
keluzr duri Rumah Sakit,

BHXECH> TLERLRDAPORsTIEA,

Hirvwe co-gos-de utat-temo doemo wara-wa: karayai-te goran.

Siang hari-Top besar-susra-dengan menyanyi-meskipun siapa-fups fdek wrizwe kurena
memoba melakukan

~ karens kalan siang harl, woeski menyanyl desgan suara keras pun Hidak akan ads
yang tertaws, jadi avo cobs lakukan (mengeluarkan suara). (0.167: 1097)

Situesk: Ditutarkan oleh Tha kepada Aye ketika mengajak untok lathan mengeluakan
susch dengan kerns,

HrobBELTI6A,
Chonto rensineu shi-te goran.
Sedikit latikan roencoba melakukan
(ayo) voba iatthan sedikit. (p.168: 117)
Sitasi: Dituturkan ofeh by kepada Aya ketike meminta aya untuk mencoba latthan
mengeluarian suara,

oL BESE 6y, Ta—a] LSRG, M6 dAE,
BEASLER, WEATY— L RAE DR
[Korekara youll-ga ore tobi-wa,  §00id to-yobu kara, kikeesara kurien yo. Yondu
remae, minasan dezaoto nareo fkagal
Malal sekwang keperlvan-gen ada wakin-Top oob-Comp memanggil karena jiks
erdengar datang, Memanggjt semua mskanan penutsp bagaimens
“Mulal sekarang, jika oda periy, panggil “Oof”, dan jika terdengar teriakay tu,
semon akan dateag Laly, semoanys, bagaimana dengan makansn penstup?”
(p.168: 11 1)
Situgsi: Dituturkan oleh ibu kepads semm mggota keluanga ketika berkumpul wtuk
menyampatkan  bahwa Aya akan memanggil dengan ool jika ads keperfuan,
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62

63.

(Lapjntan})

Sl AEFLTTEL,
Sensei, chikara-o kashiste kudasar,
Dokrer, tenaga-Ace meminjamkan-gerund berikanlah,
“Doktertolong bantalak sayal” (p.169:3 17)
Situasi: Dinnurkan oleh Aya kepada Dokter Yamamoto ketika meminta twlong untuk
menyembubkan penyakings.

WGERFETCERVDE, $o VRREBL2DETARLL D, 2L
Uy BAALHTESCTHIDE,
~Kordo-wa gokusel dpwanal kara, yukkai kinage-ni yokunaru srade myunin shiveu ne.
soshite, ganbotte kit unovo....
...kali ind-Top siswa bukan kerena periahen tenang-desgan menjadi baik sampal masuk
sokarens sekarang bokan legl sisws, marilab dengen tensopg kite masuk Runah
Sakit, tatn berjusng untuk hidap...0p. 169747}
Sitwash Ditutwken oleh Dokter Yamamoto kepeds Aya kettks membujuk untuk
mengikuti perawstan di Rumah Sakit.

Figde, kLo b it @TaT]

[Sensei, watashi-ng fidon-ni pete-mite]

Dokter, sayaCien kasur-di tidur-cobatah

“pak {guru}, cobalah tidue di kasur saya” (p.175: 397

Situasi + Ditturkan oleh Ava kepada pak gure Suzuki yang menjengukmya di ramah
sakit. Aya meminta pak garz untuk mencoba tidur di kasumya. Aya merasa kalan hau
pak gurn wenempe] di kusurnya dia biss 6idur dengan tenang di malam hard

IBREA, B h—2) .
[Qheasan, Mm

“Tou, mmﬁ ko). p 171 84D
Sast © Dituturkan ofeh Ays dalam hati kepada Tou ketika memints periolongan,
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63,

{Lanjutan)

FHAHL LD -Th, R, BITEECTSIREE LUl
PRIRCET D & 5133 Ly (a7 129D
[Warulatnaru koto-wa ai-temo, yoku-wa nara-nai. Shinkot-0 0SOku-SUri-ni-wi kunren-o
shite napami-o shigeki-suru-you nl suru shika-nai]
Burvk-menjadi hal-Top ada-meskipun baik-Top tidek menjadi perkembangan-Ace
[amhatanelekuken-antuk letihan-Ace melakukan gundab-Acc merangsang-melakukan-
supaye hanya.
Meskipun sde halbal ysug membprok, tidak alan membaik. Untuk menghambat

penyakitnys banys bise dilakeken deggan beriatlk dan #to aksn membuatmn
menderita,

86, HANREIVIAIEEITHoLLVVOD, HIEE ok, BILWE, A

&7,

STELMEBOTEETOE E T, BRELTWEGWTEEAR,

Jibun ven 6 e i ol Rideitiora # o ko, michi wa sebamotta. Kewashiikeds, hotte deme
mag o puite hite tkimuasy, Shirigomi shiteitara teemasen ne.

Bagalmans sebaiknys says hidep, jalan menyempit. Terisl tetapl dengno
mmrangkak pun, melihot ke depan, mencja hidup. Tidak boleh (jika merass} rage-
rage. (p.1I8: 255)

TREE L CHER2WE S, FRABTERMEEE, ¥ A~ BBLTTE
VN, TR VAR L LR A S L Sz, —EGE I
Kaze o kofirasenal yoni, Kokyil konnan ya netsu ga detara, sugn doigaku ¢ devwashite
kudasai, Akiresuken nobashi to fukakokyi o kunrensuru yini. Isshokenmed ugoite nef
Jangan memperburuk pilek. Jika mengalami kesulitan bernafag dan deman, segera
teipon ke weiversitas. Berlatth meregangkan urat keting {schilles fendon) dan
menarik nafas dakam-dslam, Rajin bergerak, ya! (p.178: 5 17)

68, TRlnvTHWPALS ..«

funaiviewa tkan yol.. f

Memukul-gerund-Top tidak boleh Priki ekhir

“feamu} tidak bokeh memukalnya®... (p.192: 1247)

Siuasi ¢ Ditsturkan oleh Aya kepada adik perempuanye ketika memperingatkan
adilys ootuk fidak memuka! kucing.
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{Lanjutan)

69. Fahoiil, BV NFRBLT, TBEBIA, IDARIV ERVTHRE

V3. (p19B1LET)

“Ihu, musfl”
Sinesh: Ditutien ofeh Ako-chan kepeda fom ketiks meminta masf kerena telal 1alaj
WWWy&mwmgmmmam Dia

yampatkan permintian maaf kepada bunya sambil menshan sakit, Karena ite
yeng rawneul dan moluinya banye “Maafkan, Bul”, tanpa mampn menjelaskan
kejadiannys, karena ia berkata sambi! menangis.

70, TRRBEA, HhoCh, BRI ECTaboit&EXATLE,

7i.

2.

PROE I DHPG, ok oh T ..,

[okaasan, wokat-tery. Nekanadwrrn made dko-chan-ni se-n-deshow, Nakrmar-
vount suru kara, kitto sure-te-it-te ng...

b, mesgertibgemnd, Tidsk mennpgis-menjadi sampal Ako-dengan fidak bisa
berterou, Tidek menangis-supaya melalaskan karens pasti membawa-pergi-gerund.
"Ibu, Gakiu) mengerth {aku} tidak biss bertemu dengan ako sampal (aku) tidak
menangis lagi ke PasH bawslsh din karens {sku) berusahs supaya Hdsk
mensnpis®... (0.199:1210)

Siuasi : Piunekan oleh Ava kepada tbu ketika dis berjanii untuk tidek menangis Ingi
supuya dapat berterou dengan Ako adiknya.

fmd, LB ERMES S, BRIV S TVEINGHA]
{Ava, kunashib-kedo ganbarou ne Okaasars-ga sui-fe-ru. kara nel.
Ays sedi-meskipum berinang  fon-Nom  mengikuti-gernnd karena. .
“Aya, (ujian Inl) memang membuat sedib tap! mari berjusng. Karena ibu akan
selale  berssmamu” (p202: 151D
Situagi : Dituturken oleh ibu kepada Aya ketika memberikan semangat untuk terus
berusaha menghadapi ujian berupa penyaldt.

ol bolo BENLLOEREHCLTHR)
[Ushingr-ta-monosor, noko-sare-ta mong-o lafsetsu-ni shite naf
Hilang-Past-hat-daripada, tersise hal-Acc pentiog melakukan

Strategi Kesantunan..., Idah Hamidah, FIB Ul, 2009



{1Lsnjutan)

“jagalsh dengan baik hal yang tersisa deripada hal yung bilkng derimu”
(©206: 71
Situaai - Dittuckas oleh dokter Yamamoto kepada Aye ketiks memberikan semanget
kepada Aya dalam menghadapi penyzekitnya

73, T{ECE LA THLBE>TERLEVAE, BERLL DR, kol
LR ERE#EILCR)

Kupokwyo shi-tatte nont-mo modottedya-shital n da. Noko-sare-12 mono-o, sushinat-io
mano tjow-ni nobashite nef
sedih melakukagmeskipun, apapun tidek akan kemball Menyisekan-Pass-Past
beads-Acc hilang-Past benda Iebih-dengan mengsmbany
“Meskipan kamu bersedih apaspun tidak skag kembali Kembanghanlal bal
yang tersisa pada dirimu melebibi hal yaog hitang darimu” (p206: 12 §7)
Sttmasi © Dinmurkan oleh dokter Yamamoto kepada Aya ketika memberikan semangnt
dan supaya Aya fetsp tabah dengan penyakit yeng dideritanys.

fald

74, Thr—&&# TIE L] G2
{Keekd-p yalte hoshil]
Koe-Acc membakar-genmd mgin
“(aku)ingin dibusikan koe” {p214: 4%7)
Situasi - Dituturkan oleh Aya kepada fbu ketika meminta antuk ditwatian kue,

15, [Dazm-— LHET 3he ADFEBEREVY, Tabpi, ARy
FEESTRLVAKE 2T ]

Fuwee, kore-wa Ako-chan-no hou-wa ude-ga li. Ako-chan, onte-ga keeki-o tsubui-te-
hoshif-ndea-tef]
Weze, ini-Top Ako-Top kemampuan-Nom baik. Ako, kakak perempuan-Nom kug-aee
membuat-gerund-ingin katanya
“oaaly, kalto Yemampnan (membost kne) Ako lah yunp buik Ak, katanys
kakak ingls ksmu membuathen kue auiukuya!™ (p214: 657}
Siluasi : Dituturkan oleh Tbu kepada Ako, ketika menanggapi keinginan Ayn untuk
dibustkan kue.
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8.

{Lanjutan)

oo FRBIERBLARNHATERL, BOTTCERLERBNWI T EY .
fobeachar-ni amae-sugi-wa. Jbun-de dekiry koto-o mitsukete-yarinasall ...
nenek-Diat manja-teslalu-Fast din sendiri-oleh dapat bal-Ace menernukanemelaiakan
o~ S{kamn) teriain manjs pads senek, cari dan lakokanish hal yang dapai kamu
lakukan sendiri®... (p.221: 1 693
Shuassi : Ditturkan oleh dokter Yamamoto kepada Aya yang mulai manja kavens
solaln dibantu oleh nenek di rumab sakit.

irie IR TR TR, —EBHIEPH>TNIRE) ...
...[ichide piite-yat-te-yo, isshoukenmei-ni yat-te-irn karal...
Sekali melibat-gerund, sungguh-sumppuli<igngan melakukaken-gerund karena
wgekati-kali Hbatiah (Aya), karenas dis melakukannys depgan seaggub-
songgoh”... {p.222: 717}
Situasi : Dituturken oleh seorang penek i ramah sakit kepada Tou ketika meminta Fou
uniuk melihat Ava yang sedang berasabn kess melakukan rehabitiasi. Tou memang
Jjarang menemani Ays berlatih karena merass sedih setiap kali Ays jatubh bangun
mengikuti rehabilitash,

IBEBESA, TSECTEN! Y
[Okaasen, sugu kite-kudasail}
Iby,  segera datang-mensherikan,
“Thu, tolong segers datang!” (p.228: 1 1)
Situast @ Ditutwken oleh petugas rimab sakit (mangkin doter) kepads Jhu ketika
meminta Tbu datany ke rumsh salt karena Aya dalam keadaan darurat

79. .. EDCERETMESPPRIEELOTIELY ..

. Flemete sotsupyou made nunntoka byoujou-ga susumanade-fashii} ...

Setidaknya kelulusan sampai dengan cars apapun geisia penyakit-Nom tidek
berkembang-ingin,

Msetidaknya sampai (wekin} kelolusan dengen esra apapun {aky) berharap
g<jaln penyakitnya tidak berkembang”... {p240: 211)

Biuast ; Dituturkan eleh dekier Yomamoto ketika mengharapken agar penyakit aya
tidak bertambah parsh sampai wekts kelulusan tiba. Pada sast yang bersamman dokter
Yamamoto sedang berusaha meneliti bagsimany care penyembubim penyaidt Ava
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8.

{Lanjatan)

v T BHERABHALIZEER S THIDENEMES LTS T
«-{5ensei, Aya-chan-wa anna-ni ganbaite-ire-no-dakara nantoka shite-yai-te] ..

Dokter Aya-Top sejauh itu becjuang-karena sesuatu lakuicantah

w'Dokter, karena Aya telah berjuang sejauh Itu Iakukanlah sesuats {untuk
Aya)... (p241: 655

Shwasi : Dituturkan oleh para perawat di rumah sakit kepada dekier ketika meming
supays Jebih berusaha menyembubkan penyakit Ays. Dokter yvang sedang berusaba
mencari penyembuhan untuk penyakit Aya sebenarmnya merasa sangat tertekan dengan
pertanyasn ini.

o TEEOREPLRERSVTORMBEHIIN>THLRATS L. b
LEE~TEEL LI .

[pokkau-no sensel kara byouki-ni-tsuite-no sitsumon-ga areba itsudemo setsumei-suru

shi,  nonnara watashi-mo gakkeu-¢ ikimashoukal ..

SekolshGen mau dwi penyakit-mengenai-Ger permnyaan-Nom kalaw ada kepanpun

menjelaskan, kalau begitu saye-juga sekolsh-ke pergi.

o Kalau sda pertanyasn mengensl pemyskit (seya) dari gurn di sekolah,

kapaspon {(saya) skap menjelaskaanya, kalan begitu bagaimans jiks ssya jogs ikut

ke sekolah®,.. (p.243:6917)

Situasi : Dituturkan olth Aya kepada Ibu ketika memints ikut bersema ke sekotah
menjclasskan kordist Ays den meminta dulampan dari pilak sekolah, Aye sebenamya
merass diihya bisa menjelaskan kondisinya kepada pibak pars guru dan temane
temannva 4 sekolah tentang kondisinga,

82. ... IBROKEBEZIHPOARTTIETEY]

<. frouckon-no tomodarki-lo au kara gathaku-kyouke-o udasai] ..

SMA-Gen teguun-toman-dengan bertemn karenx izin keluar-Ace berikanlah

" Karens {sayajaken bertemu dengap feman-teman SMA, tolong berikan in
Keluar™... (p244: 59

Sihuast: Dinstickan oleh Ays kepada dokter ketka memints izin keluar darl mumah
sakit unbik bertemu dengan leman-teman SMA, Ays yang sckisn lnma tingeal &
rumah sakit sangat senang bisa bertermn kembali dengan femsn-temannya semase
SMA, sehingoa dis memaksa pafuk meminta isin keluar dari rumeh sakit
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83. TAFIRBHOEEZRICT>TRVAL BEND)
[Tamani-wa onee-no kao-o mi-ni it-te yarin yo, yoroko-bu karal
Sekali-sekali-Top kakak-Gen wajah-Ace melihatuntuk pergi-gerund lakukanlah,
senang-Non past karena.
“Sekali-sekall pergilah menengok kakakmu, karena dia pasti akan senang”
®©257: 51
Situasi: Dituturkan oleh Ibu kepada adik lald-laki Aya dalam percakepan telepon
ketlka membicarakan tentang Aya. Adik laki-laki Aya memang sudah tinggal di
tempat yang berbeda sehingen jarang sekali berkamjung wmtuk melihat keadaan Aya
kakalarya.

84. [FEMATI DL  BRTCoTHNOBERY AL LELTHEVWTA]

[Mata iku kara... ..., genki-de yai-te-ru kara ganbarin yo-to tsutae-te oi-te ne}

Lapi pergi-Non past karena...., sehat-dengan melakukan-perund ada karena
berjuanglah-COMP menyampaikar-gerimd

“karena (aku) akan pergi lagi....karena (alu) dalasm keadaan sehat tolong
sampaikan supaya (Ayw) terus berjuang” (p.257: 8 17)

Situasi: Dituturkan oleh adik laki-laki Aya kepada Ibu dzlam percekapan telepon
ketika membicarakan tentang Ayzs

85. TBREA, HARWOREES A4S 2RV b, ROETTHHX
L0, CERLETRALTHEREIVE, BHE AIHERINLINE,
B OIS DARSHY ERAL) ...

[okaasan, anna ii kaseifu-san-wa hoka-ni-wa mou inai kara, nagaku-tsudukete-
moraeru-youni, dekirudake kyouryoku-shite-ikinasaiyo. Aya-chan-wa sewa-ga kakaru
kara, mou hoka-ni kuru hito-wa arimasen yoj...

Tbu seperti itu baik pembantu rumah tangge-Top lain-pada-Top lngi tidek ada karena,
panjang-melanjutkan-dapat-supaya, sebisa mungkin bekerja sama lah. Aya-Top
membutuhkan perhatian khusus karena, lagi lain-pada datang  orang-Top tidak ada,
“Ibu, karena tidak ada lagi pembantu rumah tangga lain yang sebaik dia, supaya
dapat terus membantu datam waktu yang lama sebisa mungkin bekarja sama lah.
Karena Aya membutuhkan perhatlan yang khusns, tidak akan ada lagi orang
yang datang (untuk membantuw)”... (p263: 3 1T)
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Situasi ; Diukurkan ofch dokier T kepada Thu ketika mengingatkan witek meniags
hubungan baik dan bekeria serna dengan pembanty rumah tangga yang mengurus Ays,
supsya may membantu daben waktu lama Karenz untuk mengurus Aya diperhdom
perhatian yang khusus dan merepotkan, apsbila pembantu rumah tengge sekareng
tidak mau kgl membanty, maka Khawalir idek skan sds lsgi orang vang man
membanée

Strategi Kesantunan..., Idah Hamidah, FIB Ul, 2009

B





